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ABSTRAK

Kata Kunci: Pola, Kerukunan, Agama,

Penelitian ini hendak mengungkap pola kerukunan antarumat beragama di
dusun Ngepeh desa Rejoagung Ngoro Jombang. Dusun Ngepeh merupakan dusun
yang terletak di desa Rejoagung Ngoro Jombang.Keberadaan tiga agama besar
yang menjadi keyakinan masyarakat Ngepeh dengan kondisi toleransi yang luar
biasa menjadi perhatian banyak pihak, baik media cetak, maupun media
elektronik. Penelitian ini dianggap penting karena Kerukunan antarumat beragama
yang terjadi di dusun Ngepeh bisa menjadi inspirasi bagi seluruh masyarakat
Indonesia yang mengakui berbagai agama terlebih akhir-akhir banyak informasi
dari berbagai media social yang menunjukkan banyak terjadi isu SARA.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan melakukan penelitian
lapangan dengan tehnik penggalian data wawancara, dokumentasi dan observasi.
Data-data tulisan berupa buku, jurnal, ensiklopedi dan artikel juga menjadi data
yang sifatnya sekunder. Data-data tersebut kemudian didekati dengan pendekatan
peneliti menggunakan paradigma fakta sosial dengan teori fungsionalisme
struktural Talcott Parsons.

Dari Penelitian ini ditemukan bahwa pola kerukunan antarumat beragama
di dusun Ngepeh membentuk ikatan-ikatan sosial yang tidak individualis dan
menjadi satu kesatuan yang utuh dibawah peran ketiga tokoh Agama Islam,
Kristen, Hindu serta tokoh masyarakat yang ada di dusun tersebut. Interaksi sosial
dalam dusun Ngepeh antara tokoh agama, tokoh masyarakat maupun masyarakat
mempunyai sistem serta memiliki bagian-bagian peran tersendiri yaitu seperti
pada umumnya yang terjadi di lingkup masyarakat lain. Tokoh agama memiliki
kharismatik sebagai seorang yang dipanut dan ditiru masyarakat atau sebagai
penutur jalannya keagamaan dari masing-masing agama. Peran dari tokoh
masyarakat yaitu sebagai seorang yang mengatur dan penegak jalannya aturan-
aturan yang ada di lingkungan kehidupan sehari-hari mereka.Disamping para
tokoh tersebut, kekeluargaan dan kekerabatan menjadi factor yang menunjang
kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh. Sedangkan factor yang
dianggap menghambat atau bahkan mengancam kerukunan antarumat beragama
di dusun Ngepeh adalah penyiaran agama yang bersifat agitasi, pernikahan beda
agama dan tindakan kriminal yang pernah terjadi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 Masehi sebagai millennium ketiga merupakan era
kebangkitan pemikiran keagamaan yang dibarengi dengan maraknya konflik-
konflik sosial dimana-mana. Walaupun agama bukan satu-satunya factor
utama, dalam eskalasinya pemikiran keagamaan memainkann peranan
penting, sebagaimana yang disampaikan oleh Huston Smith bahwa dunia
sekarang sudah mulai memasuki periode krisis yang berlangung secara terus
menerus. Mereka sudah mulai masuk pada wilayah solidaritas primodial yang
merupakan titik lemah darikehidupan berbangsa dan bernegara. Kesetiaan
umat terhadap agamanya secara negatif cenderung melahirkan ideologi
eksklusif yang dapat melahirkan konflik antarumat beragama. Praktek
keberagamaan yang eksklusif ini telah menggejala di berbagai kalangan umat
beragama di dunia.’

Pola kehidupan keagamaan seperti ini merupakan salah satu bentuk
ancaman bagi pecinta integrasi dan kohesi sosial dalam masyarakat yang
plural seperti di Indonesia. Keberagamaan eksklusif hanya memandang
agama tertentu yang dibenarkan, sedangkan yang lainnya disalahkan, bila

perlu ditiadakan dengan cara kekerasan.? Seperti kekerasan di Myanmar yang

Kunawi Basyir, “Pola Kerukunan Antar Umat Islam dan Hindu di Denpasar Bali”, Islamica,
volume 8 nomor 1, (September, 2013) ,1.
?Ibid, 2.



melibatkan Etnis Muslim Rohingya, tragedi tersebut menambah parah
hubungan antarumat beragamabaik tingkat lokal maupun skala global. Terjadi
jarak social, kecurigaan, saling mengklaim kebenaran, dan saling membenci
antarumat beragama. Kondisi ini tentunya mengancam kemapanan peradaban
dunia yang semakin terpuruk akibat konflik antarumat beragama.

Hal yang demikian menyulut dampak negatife terhadap masa depan
kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, karena selama berabad-
abad sampai pada dasawarsa terakhir ini tatanan kehidupan beragama
Nampak damai dan tidak ada konflik yang cukup berarti.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat plural, tetapi Indonesia
juga bukan negara agama dan negara sekuler, namun bangsa yang mengakui
keberadaan agama.® Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari
berbagai suku bangsa, budaya, bahasa dan agama. Keberadaan suku bangsa
budaya, bahasa dan agama pada hakikatnya justru memperkaya khazanah
budaya bangsa. Kemunculan setiap agama lahir dari lingkungan yang plural
dan membentuk dirinya sebagai tanggapan terhadap pluralitas tersebut. Oleh
karena itu, jika pluralitas agama tidak ditanggapi secara benar dan arif oleh
masing-masing pemeluk agama akan menimbulkan dampak, tidak hanya
berupa konflik antarumat beragama, tetapi juga konflik sosial dan disintegrasi

bangsa.*

SAhsanul Khaligin, Pandangan Pemuka Agama Terhadap Kebijaksanaann Pemerintah
BidangKeagamaan, (Jakarta: Kementrian Agama RI Badan Litbangdan Diklat,2013),1.
*Zainuddin, Pluralisme Agama: Pergulatan Dialog Islam-Kristen Indonesia, (Malang:UIN
Malang press, 2010), 2.



Apabila dipandang dari sudut keagamaan, manusia memiliki
kecenderungan sikap yang berbeda-beda ada yang eksklusif dan inklusif.
Dalam konteks relasi antarumat beragama, ada kecenderungn agama sebagai
media pemersatu umat. Melalui elit agama dan dialog antarumat beragama
diharapkan muncul kesadaran beragama untuk menciptakan persaudaraan
sejati berdasarkan spirit kebenaran universal agama.” Secara historis
sosiologis, agama merupakan suatu fakta, data, dan fenomena yang bisa dikaji
secara ilmiah.® Pluralisme jika tidak disikapi secara positif dan dewasa, akan
rawan menyebabkan konflik antar agama. Karena tipologiini berpandangan
jika semua agama sama dalam wilayah esoteric dan berbeda dalam wilayah
eksoteris.

Konflik atas nama agama juga menjadi problem tersendiri bagi
kelangsungan pluralism. Ketika masing-masing mengklaim bahwa agamanya
paling benar dalam segala hal sampai tidak ada upaya untuk mencari
kesamaan dengan agama lain, maka secara tidak langsung pluralsme tidak
berfungsi dengan sendirinya. Factor-faktor yang menyebabkan konflik agama
sebenarnya bersumber dari keyakinan, bahwa agama yang dianutnya bersifat
konsisten dan berisi kebenaran-kebenaran dan tanpa kesalahan sama sekali,
yang bersifat lengkap dan final, kebenaran agama sendiri dianggap satu-

satunya jalan keselamatan, dan seluruh kebenaran mutlak dari tuhan.’

5 -

. Ibid, 7-11

®M. Sastraprateja, Manusia Multi Dimensional: Sebuah Renungan Filsafat, (Jakarta: Gramedia,
1993), 35.

"Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Jakarta: Prenada Cetakan 1, 2011), 9.



Masyarakat yang beragama muslim maupun non muslim seringkali
bersifat eksklusif, mereka merasa bahwa hanya agama merekalah yang dapat
membawa dan memberikan keselamatan. Agama mengajarkan kebenaran
kepada setiap pemeluknya, dan membawa misi keselamatan untuk seluruh
umatnya. Setiap agama mengajarkan untuk menghormati dan menhargai
keyakinan agama lain, akan tetapi orang yang telah mengaku agama secara
murni dan kunsekuen seringkali memahami pesan-pesan tuhan yang terdapat
pada teks-teks Kitab suci secara parsial dan utuh. Hal ini disebabkan oleh
factor pendidikan keagamaan. Dengan memahami ayat-ayat Kitab suci secara
sepotong-sepotong maka akan melahirkan pemikiran yang sempit dan
cenderung eksklusif.

Dengan demikian konflik antaragama dalam masyarakat plural atas
nama agama tidak dapat dielakkan, karena persoalan agama dalam diri
manusia merupakan persoalan yang dapat membawa suatu keyakinan dalam
prinsip agama tertentu, maka akan melahirkan suatu pandangan, kebutuhan,
tanggapan dan struktur motivasi yang beraneka ragam. Sebagai wujud
konkritnya dapat ditunjukkan secara jelas dalam beberapa prinsip keagamaan
yang ada dalam agama tersebut.Dengan demikian dapat terlihat jelas
keberadaannya antara kebutuhan dan pandangan kelompok dalam kehidupan
bermasyarakat.® Meskipun demikian, motivasi terjadinya konflik antarumat
beragama dalam masyarakat plural terkadang bukan dipengaruhi oleh factor-

faktor atas nama agama, akan tetapi konflik yang terjadi disebabkan oleh

Thomas F,0’dea, Sosilologi Agama Suatu Pengantar Awal, terj. Tim Penterjemah Yosagona
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 105.



factor lain, karena dalam masyarakat meskipun berada dalam pluralitas atau
kemajemukan dalam hal lain seperti ekonomi social atau yang lainnya.

Oleh karena itu, rentan terjadinya konflik juga terjadi dalam realitas
sosial masyarakat. Konflik yang terlihat menonjol sejak tahun 1998 diawali
dengan konflik antar beragama, yaitu pembakaran Gereja yang terjadi di
Ketapang, pembakaran masjid di Kupang yang menyebar ke Ambon pada
bulan Januari tahun 1999, dan di Ujung Pandang pada bulan yang sama
terjadi juga pembakaran Masjid.® Pada bulan Desember 2013 terdapat kasus
konflik bernuansa agamadi Jawa Tengah, seperti pengajian jamaah Majelis
Tafsir Al Qur’an (MTA) di Kudus dibubarkan aktifis muda Nahdlatul Ulama’
(NU), penolakan warga atas pembangunan Vihara di Salatiga, kasus
penghentian pembangunan sanggar Sapto Darmo di Rembang, penghentian
Sanggar Ngesti Kasampurnan di Sumowono kabupaten Semarang,’® Serta
kerusuhan oleh pihak yang tidak berwajib di Tolikara pada saat Idul Fitri
pada tahun 2016.**

Dengan gambaran realitas diatas, dan berangkat dari adanya salah satu
keunikan dalam realitas yang cukup menarik, bahwa ada satu daerah di Jawa
Timur, yang lebih tepatnya di Dusun Ngepeh, Desa Rejoagung, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Jombang yang masyarakatnya rukun dan harmonis

H.M. Ridwan Lubis, Cetak Biru Perna Agama: Merajut Kerukunan, Kesetaraan Gender dan
Demokratisasi dalam Masyarakat Multikultural, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama Depag,
2005), 5.

%Elsa, Konflik Bernuansa Agama di Jawa Tengah, dalam Indonesia.ucanews.com, di akses
tanggal 20 Juli 2017

“Ging Ginanjar, “Kerusuhan Baru Tolikara, Papua, ibarat perang adat”, dalam,
www.bbc.com/indonesia/2016/04/160424_indonesia_tolikara_rusuh_dana_desa, (22, Agustus,
2017), ...


http://www.bbc.com/indonesia/2016/04/160424_indonesia_tolikara_rusuh_dana_desa

walaupun mereka hidup dalam berbeda agama, namun mereka mampu satu
sama lain saling menghormati dan menghargai. Di Dusun Ngepeh agama
yang dianut oleh masyarakat bersifat heterogen yaitu agama Islam (sebagai
agama mayoritas), agama Kristen dan Hindu (sebagai agama
minoritas).Namun dalam kehidupan sosialnya tetap saling berdampingan
sejak lama tanpa terjadi konflik sampai saat ini.

Realitas adanya kerukunan yang harmonis tidak dapat di sangkal lagi
dengan adanya tempat-tempat ibadah seperti Masjid, Gereja, dan Pura yang
saling berdekatan, diperkuat pula dengan kondisi di dusun Ngepeh, desa
Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang yang begitu terasa
kehangatan, kekerabatan bertetangga, dan berhubungan sosial antarumat
beragama yang satu dengan yang lainnya dalam bermasyarakat masih terlihat
begitu kentalnya. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan social, mereka juga
saling bergotong royong sebagaimana budaya jawaSayuk Rukun‘®yang
mereka terapkan saat ini.

Dusun Ngepeh sendiri merupakan dusun yang unik, dusun yang bisa
menjadi percontohan kehidupan beragama. Betapa tidak, di dusun ini
masyarakatnya menganut tiga agama berbeda (yaitu Islam, Kristen dan
Hindu) . Meski berbeda dalam agama, namun mereka bisa tetap hidup rukun,
kohesi sosial yang tinggi, serta tidak tampak saling menonjolkan agama atau

keyakinan masing-masing.

2Sayuk Rukun adalah Istilah dalam jawa kalau keadaan itu benar-benar rukun tanpa perselisihan
dan dijalankan bersama-sama tnapa membedakan agama maupun status social.



Kerukunan antarumat beragama diwujudkan dalam bentuk interaksi
dan kegiatan sosial sehari-hari. Semua penganut agama itu hidup
berdampingan secara rukun dan damai. Tidak ada gesekan, benturan,
ketegangan ataupun pertentangan yang terkait dengan kehidupan beragama.
Ini menandakan bahwa kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh
terjalin dari sebuah kesadaran bersama. Mereka berpegang teguh pada prinsip
bahwa agama satu dengan agama lainnya tidak bisa dicampuradukkan, namun
dalam menjalankan ajaran agama tetap bisa berdampingan dan bersanding,
tanpa harus bertanding dan bersaing yang bisa mengganggu kehidupan
pemeluk agama lainnya.

Tertarik dengan kearifan lokal tersebut di atas dalam mempraktikkan
kerukunan antarumat beragama penulis ingin mengangkat satu fenomena
kerukunan antarumat beragama dusun Ngepeh desa Rejoagung kecamatan
Ngoro kabupaten Jombang dalam bingkai “Kerukunan Antarumat

Beragama di Rejoagung Ngoro Jombang”

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas, peneliti merasa perlu untuk memberikan
identifikasi dan batasan-batasan masalah penelitian. Identifikasi dan
pemberian batasan masalah tersebut penting untuk menjaga penelitian ini
tetap fokus pada pembahasannya. Maka tindak lanjut penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kerukunan Antarumat Beragama



2. Faktor yang menunjang dan penghambat terciptanya kerukunan
antarumat beragama masyarakat dusun Ngepeh desa Rejoagung
kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

Dan untuk menghindari melebarnya pembahasan dalam penelitian ini,

penulis akan membatasi masalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh
desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

2. Menjelaskan faktor yang penunjang dan menghambat terciptanya
kerukunan antarumatberagama masyarakat dusun Ngepeh desa

Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan identifikasi dan batasan masalah tersebut, dan
supaya penulisan tesis ini terarah, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola kerukunan umat beragama di dusun Ngepeh desa
Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang?
2. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambatterciptanya
kerukunan antarumat beragama masyarakat dusun Ngepeh desa

Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang?

D. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian tentu mempunyai maksud dan tujuan yang

mendasarinya. Adapun tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pola kerukunan umat beragama di dusun
Ngepeh desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

2. Untuk mengetahui faktor yang menunjang dan menghambat
terciptanya kerukunan antarumat beragama masyarakat dusun

Ngepeh desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian makna dan lokalitas pola kerukunan umat beragama ini
diharapkan membawa manfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan dan khazanah keilmuan dalam
bidang filsafat perenial, terutama dalam kaitannya dengan
kerukunan antarumat beragama, sehingga akan bisa
menghasilkan konsep baru tentang kehidupan keagamaan yang
harmonis

b. Sebagai sumbangsih pemikiran terhadap research ( penelitian )
tentang kerukunan antarumat beragama.

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
tambahan perpustakaan, dan menjadi salah satu referensi bagi
penelitian berikutnya khususnya dalam studi filsafat agama.

2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya para

akademisi tentang pola kerukunan antarumat beragama.
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b. Sebagai sumbangsih terhadap LSM atau pemerintah daerah
setempat untuk membangun atau memberikan undang-undang
tentang perdamaian antarumat beragama.

c. Bagi warga Indonesia khususnya menjadi contoh toleransi
tanda adanya gesekan, terlebih akhir-akhir ini terjadi
ketegangan antarumat beragama disebabkan oleh berbagai isu
isu agama.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi peneliti dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama di bangku kuliah,
sehingga dapat diaplikasikan dalam masyarakat. Selain itu,
penelitian ini juga menambah khazanah intelektual peneliti
tentang kearifan lokal dan fenomena agama.

e. Bagi UIN Sunan Ampel, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi UIN Sunan Ampel dalam hal
menjadi masukan atau informasi bagi perkembangan keilmuan
dan wacana ilmiah di perpustakaan UIN Sunan Ampel

khususnya bagi mahasiswa filsafat agama.

F. Kerangka Teoritik
Untuk menganalisis fenomena mengenai “Kerukunan Antarumat

Beragamadi dusun Ngepeh desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten
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Jombang” peneliti menggunakan paradigma fakta sosial dengan teori
fungsionalismestruktural Talcott Parsons.

Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (thing) yang berbeda
dengan ide. Durkheim mengatakan fakta sosial tidak dapat dipelajari melalui
intropeksi. Fakta sosial harus diteliti di dalam dunia nyata sebagaimana orang
mencari barang sesuatu yang lainnya.*> Menurut paradigma ini kehidupan
masyarakat dilihat sebagai realitas yang berdiri sendiri, lepas dari persoalan
apakah individu-individu anggota masyarakat itu suka atau tidak suka, setuju
atau tidak setuju. Jika masyarakat dilihat dari struktur sosialnya tentulah
memiliki seperangkat aturan yang secara analitis merupakan fakta yang
terpisah dari individu warga masyarakat, akan tetapi dapat mempengaruhi
perilaku kesehariannya. Kehidupan sosial manusia merupakan kenyataan
(fakta) tersendiri yang tidak mungkin dapat dimengerti berdasarkan ciri-ciri
personal individu semata.*

Parson percaya bahwa ada empat imperatif fungsional yang
diperlukan atau menjadi ciri suatu sistem Adaptasi (Adaptation), Pencapaian
Tujuan (Goal Attainment), Integrasi (Integration), Latensi (Latency)
Pemeliharaan Pola (atau disebut sebagai skema AGIL). Agar bertahan hidup,
sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut.

Pertama, Adaptasi (Adaptation): sistem harus mengatasi kebutuhan

situasional yang datang dari luar. Dengan fungsi adaptasi sistem harus

BGeorge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), 14.

¥.B Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013) , 2-3.
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mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan .Kedua, Pencapaian tujuan
(Goal Attainment): fungsi ini merujuk kepada cara dimana masyarakat
menciptakan tujuan khusus yang dilegitimasikan oleh nilai-nilai dominan dan
menggerakkan penduduk untuk mencapai tujuan tersebut. Subsistem ini
diidentifikasi sebagai society’s polity (politik masyarakat), yang dibentuk
sebagian besar tetapi tidak secara eksklusif oleh lembaga pemerintah.Ketiga,
Integrasi (Integration): sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. Integrasi diperlukan agar tidak terjadi pertentangan
diantara individu-individu, kelompok-kelompok, atau subsistem yang ada,
sehingga terjadi keseimbangan dalam sisteem secara keseluruhan.System itu
harus mampu menciptakan integrasi.Hukum merupakan institusi yang
mengemban fungsi tersebut.

Keempat, Latensi (Latency) Pemeliharaan pola.Setiap masyarakat
mempunyai suatu system nilai dan kepercayaan.System ini beroperasi sebagai
rancangan yang melegitimasi dan berkelanjutan bagi institusi utama serta
sebagai pola motivasional yang terstruktur bagi anggota-anggotanya.Energi
yang melembaga menggerakkan masyarakat ke arah pemeliharaan
konsistenssi dan integrasi nilai-nilai yang ada, serta memberikan jalan keluar
bagi ketegangan yang muncul dalam hubungan keselarasan diantara mereka.
Institusis khusus yang berfungsi sebagai pemeliharaan laten adalah ilmu
pengetahuan, keluarga dan pendidikan. Masyarakat sebagai sisem social akan
dapat bertahan jika memenuhi empat fungsi tersebut. sementara masyarakat

menurut Parson, terdiri dari individu, struktur dan sistem. Masing-masing
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bagian memiliki fungsi yang seimbang.Sistemlah yang mengatur masyarakat
dan bukan individu-individu dan institusi-institusi kelompok tertentu.™
Parson mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua
level sistem teoritisnya. Menurut hemat penulis, sistem ini sangat relevan
dengan kondisi konstruksi kerukunan antarumat beragama yang terjadi di

dusun Ngepeh dengan homogensi agama disana.

G. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari tuduhan plagiasi, maka berikut ini akan dijelaskan
mengenai buku-buku, tulisan-tulisan atau hasil penelitian yang terkait dengan
penelitian ini. Sejauh ini, peneliti menemukan bahwa penelitian
mengenai“Kerukunan Antarumat Beragama di dusun Ngepehdesa
Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang” belum pernah
dilakukan sebelumnya. Sedangkan karya ilmiah yang memiliki obyek
penelitian yang sama, yaitu Kerukunan Umat Beragama, ditemukan beberapa
penelitian yang identik. Akan tetapi karya-karya tersebut jelas memiliki
signifikansi yang jauh berbeda dengan tesis ini sehingga penelitian ini layak
dan sah untuk dilakukan. Karya ilmiah yang dimaksud yaitu:

Skripsi  berjudul “Kerukunan Hidup Umat Beragama Di
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo (Antara Islam dan Kristen)
yang disusun oleh Sugeng Ahmadi untuk menempuh sarjana SI dalam IImu

Ushuluddin di UIN Sunan Kalijaga Yogyakartaini menemukanbahwa ada

M. Jacky, Sosiologi Konsep, Toeri dan Metode, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 108-109.
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usaha menjaga kerukunan umat beragama antara Islam dan Kristen Protestan
melalui pembinaan kerukunan umat beragama di kecamatan Galur yang
dilakukan perangkat pemerintahan setempat serta tokoh-tokoh agama baik
melalui lembaga keagamaan yang ada maupun oleh lembaga pendidikan dan
oleh organisasi-organisasi sosial yang ada. Pembinaan tersebut dilakukan
mulai dari tingkat kecamatan sampai pada tingkat pedusunan.

Artikel berjudul “Pola Kerukunan Antarumat Islam dan Hindu di
Denpasar Bali”yang disusun oleh Kunawi Basyir dalam jurnal Islamica
(Jurnal Studi Keislaman). Hasil dari penelitian yaitu penulis menemukan
bahwa dalam rangka meneguhkan kembali kerukunan antarumat bergama
(Islam dan Hindu) masyarakat Denpasar Bali sepakat untuk menghidupkan
tradisi yang pernah dikembangkan oleh nenek moyang mereka, yaitu tradisi
menyama braya. Tradisi ini dikembangkan melalui jalur politik budaya dan
social. Kokohnya kerukunan antarumat beragama Islam-Hindu di Denpasar
Bali adalah berkat adanya peran masyarakat serta beberapa institusi yang ada
seperti institusi pemerintah, lembaga-lembaga sosial, lembaga-lembaga
politik, lembaga-lembaga keagamaan, lembaga-lembaga adat dan juga
masyarakat setempat.

Skripsi  berjudul “Kerukunan antarumat beragama dalam
masyarakat Plural (studi kerukunan antarumat Islam, Kristen
Protestan, Katolik dan Buddha di dusun Losari, Kelurahan Losari,
kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang)” yang disusun oleh Umi

Maftukhah untuk menempuh sarjana Sl dalam llmu Ushuluddin di UIN
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan ini sampai pada kesimpulan Pertama,
adanya corak kerukunan antarumat beragama dari semua umat bergama yang
terlihat dari bentuk kerukunan saat perayaan hari besar keagamaan semua
umat beragama yang saling toleransi bekerjasama tanpa memandang
perbedaan agama yang ada, kedua, adanya peran tokoh agama untuk
membantu mempertahankan kerukunan yang ada yaitu adanya rasa patuh
yang diberikan masyarakat kepada pemimpin yang berbeda agama.
Menentukan adanya sikap tunduk untuk mencapai tujuan bersama.Dengan
adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya.Maka masyarakat dapat
mengatasi terjadinya konflik antarumat beragama. Dalam pergaulan dari
masing-masing tetap ada sesuatu yang dipertahankan, yaitu prinsip agama
yang diyakini dan norma budaya.

Dari beberapa karya diatas menunjukkan tidak ada satupun
pembahasan toleransi agama yang menjadikan dusun Ngepeh desa Rejoagung
kecamatan Ngoro kabupaten Jombang sebagai objek penelitian, padahal
eksistensi kerukunan beragama disana sudah terjadi sejak lama. Oleh Karena
itu penulis menganggap perlu adanya eksplorasi sebagai bentuk keragaman

dalam pola kerukunan antarumat beragama di Indonesia.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian
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yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan. Dalam
penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di dusun Ngepeh desa Ngoro
kecamatan Ngepeh desa Rejoagung. Jenis penelitian ini dipilih karena
penelitian yang berbasis pustaka dianggap tidak mencukupi untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk itu,
peneliti merasa perlu untuk terjun sendiri ke lapangan untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan
data deskriptif mengenai kata-kata lisan, tulisan, dan tingkah laku yang
dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.’® Dalam pengertian lain,
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati subyek itu
sendiri.'” Pendekatan kualitatif tersebut digunakan dengan tujuan agar
dapat menghasilkan data dan informasi yang aktual yang bersumber dari
data lisan, tulisan dan lain sebagainya yang diamati langsung di lokasi

penelitian.

2. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yaitudusun Ngepeh desa
Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang merupakan faktor kunci

dalam menangkap segala makna dalam fenomena yang terjadi sekaligus

16Emy Susanti Hendrarso, “Penelitian Kualitatif: Sebuah Pengantar”, dalam Bagong Suyanto dan
Sutinah (ed.), Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), 165.
Y Arif Furchman, Pengantar Metodologi Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1922), 22.
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sebagai sebuah alat pengumpulan data dengan berbagai alat pendukung
seperti buku, bolpoin, kamera, perekam suara dan lain-lain."* Dengan
demikian, setiap data yang dibutuhkan dalam penarikan kesimpulan
penelitian ini bisa terangkum dengan cepat, tepat, efektif dan efisien.

Dalam melakukan penelitian, peneliti bisa menempatkan dirinya
sebagai partcipant observer atau non-partcipant observer. Observasi
partisipasi yaitu peneliti turut mengambil bagian dalam perikehidupan
orang-orang yang diobservasi. Sedangkan observasi non partisipan jika
peneliti tidak ikut mengambil bagian dalam aktivitas masyarakat dan
perikehidupan orang-orang yang diobservasi.*® Dalam hal ini, penelitian
ini sifatnya non-partisipan. Peneliti senantiasa mengambil jarak dengan
subyek penelitian. Dengan demikian, objektifitas penelitian dan sifat bebas
nilai nantinya bisa dipenuhi.

3. Lokasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian yang sebenarnya, peneliti terlebih
dahulu melakukan pra-penelitian (pre-research) untuk menentukan step-
step penelitian selanjutnya. Dalam pra-penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memilih Dusun Ngepeh Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang sebagai lokasi penelitian dengan berbagai
pertimbangan sebagai berikut:

a. Kedekatan tempat lokasi penelitian dengan tempat peneliti

menghabiskan masa pendidikan menengah pertama sampai

18 exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1955), 121.
“Ibid., 104-105.
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menengah atas sehingga diharapkan bisa memudahkan jalannya
penelitian.

b. Popularitasnya dalam menjaga toleransi antarumat beragama
sudah tidak diragukan lagi, sehingga kiranya perlu dijadikan
referensi bagi masyarakat luas khususnya di Indonesia yang
mengakui lebih dari 3 suku agama apalagi kondisi terkini makin
memprihatinkan dengan adanya konflik social keagamaan.

4. Jenis Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Validitas dalam pemilihan sumber data merupakan hal yang
sangat diperhatikan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini memerlukan
beberapa jenis sumber data yaitu sumber berupa tulisan, tindakan dan kata-
kata. Jenis data yang berupa tulisan dipergunakan untuk merumuskan
makna pluralisme serta konstruksi social kerukunan beragama. Jenis data
inilah yang nantinya disebut data primer karena sifatnya yang urgen dalam
penelitian ini. Data yang didapatkan dari buku, jurnal, ensiklopedia
maupun artikel yang didapatkan dari berbagai sumber yang membahas
pluralisme dipilih dan dikonstruksikan menjadi satu paparan yang
komperhensif. Selain itu ada pula jenis data tulisan yang sifatnya
sekunder.

Adapun jenis data yangberupa tindakan didapatkan dari pengamatan

(observasi) langsung ke lokasi penelitian yaitu Dusun Ngepeh Desa

Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Data tindakan yang
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akan diobservasi secara spesifik dibatasi pada kerukunan antar tig agama
meliputi peran aktif dari radio Suara Budi Luhur (SBL)dalam menjaga
eksistensi kerukunan antarumat tiga agama yaitu Islam Hindu dan Kristen
di Dusun Ngepeh Desa Rejoagung kecamatan Ngoro Kabupaten
Jombang.Sementara jenis data yang berbentuk kata-kata didapatkan dari
informan yang berkaitan secara langsung dengan kerukunan amtar umat
tiga agama di Dusun tersebut yaitu Kepala Dusun beserta perangkatnya,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama serta warga masyarakat setempat.
Kedua jenis data penelitian tersebut sifatnya primer dalam penelitian ini.
Akan tetapi, kata-kata dan tindakan yang tidak berkaitan langsung dengan
tema penelitian ini juga akan tetap diperhatikan sebagai sumber data
sekunder. Ini penting guna mencapai sifat komperhensif dalam sebuah
penelitian.
. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk membahas masalah
yang dikaji dalam penelitian ini dan sebagai bahan objektifitas materi
dalam konteks penelitian kualitatif adalah penelitian kepustakaan, metode
oberservasi non-partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.

a. Kajian Kepustakaan
Penelitian ini pada awalya akan melakukan Kkajian
kepustakaan guna memperoleh data mengenai Pluralisme. Dalam
tahap ini, penulis melakukan kajian mendalam mengenai makna dan

lokalitas pola kerukunan umat tiga agama di Dusun Ngepeh Desa
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Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Salah satu
literatur tersebut yaitu A’la, Abd Ahmad Baso, Azyumardi Azra dkk,
Nilai-Nilai Pluralism Dalam Islam, Bandung:Nuansa, 2005.

Abdurrahman Wahid Islam; Pluralisme dan Demokrasi
dalam Islam Demokrasi Atas Bawah,Polemik Strategi Perjuangan
Umat Model Gus Dur dan Amin Rais, Yogyakarta: PustakaPelajar,
1997dan masih banyak lagi. Buku, ensiklopedia, kamus, majalah,
jurnal, ataupun artikel selama itu bisa melengkapi topik kajian
mengenai  pluralisme dan konstruksi social kerukunan beragama
juga dipergunakan dalam penelitian ini.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.”® Dengan metode ini
peneliti dapat mengetahui secara langsung dan jelas terhadap apa
yang ada di lapangan. Karena penelitian ini sifatnya non-partisipan,
maka peneliti hanya melihat praktek aplikasi social kehidupan sehari
hari dalam menjaga kerukunan antarumat beragama.

c. Wawancara

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada

responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam

2syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 129.
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dengan alat perekam.”* Metode wawancara mendalam ini dilakukan
dengan cara terbuka, artinya bahwa subyek tahu sedang
diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud wawancara
itu.Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada
pihak yang terkait secara langsung dengan perangkat desa dan tokoh
agama serta tokoh masyarakat setempat beserta kepengurusan dan
para angggotanya.
d. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.?
Dengan harapan ketika melakukan metode dokumentasi beberapa
hal-hal penting yang terkait dengan penelitian ini. Dokumen tersebut
meliputi sejarah, transmisi (sanad), dan perubahan yang mungkin
terjadi dalam berkehidupan social sehari-hari.

6. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Lexy J. Moleong, Pengecekan keabsahan data dilakukan

dengan beberapa cara, yaitu :

a. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi.
b. Triangulasi
Yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding tahap data itu.

2Suharsimi, Prosedur Penelitian., 129.
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),

66.
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Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam:

1) Trianggulasi sumber, yaitu membandingkan perolehan data
pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama.

2) Trianggulasi dengan metode, yaitu membandingkan perolehan
data dari teknik pengumpulan data yang sama dengan sumber
yang berbeda.

c. Member Check

Maksudnya peneliti berupaya melibatkan diri dengan informan
atau responden untuk mengkonfirmasikan dan mendiskusikan
kembali pada data yang telah di dapat dari informan guna
memperoleh keabsahan dan keobjektifan data yang diperoleh selama
penelitian berlangsung. Hal ini hanya bisa dilakukan jika terjalin

hubungan yang baik antara peneliti dengan responden.?

7. Unit Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan lewat berbagai tehnik tersebut
kemudian dikelompokkan menjadi dua unit analisis data. Unit analisis data
yang pertama seputar pluralitas dan konstrksi social kerukunan antarumat
beragama dari kajian kepustakaan. Sementara unit analisis data yang
kedua berupa data yang didapatkan dari pengamatan langsung ke lokasi
penelitian yang terletak di Dusun Ngepeh Desa Rejoagung Kecamatan

Ngoro Kabupaten Jombang.

%Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 178.
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8. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tahap-tahap mengacu
pada pendapat Lexy J. Meleong, yaitu:

a. Tahap pra-lapangan, observasi awal. Tahap ini meliputi kegiatan
menyusun proposal penelitian, menentukan fokus penelitian,
konsultasi, mengurus izin penelitian dan seminar penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan. Tahap ini meliputi memahami latar
penelitian, memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.

c. Tahap analisis data. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah
menelaah seluruh data lapangan, reduksi data, menyusun dalam
satuan-satuan kategorisasi dan pemeriksaan keabsahan.

Tahap penulisan laporan. Tahap ini meliputi kegiatan menyusun
hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian, perbaikan hasil

konsultasi.?*

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian
ini,peneliti menyusun kerangka pembahasan secara sistematis, yang akan
peneliti sajikan dalam enam bab sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, berisi tentangLatar Belakang, Identifikasi serta

Batasan Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, Kegunaan

exy, Metode Penelitian Kualitatif., 86-90.
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Penelitia,Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan

Bab Il Menjelaskan mengenai Tinjauan Umum TentangKerukunan
Antarumat Beragama yang berisi tentang Pengertian Kerukunan Antarumat
Beragama, Kerukunanantarumat beragama dalam Islam dan Kerukunan
antarumat bergama di Indonesia.

Bab 11l Menjelaskan tentang Profil lokasi penelitian yang berisikan
tentang sejah dusun Ngepeh, letak Geografis, keadaan Demografis, keadaan
Agama, keadaan Ekonomi dan keadaan Pendidikan.

Bab IV Menyajikan data yang berisikan tentangSejarah dan
perkembangan 3 agama, factor penunjang kerukunan antarumat beragama di
dusun Ngepeh desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombangserta
factor penghambat kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh desa
Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.

Bab V Menjelaskan tentang hasil analisis yang berupa konsep
kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh desa Rejoagung kecamatan
Ngoro kabupaten Jombang dan teori fungionalisme structural dalam menjaga
kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh desa Rejoagung kecamatan
Ngoro Kabupaten Jombang.

Bab VI Merupakan Penutup yang berisikan tentang Kesimpulan dan

Saran.



BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG KERUKUNAN ANTARUMAT
BERAGAMA

A. Kerukunan Antarumat Beragama

Secara etimologis kata kerukunan berasal dari kata dasar rukun, berasal
dari bahasaArab ruknun (rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar,
misalnya:rukun Islam, asas Islam atau dasar agama Islam. Kemudian
perkembangannya dalam bahasa Indonesia, kata “rukun”sebagai kata sifat yang
berarti cocok, selaras, sehati, tidak berselisin. Dalam bahasa Inggris
disepadankan dengan harmonious atau concord. Dengan demikian, kerukunan
berarti kondisi sosial yang ditandai oleh adanya keselarasan, kecocokan, atau
ketidak berselisihan (harmony, concordance).

Dalam literature ilmu sosial, kerukunan diartikan dengan istilah
intergrasi (lawan disintegrasi) yang berarti the creation and maintenance of
diversified patterns of interactions among outonomous units. Kerukunan
merupakan kondisi dan proses tercipta dan terpeliharannya pola-pola interaksi
yang beragam diantara unit-unit (unsure / sub sistem) yang otonom. Kerukunan
mencerminkan hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling
menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta

sikap saling memaknai kebersamaan.?

! Departemen RI,Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Kajian Agama dan Masyarakat:
Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama,(Jakarta: 1993), 8
2 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta, Puslitbang, 2005) him : 7-8
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Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukunan adalah damai
dan perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa kata kerukunan hanya
dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. Kata kerukunan ini
dipergunakan dalam konteks yang lebih luas, seperti antar golongan atau antar
bangsa, pengertian rukun atau damai ditafsirkan menurut tujuan, kepentingan
dan kebutuhan masing-masing, sehingga dapat disebut kerukunan sementara,
kerukunan politis dan kerukunan hakiki. Kerukunan sementara adalah
kerukunan yang dituntut oleh situasi seperti menghadapi musuh bersama. Bila
musuh telah selesai dihadapi, maka keadaan kembali sebagaimana sebelumnya.
Kerukunan politis sama dengan kerukunan sebenarnya karena ada sementara
pihak yang merasa terdesak. Kerukunan politis biasanya terjadi dalam
peperangan dengan mengadakan genjatan senjata untuk mengulur-ulur waktu,
sementara mencari kesempatan atau menyusun kekuatan. Sedangkan
kerukunan hakiki adalah kerukunan yang didorong oleh kesadaran dan hasrat
bersama demi kepentingan bersama. Jadi kerukunan hakiki adalah kerukunan
murni, mempunyai nilai dan harga yang tinggi dan bebas dari segla pengaruh
dan hipokrisi.?

Kerukunan antarumat beragama adalah suatu kondisi sosial ketika
semua golongan agama bisa hidup bersama tanpa mengurangi hak dasar
masing-masing untuk melaksanakankewajiban agamanya. Masing-masing
pemeluk agama yang baik haruslah hidup rukun dan damai. Karena itu

kerukunan antarumat beragama tidak mungkin akan lahir dari sikap fanatisme

® Said Agil Husin Munawwar, Figih Hubungan Antar Agama, (Ciputat, PT. Ciputat Press, 2005),

5.
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buta dan sikap tidak peduli atas hak keberagaman dan perasaan orang lain.
Tetapi dalam hal ini tidak diartikan bahwa kerukunan hidup
antarumatberagama memberi ruang untuk mencampurkan unsur-unsur tertentu
dari agama yang berbeda , sebab hal tersebut akan merusak nilai agama itu
sendiri.*

Kerukunan antarumat beragama itu sendiri juga bisa diartikan dengan
toleransi antarumat beragama. Toleransi mempunyai prinsip tidak
mempersoalkan perbedaan, sebaliknya kemajemukan dalam toleransi justru
menjadi sarana bagi satu sama lain untuk memperkaya budaya dan
kemajemukan kehidupan.®

Untuk itulah kerukunan hidup antarumat beragama harus kita jaga agar
tidak terjadi konflik-konflik antarumat beragama. Terutama di masyarakat
Indonesia yang multikultural dalam hal agama, kita harus bisa hidup dalam
kedamaian, saling tolong menolong, dan tidak saling bermusuhan agar agama
bisa menjadi pemersatu bangsa Indonesia yang secara tidak langsung

memberikan stabilitas dan kemajuan negara.®

B. Kerukunan Antarumat Beragama dalam Islam

Ajaran Islam menganjurkan manusia untuk bekerja sama dan tolong
menolong (ta’awun) dengan sesama manusia dalam hal kebaikan.” Dalam al

Qur’an® dijelaskan

* Weinata Seirin, Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa : Butir-Butir
Pemikiran, (Jakarta:PT BPK Gunung Mulia, 2006), 9.

5 Andrew Ho, Life is Wonderful: 101 Kita Hidup Sukses dan Bahagia, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2009), 109

® Weinata Seirin, Kerukunan Umat Beragama Pilar, 10.

" Akhmad Jenggis Prabowo, Kebangkitan Islam,(Yogyakarta:NFP Publishing, 2011), 100.
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Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan umat Islam dapat berhubungan
dengan siapa saja tanpa batasan ras, bangsa, dan agama. Seperti yang telah

dijelaskan dalam al Qur’an’
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Ayat tersebut memberikan pengarahan untuk Memahami dan
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat yang tidak selalu
hanya dapat diharapkan dalam kalangan masyarakat muslim. Islam dapat
diaplikasikan dalam masyarakat manapun. Kendatipun dapat dipahami bahwa
Islam yang hakiki hanya dirujukkan kepada konsep al-Quran dan al-Sunnah,
tetapi dampak sosial yang lahir dari pelaksanaan ajaran Islam secara konsekuen
dapat dirasakan oleh manusia secara keseluruhan.*

Demikian pula pada tataran yang lebih luas, yaitu kehidupan antar
bangsa, nilai-nilai ajaran Islam menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan
guna menyatukan umat manusia dalam suatu kesatuan kebenaran dan
keadilan.Dominasi salah satu etnis atau negara merupakan pengingkaran
terhadap makna Islam, sebab ia hanya setia pada nilai kebenaran dan keadilan
yang bersifat universal. Universalisme Islam dapat dibuktikan antara lain dari

segi agama, dan sosiologi.**

® Al Qur’an 5:2.

% Al Qur’an 49:13

19°Elza Peldi Taher, Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai Menyambut 70 Tahun
Djohan Effendi, (Jakarta: ICRP, 2009), 451

1 Abu Yasid, Islam Akomodatif: Rekonstruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Universal,
(Yogyakarta: LKIS, 2004),35
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Dari segi agama, ajaran Islam menunjukkan universalisme dengan
doktrin monoteisme dan prinsip kesatuan alamnya, seperti yang dijelaskan
dalam al Qur’an, Khususnya agama samawi, semua bersumber dari Tuhan yang
satu sebagaimana firmannya:
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Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentng apa yang telah diwasiatkan-

Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan kepadamu, dan

apa yang telah kami wasiatkan kepada lbrahim, Musa, dan Isa, yaitu:

Tegakkanlah agama dan janganlah  kamu berpecah belah

mengenainya. ..

Ditinjau dari segi sosiologi, universalisme Islam ditampakkan bahwa
wahyu ditujukan kepada semua manusia agar mereka menganut agama Islam,
dan dalam tingkat yang lain ditujukan kepada umat Islam secara khusus untuk
menunjukan  peraturan-peraturan yang harus mereka ikuti. Melihat
Universalisme Islam ini tampak bahwa esensi ajaran Islam terletak pada
penghargaan kepada kemanusiaan secara universal yang berpihak kepada
kebenaran, kebaikan dan keadilan dengan mengedepankan kedamaian,
menghindari pertentangan dan perselisian, baik ke dalam intern umat Islam
maupun ke luar.™

Hubungan antara muslim dengan penganut agama lain tidak dilarang

oleh syariat Islam, kecuali bekerja sama dalam persoalan agidah dan ibadah.

Kedua persoalan tersebut merupakan hak intern umat Islam yang tidak boleh

2 Al Quran 42:13
13 Abu Yasid, Islam Akomodatif: Rekonstruksi, 36
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dicampuri pihak lain, tetapi aspek sosial kemasyarakatan dapat bersatu dalam
kerja samayang baik.

Kerja sama antarumat bergama merupakan bagian dari hubungan sosial
antar manusia yang tidak dilarang dalam ajaran Islam. Hubungan dan kerja
sama dalam bidang-bidang ekonomi, politik, maupun budaya tidak dilarang,
bahkan dianjurkan sepanjang berada dalam ruang lingkup kebaikan.**

Al-Qur’an melarang keras umat Islam melakukan tindakan-tindakan
yang merendahkan agama lain, apalagi merugikan dan merusaknya. Penjelasan

ini terdapat dalam Al-Qur’anyang berbunyi:
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melapaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitahukan kepada mereka apayang
dahulu mereka kerjakan.*
Ayat diatas menunjukkan akan pentingnya toleransi terhadap agama
lain dengan tidak merugikan aktifitas peribatan mereka Setiap umat beragama
memiliki pedoman hidup melalui kitab sucinya, kesungguhan mempelajari dan

memperdalam ajaran masing-masing agama akan mendapatkan titik temu yang

sama, salah satunya adalah toleransi terhadap agama lain.*

4 Akhmad Jenggis Prabowo, Kebangkitan, 103
5 Al Qur’an 6:108
16 Said Agil Husin Munawwar, Figih Hubungan, 62.
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Banyak kutipan yang dikemukakan untuk membuktikan proposisi ini.
Pendapat tersebut normatif, namun hal tersebut bisa dijadikan konsep dalam
membangun tatanan kehidupan beragama yang harmonis dalam teologi
kerukunanantarumat beragama.

Dari uraian singkat di atas, penulis ingin kemukakan bahwa dalam
perspektif Islam, kerukunan hidup beragama bukan sebatas dimaknai
sebagaimana perilaku keagamaan umat beragama pada umumnyayang tidak
memicu lahirnya “konflik agama” yang secara konseptual direalisasikan dalam
bentuk perilaku sosial, seperti menghormati agama orang lain dan tidak meng-
Islam-kan secara paksa orang yang sudah beragama. Akan tetapi kerukunan
dalam hidup beragama juga bisa diartikan kesatuan dalam hal lain seperti yang
terkonsep pada Ukhwah Wataniyah dan Ukhwah Insaniyah.

Gagasan tentang sikap kerukunan antarumat beragama juga telah
didaratkan Nabi Muhammad SAW dalam masyarakat Madinah. Di saat anak-
anak manusia yang berbeda agama membangun kehidupan bersama,
sebagaimana tergambar dalam beberapa pasal Piagam Madinah.’

Begitu pula dalam kehidupan social, Beberapa sikap Rasulullah yang
mecerminkan adanya sikap yang menunjukkan toleransi atau kerukunan
antarumat beragama diantaranya yaitu:

1. Sikap Rasulullah yang menghormati rombonngan jenazah Yahudi yang
melewati beliau. Beliau mengatakan bahwa “bukankah dia manusia”. Kata

ini telah menjadi konsep; bagaimana rasulullah bergaul dengan orang-orang

17 Zainal Abidin Ahmad, Piagam nabi Muhammad. (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 47-48.
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yang berbeda, konsep tersebut terbukti bukan hanya manis di mulut tapi
kosong dari perbuatan nyata. “bukankah dia manusia” telah melahirkan satu
sikap indah untuk berlapang dada dengan orang yang berbeda, bahkan
sampaipun berbeda keyakinan.

2. Menjenguk seorang yahudi yang sedang sakit, bahkan alkisah Yahudi
tersebut adalah orang yang amat membenci Rasul, setiap hari mencaci, dan
melempar kotoran.

3. Membiarkan rombongan 60 orang Nasrani beribadah di Masjid Nabawi
dengan menghadap ke timur sesuai dengan keyakinannya.

Tetapi harus diingat toleransi tersebut harus dengan pluralisme agama.

Hal tersebut sesuai dengan toleransi Rasulullah kepada mereka yang berbeda

keyakinan. Bahwa toleransi Rasulullah kepada mereka tidak menjadikan

rasulullah membenarkan apa yang menjadi keyakinan mereka.
Dalam hukum Islam terdapat beberapa dasar dari prinsip kerukunan
antarumat beragama, yaitu :
a) Islam tidak membenarkan adanya paksaan dalam memeluk suatu

agama.’®

gﬁ,\ﬁ ;3 ’oljﬂ g
b) Allah SWT tidak melarang orang Islam untuk berbuat baik,berlaku adil

dan tidak boleh memusuhi penganut agama lain,selama mereka tidak

memusuhi,tidak memerangi dan tidak mengusir orang Islam.*

8 Al Qur’an 2: 256
9 Al Qur’an 60:8
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c) Setiap pemeluk agama mempunyai kebebasan untuk mengamalkan

syari‘at agamanya masing-masing.*
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d) Islam mengharuskan berbuat baik dan menghormati hak-hak tetangga
tanpa membedakan agama tetangga tersebut.

e) Sikap menghormati terhadap tetangga itu dihubungkan dengan iman
kepada Allah SWT dan iman kepada hari akhir (Hadis Nabi riwayat
Muttafag Alaih).

f) Barangsiapa membunuh orang mu‘ahid,orang kafir yang mempunyai
perjanjian perdamaian dengan umat Islam, tidak akan mencium bau
surga;padahal bau surga itu telah tercium dari jarak perjalanan empat

puluh tahun (Hadis Nabi dari Abdullah bin'Ash riwayat Bukhari).

C. Kerukunan Antarumat Bergama di Indonesia

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari
17.508 pulau,diantaraya ada 5 pulau besar dan ribuan pulau kecil yang dihuni

oleh berbagai suku antara lain Jawa, Sunda, Batak, Padang, Bugis, Ambon,

20 Al Qur’an 2:139
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Irian dan masih banyak suku yang lainnya untuk menempatkan daerah masing-
masing.?

Disamping keberanekaragaman suku bangsa dan tidak meratanya
persebaran penduduk, bangsa Indonesia juga menganut berbagai agama dengan
Islam sebagai mayoritas. Persebaran penganut agama di Indonesia menurut
sensus biro pusat statistic (BPS) tahun 1990 terdiri atas Islam 87,21%, Kristen
protestan 6,04%, katolik 3, 58%, Hindu 1,83 %, Budha 1,02 % dan lainnya
0,32% jumlah penduduk Indonesia pada tahun 1990 sebnyak 179.247.783
jiwa.?

Persebaran penganut agama diantara pulau-pulau tersebut juga tidak
merata. Penganut agama Islam mayorits dipulau-pulau Sumatera, Jawa,
Madura, Kalimantan, Sulawesi, Lombok, Sumbawa dan pulau-pulau di Maluku
Utara; agama Kristen mayoritas dipulau Irian (Irian Jaya) Katolik di pulau
Flores dan Hindu di pulau Bali.?®

Sebagai negara kepulauan yang memiliki banyak suku ,bahasa, dan
agama namun Indonesia dipersatukan oleh pancasila sebagai pendoman bagi
rakyat Indonesia dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya
meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu dalam kesatuan negara Indonesia.
Untuk itulah rakyat Indonesia sangat mengayomi dasar negara Indonesia.

Kelima sila yang terdapat di pancasila tersebut memberikan jaminan kepada

2L Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 251

22 Departemen RI,badan penelitian dan pengembangan agama, Kompilasi Peraturan Perundang-
Undangan Kerukunan Hidup Umat Beragama,(Jakarta: 1997), 1.

% Muzayin Arifin, Menyigkap Metode-Metode Penyebaran Agama di Indonesia, (Jakarta: Golden
Terayon Press, 1990), V
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rakyat Indonesia untuk selalu hidup rukun aman dan tentram di bumi Indonesia
tercinta ini. Ditunjang dengan peraturan-peraturan daerah, hukum
negara,hukum agama dan perundang-undangan yang memikat sebagai warga
negara agar tetap hidup rukun.

Perbedaan beragama atau kepercayaan masyarakat Indonesia di
persatukan oleh sila Ketuhanan Yang Maha Esa, perundang-undangan dan
hukum, yang menjamin dan memberikan kebebasan kepada rakyat Indonesia
dalam memeluk agama yang dianut, peraturan hukum tersebut mengikat
masyarakat yang beragama di Indonesia dengan saling menghormati, oleh
karena itu sesama warga negara memiliki toleransi yang sangat tinggi kepada
yang berbeda agama.

Kerukunan merupakan hal penting di tengah-tengah perbedaan.
Perbedaan yang ada tidak menjadi hambatan untuk hidup rukun antar umat
beragama. Kerukunan harus bersifat Dinamis ,Humanis Demokratis. Dinamis
yang dimaksud adalah semangat untuk mengembangkan sikap kerukunan.
Mengutamakan persamaan hak, kewajiban,dan perlakuan bagi semua warga
negara agar kerukunan beragama dapat dilaksanakan dengan baik dan tidak
merugikan kalangan manapun.

Semua Agama mengajarkan kedamaian kerukunan terhadap agama lain
agar kehidupan didunia ini tentram. Berdasarkan penetapan presiden Republik
Indonesia no 1 tahun 1965 bahwa di Indonesia terdapat 6 agama yang di akui

oleh negara yakni Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, Budhha, Kong Hu Chu
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(konfusius).®* Oleh karena itu, masing-masing agama harus mengajarkan
toleransi yang tinggi agar mendapat kerukunan yang tidak saling menjatuhkan
antara umat beragama.

Dalam keragaman inilah diperlukan toleransi bagi semua rakyat
Indonesia tersebut. Toleransi adalah sikap yang saling menghargai kelompok-
kelompok atau antara individu dalam masyarakat atau ruang lingkup
lainnYA.% Toleransi ini bisa terlihat jelas pada agama,toleransi agama sering
kali kita jumpai di masyarakat. Adanya toleransi agama menimbulkan sikap
saling menghormati masing-masing pemeluk agama lainnya.

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya
masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu
tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.*®

Toleransi antar umat beragama yaitu menyakini bahwa agamaku adalah
agamaku dan agamamu adalah agamamu sebagaimana yang tertulis dalam al-

Quran surat al-Kafirun ayat 6 yang berbunyi
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2 Ahmad Gaus AF, Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi, (Jakarta:Penerbit buku
Kompas, 2009), 225

% https://id.wikipedia.org/wiki/Toleransi (12Desember 2017)

%6 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai DasarMenuiju
Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT. Bina limu, 1979), 22.



https://id.wikipedia.org/wiki/Toleransi%20(12

37

Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.

Makna ayat tersebut diiringi dengan rasa harus saling respect atau
menghargai agama orang lain dan tidak boleh memaksakan orang lain untuk
menganut agama yang dianut. Penjelasan tersebut memberikan pengertian
bahwa sesungguhnya toleransi beragama adalah hal yang positif untuk
menciptakan kondisi Negara yang damai, saling tolong menolong, serta
tindakan positif lain. Namun hal tersebut tidaklah cukup apabila hanya
berdasarkan adat istiadat dan melakukannya tanpa ilmu yang tanpa dasar.Lebih
miris lagi apabila toleransi agama tersebut ternyata tanpa diiringi dengan
pemahaman dan sikap beragama yang benar.?’

Dalam hal ini, Hamka memberikan batasan bahwa toleransi bukanlah
wilayah agidah melainkan wilayah sosisal. Konsekuensi dari pandangan ini
adalah bahwa kepercayaan tidak bisa dibicarakan untuk mencari titik temu
dalam wilayah eksetorik, karena setiap agama mempunyai pemahaman sendiri-
sendiri. Dalam konteks keberagaman agama, toleransi sangatlah efisien dalam
penerapan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia.?®

Indonesia merupakan Negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
Setelah Proklamasi kemerdekaan Indonesia dikumandangkan, pemerintah pada
tanggal 3 Januari 1946 menetapkan berdirinya Departemen Agama RI dengan
tugas pokok, yaitu menyelenggarakan sebagian dari tugas umum pemerintah

dan pembangunan dalam bidang agama. Penyelenggaraan tugas pokok

%" Danu Atris Setiyanto, Sebuah Catatan Sosial tentang Ilmu, Islam, dan Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 45

%8 Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama (Bandung:
Mizan Pustaka, 2011), xxiii
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Departemen Agama itu, diantara lain berbentuk bimbingan, pembinaan dan
pelayanan terhadap kehidupan beragama, sama sekali tidak mencampuri
masalah agidah dan kehidupan intern masing-masing agama dan pemeluknya.
Namun, pemerintah perlu mengatur kehidupan ekstern mereka, yaitu dalam
hubungan kenegaraan dan kehidupan antar pemeluk agama lain yang berbeda
adalam wilayah NKRI. Buku Pedoman Dasar Kehidupan Beragama tahun

1985-1986 Bab IV halaman 49.%°

Adapun Istilah kerukunan hidup bergama secara formal muncul sejak
diselenggarakannya musyawarah antar agama tanggal 30 Nopember 1967 oleh
pemerintah dan berlangsung digedung Dewan Pertimbangan Agung (DPA)
Jakarta. Diadakan musyawarah karena pada saat itu timbul berbagai
ketegangan antar berbagai agama terutama antara Islam dan Kristen/katolik
disementara daerah, yang jika tidak segera diatasi akan membahayakan

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.*

Sebagaimana yang disampaikan oleh presiden Soeharto bahwa
“musyawarah antar agama ini diadakan karena timbul berbagai gejala
dibeberapa daerah yang mengarah pada pertentangan-pertentangan agama.
Pemerintah sangat berhati-hati dalam memberikan penilaian terhadap gejala-
gejala itu, yang secara lahiriyah memang bersifat local dan bersumber pada
salah pengertian.”Presiden Soeharto dalam musyawarah tersebut juga

memberikan pokok-pokok pikiran yang mendasar tentang perlunya tata cara

2 Departemen agama RI, Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan, 2.
30 i
Ibid, 2
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atau kode etik penyiaran agama, dan keharusan mematuhi ketentuan hukum
dan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku.*

Kehidupan beragama di Indonesia secara yuridis mempunyai landasan
yang kuat dalam hukum Kketatanegaraan, sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing
dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaan itu.*

Pembangunan kehidupan beragama di Indonesia bertujuan agar
kehidupan beragama itu selalu menuju ke arah yang positif dan menghindari
serta mengurangi dampak negative yang akan muncul dan merusak kesatuan
dan ketentraman masyarakat. Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan
kehidupan beragama, terutama difokuskan pada penyiaran agama dan
hubungan antar umat beragama, karena disinyalir bahwa penyiaran agama
sering memicu ketegangan hubungan beragama.

Oleh karena itu, Kerukunan hidup umat beragama di Indonesia

dipolakan dalam Trilogi Kerukunan yaitu:*

1. Kerukunan intern masing-masing umat dalam satu agama lalah
kerukunan di antara aliran-aliran / paham-paham /mazhab-mazhab

yang ada dalam suatu umat atau komunitas agama.

*! 1bid,3

* Ibid,17

% http://seputarpengertian.blogspot.co.id/2015/07/pengertian-kerukunan-antar-umat
beragama.html, dan juga lihat Sudjangi, Kajian Agama dan Masyarakat |11, Kerukunan Hidup
AntarUmat Beragama, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen Agama, (Jakarta,
1992/1993)



http://seputarpengertian.blogspot.co.id/2015/07/pengertian-kerukunan-antar-umat%20beragama.html
http://seputarpengertian.blogspot.co.id/2015/07/pengertian-kerukunan-antar-umat%20beragama.html
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2. Kerukunan di antara umat / komunitas agama yang berbeda-beda lalah
kerukunan di antara para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda
yaitu di antara pemeluk islam dengan pemeluk Kristen Protestan,
Katolik, Hindu, dan Budha.

3. Kerukunan antar umat / komunitas agama dengan pemerintah lalah
supaya diupayakan keserasian dan keselarasan di antara para pemeluk
atau pejabat agama dengan para
pejabat pemerintah dengan saling memahami dan
menghargai tugas masing-masing dalam rangka membangun
masyarakat dan bangsa Indonesia yang beragama.

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup manusia yang
memiliki bagian-bagian dan tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-sama,
saling tolong menolong, toleransi, tidak saling bermusuhan, saling menjaga
satu sama lain. Kerukunan umat beragama juga berarti terciptanya suatu
hubungan yang harmonis dan dinamis serta rukun dan damai diantara sesama
umat beragama di Indonesia, yaitu hubungan harmonis antara sesame umat
beragama yang berbeda agama serta antara umat beragama dengan pemerintah
dalam usaha memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa serta meningkatkan
amal untuk bersama-sama membangun masyarakat sejahtera lahir batin.*

Kesalahan memahami arti toleransi dapat mengakibatkan talbisul haq
bil bathil (mencampuradukan antara hak dan bathil) yakni suatu sikap yang

sangat dilarang dilakukan oleh seorang muslim, seperti halnya mengurusi

% Departemen Agama RI, Profil Kerukunan Hidup Umat Beragama Seri 3, Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama Proyek Peningkatana Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jakarta,
1997/1998), 3
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agama atau keyakinan orang lain. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
firman Allah SWT (QS. Al- Kafirun ayat 1-6).

Di Indonesia, kehidupan beragama berkembang dengan subur.
Pelaksanaan upacara-upacara keagamaan baik dalam bentuk ibadah maupun
dalam bentuk peringatan tidak hanya terbatas rumah-rumah atau tempat-tempat
resmi masing-masing agama, tapi juga pada tempat lain seperti di kantor-
kantor dan di sekolah-sekolah. Di sini berlaku toleransi, yaitu berupa fasilitas
atau izin mempergunakan tempat dari atasan (beragama lain) yang
bersangkutan.®®

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi menyiapkan
generasi penerus. Dalam menanamkan dan membina sikap toleransi antara
sesama murid, terutama yang tidak seagama hanya sebatas membantu
menyiapkan sarana yang diperlukan untuk upacara yang dimaksud, dan bukan
ikut menghadiri atau melaksanakan upacara agama tertentu.

Agama tidak pernah berhenti dalam mengatur tata kehidupan manusia
karena itu kerukunan dan toleransi antara umat beragama: bukan sekedar hidup
berdampingan yang pasif saja, akan tetapi lebih dari itu; untuk berbuat baik,
dan berlaku adil antara satu sama lain.

Bagi umat Islam dan agama lainnya seyogyanya perbedaan agama
jangan sampai menghalangi untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
masuia tanpa diskriminasi agama dan kepercayaan. Bagi umat Islam yang

menimbulkan batas pemisah dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara

% Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 31.
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dan antar negara, bukan perbedaan keyakinan agama atau perbedaan warna
kulit, tetapi kadar ketagwaan dan pengamalan ajaran agama yang diyakini.
Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal dari
penghayatan ajaran agama masing-masing. Bila toleransi dalam pergaulan
hidup ditinggalkan, berarti kebenaran ajaran agama tidak dimanfaatkan
sehingga pergaulan dipengaruhi saling curiga mencurigai dan saling

berprasangka.

Perwujudan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama
direalisasikan dengan cara, pertama, setiap penganut agama mengakui
eksistensi agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi penganutnya.
Kedua, dalam pergaulan bermasyarakat, setiap golongan umat beragama

menampakkan sikap saling mengerti, menghormati dan menghargai.*

Dalam percakapan sehari-hari seolah-olah tidak ada perbedaan antara
toleransi dengan kerukunan. Antara kedua kata ini, terdapat perbedaan, namun
saling membutuhkan. Kerukunan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda,
sedang toleransi merupakan sikap dari kerukunan. Tanpa kerukunan, toleransi
tidak pernah ada, sedangkan toleransi tidak pernah tercermin bila kerukunan
belum terwujud.®’

Kerukunan hidup umat beragama itu sangat penting. Dari pelajaran
sejarah di sepanjang pertemuan antar umat beragama dan antar bangsa di

berbagai belahan dunia , betapa konflik, perang agama dan etnis telah

% Fuad Fachruddin, Agama dan Pendidikan Demokrasi: Pengalaman Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Alvabet dan Yayasan INSEP, 2006),126.
%7 Said Agil Husin Munawwar, Figih Hubungan, 12.



43

mengakibatkan korban yang paling dahsyat bagi umat manusia. Oleh karena
itu, panggilan agama-agama dapat berperan untuk mewujudkan kebenaran,
keadilan, persaudaraan sejati dan damai sejahtera, sehingga kehadiran agama
bukan menjadi masalah melainkan solusi banyak masalah. Sebenarnya
kerukunan ini adalah dambaan setiap orang. Karena dengan rukun tidak ada
ketegangan kita dapat hidup tenang, damai mendidik anak, membangun
masyarakat dan negara dengan baik. Maka jikalau kehadiran agama hanya
selalu memunculkan ketakutan dan kekacauan serta kerusakan, agama-agama
itu akan ditinggalkan oleh pemeluknya. Sebab ternyata tidak menjadi berkat,
melainkan menjadi laknat bagi manusia.*

Sepanjang sejarah agama juga dapat memberi sumbangsih positif bagi
masyarakat dengan memupuk persaudaraan dan semangat kerjasama antar
anggota masyarakat. Namun sisi yang lain, agama juga dapat sebagai pemicu
konflik antar masyarakat beragama. Ini adalah sisi negatif dari agama dalam
mempengaruhi masyarakat di Indonesia. Terdapat beberapa hal yang dapat
menimbulkan konflik seperti konflik internal dari umat agamanya sendiri
maupun konflik antar agama.

Penyebab konflik internal umat beragama seperti:
1. Perilaku yang menodai atau menyimpang dari agama
Perilaku keagamaan yang menyimpang ialah suatu bentuk perilaku
yang tidak sesuai dengan norma-norma agama yang dianut oleh seseorang,

kelompok, atau masyarakat. Norma keagamaan merupakan salah satu

% M. Zainuddin, Pluralisme Agama:Pergulatan dialogis Islam-Kristen di Indonesia, (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), 191.
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bentuk norma yang menjadi tolak ukur tingkah laku keagamaan seseorang,
kelompok atau masyarakat yang mendasarkan nilai-nilai luhurnya pada
ajaran agama. Sebagai contoh, disetiap agama mengajarkan kebaikan dan
perdamaian. Tidak ada satupun agama yang mengajarkan pertengkaran.
Tetapi kenyataannya dalam berbagai lapisan masyarakat, Yyang
berpendidikan tinggi maupun rendah, yang kaya ataupun miskin, yang
mengakui memiliki tingkat keimanan kepada tuhannya tinggi tetap
melakukan perilaku yang dapat menimbulkan pertengkaran baik sesama
agamanya maupun berlainan. Sebagian orang hanya dapat memahami tetapi
tidak melakukan hal yang diperintahkan oleh agamanya.

Dalam sebuah buku kompilasi peraturan perundang-undangan
kerukunan hidup umat beragama disebutkan bahwa setiap orang dilarang
dengan sengaja dimuka umum menceritakan,menganjurkan atau
mengusahakan dukungan umum,untuk melakukan penafsiran tentang suatu
agama yang dianut dilndonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan dari agama
itu;penafsiran dan kegiatan yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran
agama itu (UU No. 5/1969 PNPS No. 1/1965 ps.1)*

Barang siapa melanggar ketentuan terebut pasal lakan diberi

perintah dan peringatan keras untuk menghentikan perbuatannya didalam

% Departemen agama RI, Kompilasi peraturan perundang-undangan, 83.
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suatu keputusan bersama menteri agama, menteri/jaksa agung dan menteri
dalam negeri. (UU No. 5/1969 PNPS No. 1/1965 ps.2).*

Pada kitab undang —undang hukum pidana diadakan pasal baru yang
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 156 a yaitu dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya
lima tahun,barang siapa dengan sengaja dimuka umum mengeluarkan

perasaan atau melakukan perbuatan:*!

(1) Yang pada pokoknya bersifat permusuhan,penyalahgunaan atau
penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia.
(2) Dengan maksud agar supaya ornag tidak menganut agama
apapun juga, yang bersendikan ketuhanan yang maha esa (UU
No. 5/1969 PNPS No. 1/1965 ).
2. Munculnya Ajaran Sesat dan Radikalisme
Radikalisme dari sudut pandang keagamaan dapat di artikan
sebagai paham keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang
sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi,
sehingga tidak jarang penganut paham atau aliran tersebut tersebut
menggunakan kekerasan untuk mengaktualisasikan paham keagamaan
yang dianut dan di yakininya. ketika terjadi kesalah pahaman
dalam agama menimbulkan gerakan radikal. Kebiasaan stigma

Radikalisme, suatu kelompok akan menuduh kelompok lain sebagai

0 1bid, 83
“ 1bid, 84
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kelompok radikal, belum ada standar yang jelas dalam penilaian kapan
suatu kelompok atau pribadi tertentu disebut sebagai orang atau
kelompok yang berpaham radikal. Suatu kelompok yang berpaham
radikal bercirikan dimana kelompok yang memeluk suatu agama yang
kurang memahami isi ajaran agama tersebut tetapi sikapnya merasa
paling paham dan benar soal agamanya dan berusaha keras bahkan
terkesan memaksa untuk mengajak pihak lain masuk pada
kelompoknya.*?

Dalam berbagai kesempatan mereka menyalahkan agama lain
dengan menyebut pemahaman keagamaan di luar mereka sebagai
pemahaman ajaran agamanya yang tidak asli dan banyak yang dibuat
buat oleh mereka sendiri. Umumnya mereka yang menganut fenomena
tersebut cenderung mengikuti doktrin dari satu pihak saja sehingga
mereka terperangkap dalam pemikiran yang ekstrim dan tidak terbuka.

Mereka tidak memahami ajaran agamanya secara benar dan
tidak mengerti intisari dari ajaran agama yg dipercayai nya. ldeologi
radikal yang di dasari keyakinan keagamaan itu awalnya hanya sebagai
gerakan sosial tetapi kemudian menjadi gerakan politik. Radikalisme
di sebagian besar masyarakat bisa muncul karena banyak hal. Salah
satunya karena lemahnya pemahaman agama. Radikalisme ini
merupakan sasaran yang tepat bagi orang -orang yang bertujuan

menyelewengkan ajaran agama atau mengajarkan paham-paham

*2 Budhy Munawar-Rachman, Argumen Islam untuk Sekulerisme: Islam Progresif dan
Perkembangan Diskursusnya, (Jakarta: Grasindo, 2010), 134.
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keagamaan yang sesat. Umat yang imannya lemah mudah tergiur
dengan bujukan material untuk melakukan hal-hal yang menyimpang
dari ajaran agama.
3. Pemahaman yang liberal, bebas semaunya tanpa mengikuti kaedah

yang ada

Liberalisme, adalah sebuah istilah asing yang diambil dari
bahasa Inggris, yang berarti kebebasan. Kata ini kembali kepada kata
“liberty” dalam bahasa Inggrisnya, atau “liberte” menurut bahasa
Perancis, yang bermakna bebas. Setiap individu bebas melakukan
perbuatan. Negara tak memiliki hak mengatur. Perbuatan itu hanya
dibatasi oleh undang-undang yang dibuat sendiri, dan tidak terikat
dengan aturan agama.*®

Dengan demikian, liberalisme merupakan sisi lain dari
sekulerisme, yaitu memisahkan dari agama dan membolehkan lepas
dari ketentuan agama. Sehingga asas ini memberikan kebebasan
kepada manusia untuk berbuat, berkata, berkeyakinan, dan berhukum
sesukanya tanpa adanya batasan. Manusia menjadi tuhan untuk dirinya
dan penyembah hawa nafsunya. Manusia terbebas dari hukum, dan
tidak diperintahkan mengikuti ajaran agamanya.

Sementara itu konflik antar umat beragama umumnya tidak
murni disebabkan oleh faktor agama melainkan faktor ekonomi, politik

dan sosial yang kemudian diagamakan. Beberapa penyebabnya seperti:

* Ki Supriyoko, Pendidikan Multikultural dan Revitalisasi Hukum Adat Dalam Prespektif
Sejarah, (Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2005), 1.
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1. Persoalan pendirian rumah ibadah atau cara penyiaran/penyebaran
agama yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pendirian rumah ibadah dan cara penyebaran agama yang
tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku masih tetap menjadi
pemicu utama munculnya konflik bernuansa agama di Indonesia.
Konflik bernuansa agama tersebut hingga kini sulit diredam karena
kurang efektifnya pelaksanaan peraturan perundang-undangan di
bidang agama. Kemudian legalitas peraturan perundang-undangan
mengenai agama masih dipersoalkan. Kondisinya diperparah pula
oleh kurangnya pemahaman aparatur negara, kurangnya kesadaran
tokoh maupun umat beragama terhadap peraturan mengenai
pendirian rumah ibadah maupun penyebaran ajaran agama.

Jika timbul perselisihan atau pertentangan antara pemeluk-
pemeluk agama  yang  disebabkan  karena  kegiatan
penyebaran/penerangan/penyuluhan/ ceramah/ khotbah agama atau
pendirin rumah ibadat, maka kepala daerah segera mengadakan
penyelesaian yang adil dan tidak memihak ( SKB Menag-mendagri
NO. 01/BER/mdn-mag/1969 ps. 5 (1) ).**

Dalam hal perselisihan/pertentangan tersebut menimbulkan
tindak pidana,maka penyelesaian harus diserahkan kepada alat-alat

penengak hukum yang berwenang, dan dislesaiakan berdasarkan

* Departemen agama RI, Kompilasi peraturan perundang-undangan, 48.
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hukum( SKB Menag-mendagri NO. 01/BER/mdn-mag/1969 ps. 5
(2)45
2. Penistaan terhadap agama
Suatu perbuatan melecehkan atau menodai doktrin suatu
agama tertentu. Tindakan ini sering dilakukan baik perorangan atau
kelompok. Meski dalam skala kecil, baru-baru ini penodaan agama
banyak terjadi baik dilakukan oleh umat agama sendiri maupun

dilakukan oleh umat agama lain yang menjadi provokatornya.

3. Perkawinan beda agama

Perkawinan beda agama disinyalir akan menga kibatkan
hubungan yang tidak harmonis, terlebih pada anggota keluarga
masing-masing pasangan berkaitan dengan hukum perkawinan,
warisan, dan harta benda, dan yang paling penting adalah
keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama di masing-masing

keluarga.*
Kerukunan antar umat beragama mempunyai ragam bentuk yang
berbeda-beda.Membicarakan bentuk kerukunan antarumat beragama tidak
dapat dilepaskan kaitannya dari teori golongan. Dalam sosiologi terdapat

beberapa klasifikasi golongan termasuk golongan agama. Klasifikasi ini

45 1hi

Ibid, 48
* Lili Rasyidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), 8.
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dikarenakan oleh perbedaan pandangan antar para sosiolog terhadap
golongan itu sendiri.*’

Menurut Von Wiese (1867) golongan agama adalah golongan
abstrak. Maksudnya adalah golongan dalam bentuk hasil hidup yang
berdasarkan paham persatuan dalam golongan agama sebagai golongan
gaib diikat oleh hubungan batin antara anggotanya yang menjadikan
golongan itu sebagai golongan yang kekal, karena yang melihat dan
menerima agama bukan sebagai sesuatu yang membosankan, melainkan
sebagai spirit (penggerak) yang hiudp dan yang menggetarkan sseluruh
jiwa dan tubuhnya serta mempunyai pengaruh besar terhadap anggota-
anggotanya.*®

Sebagai golongan abstrak, agama lebih menekankan kepada kualitas
yang ahanya dapat dilihat dari indicator keberagaman pemeluknya.
Indicator menampakkan diri dalam bentuk ibadat dan amal-amal lain.
Ibadat dalam pengertian luas, tidak hanya terbata pada hubungan vertical
antara pemeluk dan khlaignya, juga mencakup segala amal atau perbuatan
yang dinilai baik, seperti kerjasama yang melahirkan aspek-aspek social
yang timbul dari pergaulan antarumat beragama itu sendiri. Dengan
demikian maka bentuk kerukunan antarumat beragama hanya dapat
diwujudkan dalam bentuk kerja sama demi kepentingan bersama, terutama

dalam menopang kehidupan sosial kemasyarakatan.

*"D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1983) , 7.
*8 Said Agil Husin Munawwar, Figih Hubungan, 17
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Golongan agama berpegang terhadap doktrin mutlak (wahyu tuhan)
yang dijadikan sebagai landasan pertimbangan dalam cara berfikir, segala
ucapan, perbuatan dan tindakan yang dari sudut sosiologi akan dipandang
terpuji  jika mempertanggung jawabkan kebebasan berfikir dan
menghilangkan rasa takut dan bimbang dalm menghadapi kehdupan, dan
menghilangkan rasa kebencian dan permusuhan dalam masyarakat.*°

Golongan agama pada mulanya dibentuk dan dibina oleh pembawa
risalah, makin lama makin bertambah dan berkembang tidak hanya pada
tempat dimana agama itu diturunkan, tetapi juga pada daerah-daerah dan
Negara lain. Persatuan dalam golongan agama digalang atas dasar
keyakinan, sedang hubungan horizontal antara sesame penganut agama itu
diatur oleh doktrin mutlak. Pengaturan ini juga mencakup hubungan kerja
sama dengan umat beragama lain dalam mewujudkan kemaslahatan
masyarakat dan bangsa.

Setiap usaha, baik dalam bentuk perbuatan atau tindakan
mempunyai tujuan tertentu. Suatu usaha dikatakan bernilai apabila melalui
proses yang benar dan mencapai tujuan yang benar. Perkataan tujuan
mengandung pengertian; arah yang akan dicapai atau titik akhir dari usaha.
Memahami arti tujuan selain dari menumbuhkan cita-cita, juga
memberinilai kepada usaha. Nilai usaha terletak pada cara yang memberi

jaminan kepada tercapainya tujuan.

** Moh. Natsir, Khotbah Idul Fitri 1 Syawal 1387 H/ 1 Januari 1968, di Proyek Senen, Jakarta.
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Bila tujuan yang akan dicapai merupakan tujuan berasama, cita-cita
golongan yang dihimpun menjadi cita-cita bersama, akan mempersempit
jurang perbedaan pandangan. Apabila tujuan itu merupakan tujuan umat
beragama (sebagai satu bangsa), maka dengan kerukunan umat beragama
dapat mempersempit jurang perbedaan pandangan serta menghimpun cita-
cita masing-masing menjadi cita-cita bersama umat beragama, kemudian
dijadikan cita-cita bangsa.

Tujuan kerukunan antarumat beragama, tidak dapat dipisahkan dari
agama itu sendiri, karena pengertian yang tekandung dalam tujuan ini
bukan hanya sekedar mencapai tujuan itu saja, tetapi bagaimana
merealisasikan dan memelihara tujuan itu,. Mengingat tujuan yang akan
dicapai merupakan tujuan bersama umat beragama, maka konskuensi dari
tujuan ini berada di tangan umat beragama itu sendiri.

Pada dasarnya penganut suatu agama menuntut kensekuensi
penganut agama yang bersangkutan. Dengan kensekuensi dimaksudkan,
setiap penganut agama harus terikat dan mengikatkan diri pada kaedah-
kaedah agamanya itu. Dengan pengertian, bahwa hakekat penganut agama
bukan terletak pada agama itu sendiri, tetapi pada bagaimana suharunya ia
dengan agama yang ia anut itu.

Agama akan kehilangan fungsi, bila penganutnya harus
mencurahkan perhatian pada ilmu agama saja, sehingga kehidupan
penganut itu kehilangan nilai dan makna. Tujuan agama tidak lain adalah

untuk menjadikan kehidupan penganutnya bernilai dan bermakna. Dengan
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perkataan lain, bila manusia hidup tanpa agama, berarti ia hidup tanpa nilai
dan makna.*

Kensekuensi penganut agama mengandung dua pengertian
kewajiban dan tanggung jawab, pertama, kewajiban dan tanggung jawab
secara vertical, yaitu kewajibandan tanggung jawab secara langsung antara
pribadi dengan Tuhannya, kedua, tanggung jawa secara horizontal, dengan
memfungsionalkan ajaran agama dan kehidupan beramasyarakat dalam
bentuk pergaulan, yang direalisasikan dengan berbagai jenis hubungan.
Walaupun pada lahirnya merupakan hubungan antara manusia dengan
sesamanya, namun hakekatnya tidak berbeda dengan kewajiban dan
tanggung jawab pertama, yaitu sama-sama karena dan untuk Allah SWT.**

Pada kewajiban pertama, teknis pelaksanaan harus berpedoman
kepada ketentuan-ketentuan yang menetapkan rukun dan syaratnya.
Pedoman ini diberikan oleh Syari’ (yang punya perintah). Jika
pelaksanaannya menyimpang dari pedoman yang telah ditentukan, maka
kewajiban itu tidak sah atau batal. Karena itu, penganut agama ssebagai
pemikul kewajiban tidak lagi memikirkan metoda atau teknis lain.

Pada kewajiban kedua, pemberi perintah tidak memberikan
pedoman dasar pelaksanaan. la hanya memberikan perintah saja. Namun,

walaupun tidak diberikan pedoman dasar, tetapi apabila tidak dilaksanakan

%0 Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan ,Tujuan, dan Realitas Kehidupan Beragama
di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2017),88

5! Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai
Persatuan, (Jakarta: Gea Insani Press, 1999), 54.
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akan mendapat resiko atau dosa. Dalam konteks seperti ini Allah menyuruh
manusia untuk mempergunakan akal pikiran (dalam Islam disebut Ijtihad).

Pada umumnya kewajiban seperti ini lebih banyak menyangkut
kepentingan manusia dalam masyarakat atau membina masyarakat itu
sendiri. Dalam pengurus masalah keduniaan atau kemasyarakatan ini Tuhan
memberi kebebasan kepada umat manusia untuk mengurus dirinya sendiri
dan kehidupan social kemasyarakatannya, termasuk dalam soal hubungan
antarumat beragama.

Inti utama tujuan hidup manusia adalah ketentraman dan
kebahagiaan batin. Dalam agama, ketentraman dan kebahagiaan batin ini
bukan hanya untuk pribadi saja, tetapi untuk seluruh manusia yang disebut
kemaslahatan atau kesejahteraan umum. Secara sosiologis, kemaslahatan
mempunyai kaitan yang erat sekali dengan relasi social dan interaksi social
yang terjadi dalam masyarakat sendiri.

Manusia dengan keterbatasannya mempunyai masalah yang serba
kompleks dan penuh dinamika dalam menjalin interaksi social. Dalam
memelihara keharmonisan hubungan antara sesamanya belum tentu
berjalan lancar. Untuk memelihara kelancaran hubungan ini, Tuhan
menurunkan agama yang mengandung pedoman dasar dalam mengatur
hubungan antara sesame manusia itu sendiri.

Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup
antarumat beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan

umum serta kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama,
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sehingga setiap golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian dari
tuntunan agama masing-masing.

Kerukunan yang berpegang pada prinsip masing-masing agama
menjadikan setiap golongan umat beragama sebagai golongan terbuka,
sehingga memungkinkan dan memudahkan untuk saling berhubungan. Bila
anggota dan suatu golongan umat beragama telah berhubungan baik dengan
anggota dari golongan agama-agama lain, akan terbuka kemungkinan untuk
mengembangkan hubungan dalam berbagai bentuk kerjasama dalam
bermasyarakat dan bernegara.

Walaupun manusia terdiri dari berbagai golongan agama, namun
system social yang berdasarkan kepada kepercayaan bahwa pada
hakekatnya manusia adalah kesatuan yang tunggal. Perbedaan golongan
ebagai pendorong untuk saling mengenal, saling memahami, dan saling
berhubungan. Ini akan mengantarkan setiap golongan itu kepada kesatuan
dan kesamaan pendangan dalam membangun dunia yang diamanatkan
Tuhan kepadanya. Dalam istilah lain, banyak agama, satu tuhan.

Menurut sosiolog Bergson, Manusia hidup bersama bukan
didasarkan kepada persamaan tetapi oleh karena perbedaan baik dalam
sifat, kedudukan dan lain sebagainya. Kenyataan hidup dapat dirasai karena
terdapatnya perbedaan hidup dalam bergolong-golongan.®?

Ikatan dan rasa kebangsaan mempengaruhi dan mendorong tiap

golongan untuk mengikat diri dalam satu ikatan yang lebih luas dan

52 Soffi S. Bawahab, God.... Jodohin Gue Dong!!!, (Jakarta: QutumMedia, 2005),10
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menghapus sikap permusuhan serta memelihara kemurnian demokrasi.
Dengan kerukunan, tercipta uniformasi dalam masyarakat yang terdiri dari
berbagai golongan agama. Uniformitas menghilangkan diferensiasi,
sentiment dan rasa asing yang pada lahirnya merupakan bibit sengketa dan
perpecahan.

Uniformitas dalam kesatuan masyarakat dan bangsa bukan hanya
sekedar untuk mewujudkan suatu kolektifitas formalitas, tetapi juga dari itu
dan harus dipahami, bahwa keterikatan dalam kesatuan ini, bukan
disebabkan oleh tuntuan situasi, tapi karena didorong oleh kesadaran
masing-masing, kemudianj dipertahankan dengan saling mendukung dan
saling memelihara. Jadi, langgeng atau tidaknya satu kesatuan ini angat
ditentukan oleh seberapa jauh kesadarn stiap golongan umat beragama
meleburkan diri didalamnya. Tercapai atau tidaknya tujuan bersama, bukan
ditentukan oleh kuantitas golongan yang mendukungnya, tetapi ditentukan
oleh kualitas yang dimiliki oleh golongan-golongan itu sendiri.>®

Berbicara tentang tujuan kerukunan antarumat beragama; dengan
kerukunan masyarakat Indonesia dapat menentukan corak dan identitas
bangsanya. Corak dan identitas ini menghindarkan masyarakat Indonesia
dari masyarakat yang anonim.

Bila ditinjau dari kepentingan agama-agama itu sendiri serta
urgensinya dalam membangun dan membina masyarakat dan bangsa, maka

kerukunan antarumat beragama bertujuan:

53 Victor Tanja, Pluralisme Agama dan Problem Sosial, Diskursus Teologi Tentang Isu-Isu
Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1998), 68.
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1. Menjaga Eksistensi Agama-Agama

Penganutan suatu agama harus didukung oleh ilmu (pengetahuan)
dan amal perbuatan. Amal dimanifestasikan dalam dua pola hubungan;
hubungan vertical yang rutin dengan Khalignya, dan hubungan
horizontal antara sesama makhluk tuhan. Hubungan vertical yang rutin
untuk membentuk dan membina kepribadian tiap insan agar ia mampu
melahirkan sikap mental yang diperlukan sekali dalam membina
hubungan horizontal, selain dari hubungan intern suatu agama, juga
untuk memelihara hubungan luar untuk penganut agama-agama lain.>
Dapat dikatakan, mewujudkan kerukunan antarumat beragama
merupakan bagian dari usaha untuk mendorong setiap penganut
kensekuen dengan agamanya itu, sehingga keberagamaannya bukan
hanya dalam bentuk pengakuan atau anutan saja, tetapi dapat memberi
nilai dan manfaat bagi dirinya dan bagi masyarakat.

Sebagai makhluk social manusia dalam segala segi kehidupan tidak
mampu melepaskan diri dari keterkaitannya pada orang lain.
Keterkaitan inilah yang menjadikan orang untuk berusaha mengelimir
sikap radikal dengan mempertimbangkan pihak lain, serta
mengutamakan keadilan. Pengertian keadilan disini ialah tiap golongan
mempertimbangkan golongan atau pihak lain dengan memelihara
kondisi yang telah ada. Setiap golongan memandang golongan lain

sebagaimana memandang golongannya sendiri.

5 Antonius Athosoki Gea, Noor Rahmat, Antonina Panca Yuni Wulandari, Relasi Dengan Tuhan:
CharacterBuilding I11, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), 146
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Bila suatu golongan agama mengurus kepentingan agamanya pada
suatu lokasi, sedangkan pada tempat tersebut agamanya itu belum
memerlukan fasilitas, maka hal seperti itu berarti golongan agama
tersebut tidak mempertinbangkan pihak atau golongan agama yang ada
pada tempat tersebut. bila setiap golongan agama disamping
mengutamakan golongan sendiri juga mempertimbangkan golongan
agama-agama lain serta kondisi social yang ada, berarti setiap golongan
umat beragama telah memelihara wibawa masing-masing. Kewajiban
ini menjadikan antara golongan umat beraagama saling menyegani,
sehingga terbina saling menghargai dan saling menghormati. Apabila
setiap golongan agama mampu memelihara masing-masing, berarti
telah memelihara eksisteni dan kehidupan agama msing-masing. Harus
disadari, walaupun agama itu milik tuhan yang maha esa tetapi telah
diamanatkannya kepada manusia, maka kewajiban memelihara agama
itu berada di tangan penganut agama itu sendiri.

Memelihara eksistensi pancasila dan UUD 45

Sebagai dasar Negara, Pancasila merupakan tempat berpijak dalam
mengatur ketata negaraan Republik Indonesia dan sebagai landasan
mekanisme pemerintah. Dalam menentukan dasar Negara bangsa
Indonesiatidak mencontoh Negara-negara lain, melainkan digali dan
diolahnya dari potensi-potensi dan nilai-nilai yang berurut dan tumbuh
di bumi Indonesia sendiri. Pancasila kecuali sebagai dasar Negara

sekaligus sebagai sumber dari segala tertib hokum yang bersifat yuridis
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ketatanegaraan dalam Negara republic Indonesia yang dituangkan

dalam ketetapan MPR No. XX/MPRS/1996, (jo. Ketetapan MPR no

VIMPR/1973 dan Ketetapan MPR No.IX/MPR/1978). Pengertian

demikian adalah pengertian Pncasila yang bersifat Yuridis

ketatanegaraan.®

Berbicara tentang memelihara eksisitensi Undang-Undang Dasar 45,

sejak 17 Agustus 1945 Indonesia memiliki konstitusi yang dapat dibagi

kepada beberapa periode:*®

1. Undang-Undang Dasar 45 berlaku antara tanggal 18 Agustus 1945
sampai Desember 1949.

2. Undang-Undang Dasar RIS berlaku antar tanggal 27 Dessember
1949 sampai Agustus 1950.

3. Undang-Undang Dasar sementara berlaku tanggal 17 Agustus 1950
sampai Juli 1959.

4. Undang-Undang Dasar 45 berlaku kembali sejak tanggal 5 Juli 1959
sampai 2001.>"

5. Undang-Undang Dasar 45 yang diamandemen sejak Sidang
Tahunan MPR 1 Agustus 2001.
Dengan pengembangan periode ini jelaslah, bahwa Undang-

Undang Dasarr 45 berlaku dalam tiga kurun waktu. Selama kurun

> Dardji Darmodihardjo, Orientasi Singkat Pancasila, (Jakarta: PT. Gita Karya, 1974), 20.
S®Kristian,Kewenangan Mahkamah Konstitusi Terhadap Constitutional Complaint: Menurut
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, (Tangerang:Anlmage, 2017), 19.
57 Abdul Aziz, Dinamika Kerukunan Hidup Beragama Menurut Prespektif Agama-Agama; bingkai
teologi kerukunan hidup beragama, ed.Mursyid Ali, (Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan
Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 199-2000), 42.
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pertama, mengingat Negara dalam keadaan pancaroba, yaitu masa
mempertahankan kedaulatan Negara dari usaha Belanda untuk menjajah
kembali, Undang-Undang Dasar 45 tidak dapat dilaksanakan secara
murni. Seperti sisitem Pemetintahan dan Lembaga Tinggi Negara (MPR
dan DPR) belum dapat diadakn. Segala Kekuasaan Lembaga tersebut
dijalankan oleh Presiden dan Wakil Presiden dan dibantu oleh Komite
Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Kurun kedua, yaitu sejak 5 Juli 1959
sampai 2001 terbagi kepada dua orde: Orde Lama dan Orde Baru. Orde
Lama sejak 1959 sampai 1965, dan Orde Baru sejak 1966 sampai
1998.kurun ketiga adalah era Reformasi, yaitu sejak 1998 samapi
sekarang.
Memelihara persatuan dan rasa kebangsaan

Indonesia sebagai Negara Pancasila, dalam penganutan agama
menganut prinsip kebebasan; termasuk untuk menyiarkan agama itu
sendiri. Negara dan Pemerintahan tidak menghalangi setiap golongan
agama untuk menyiarkan dan menyebarkan agamanya. Namun
demikian kebebasan disinitidak dapat ditafsirkan dengan kebebasan
tanpa batas harus didasarkan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 dengan berorientasi kepada pemeliharaan persatuan dan
rasa kebangsaan. Pluraliaitas agama atau masalah agama, artinya bila
masalah agama tidak menjadi perhatian yang layak hingga tidak tecipta
kerukunan umat beragama maka integritas bangsa dan Negara akan

tergoyahkan; bila dalam bentuk ekstrim bahkan dapat berbahaya,
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masalah suku timbul lagi, timbul sukuisme, timbul daerahisme, dan
timbul sparatisme.®

Berbicara tentang kebangsaan, bila dibandingkan dengan bangsa-
bangsa lain, Indonesia memiliki cirri yang mungkin langka dimiliki
banga-bangsa lain; yang secara geografis mendiami ribuan pulau-pulau
besar dan kecil yang bertebaran pada lokasi yang berjauhan, namun
dengan lokasi yang berjuhan itu bangsa Indonesia membina persatuan
dan rasa kebangsaannya. Walaupun demikian harus dipikirkan dan
perhitungkan, pada masa-masa yang akan dating tidak mustahil ada
usaha-usaha untuk merusak persatuan dan rasa kebangsaan, bila tidak
tumbuh dari dalam, tidak menolak kemungkinan dari lar.

Memelihara rasa kebangsaan tidak akan melemahkan ikatan atau
solidaritas golongan dalam hal ini golongan agama. Rasa kebangsaan
menghilangkan rasa asing dan permusuhan antar golongan. Dengan
terhapusnya sikap ini, memudahkan bagi umat beragama untuk
mewujudkan dan memelihara kerukunan. Jadi urgensi kerukunan disini
adalah tiap golongan umat beragama memandang rasa kebangsaan ini
dengan pandangan yang sama serta diiringi dengan rasa tanggung jawab
untuk memelihara dan mempertahankannya.

4. Memelihara stabilitas dan ketahanan Nasional
Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang religius, agama mempunyai

andil yang tidak ternilai dalam mencapai, mengisi, memelihara

%8 Said Agil Husin Munawwar, Figih Hubungan , 28
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kemerdekaan dan membina katahanan nasional. Bertitik tolak kepada
kenyataan ini maka ketahanan nasional diperkuat dengan memantapkan
pembinaan kehidupan beragama dalam masyarakat dan bangsa.>®
Dengan beragamalah ditanamkan kesadaran untuk tidak bersikap apatis
dalam membina ketahanan nasionalnya sendiri.dengan pengertian
bahwa umat beragama harus merasa terlibat dan merasa bertanggung
jawab dalam membina dan mempertahankan ketahanan nasionalnya.
Tidak sempurna agama seseorang bila ia berisikap apatis terhadap
kepentingan masyarakat dan bangsanya.®

Agama dengan kekuatan abstraknya (iman) mendorong
penganutnya kepada kehidupan rahaniah tanpa meninggalkan daya
upaya untuk menciptakan kehidupan material. Kedua unsure ini
merupakan modal dasar dalam memmbina dan memelihara ketahanan
nasional. Dengan kerukunanlah umat beragama dapat menghimpun
kedua modal ini dalam membantu pemerintah untuk memeliahara
stabilitas dan ketahanan nasional.
Menunjang dan mensukseskan pembangunan

Bagi bangsa Indonesia pembangunan bukan hanya ditujukkan
kepada pembangunan material saja, tapi juga ditujukkan kepada
pembangunan mental spiritual. Dengan pengertian, pembangunan di

Indonesia adalah bersifat integral yang berorientasi kepada perubahan

%9 Muhaimin, Meretas Wawasan&Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, ed. Ridwan
Lubis(Departemen Agama RI, Badan LITBANG Agama dan Diklat Keagamaan Puslitbang
Kehidupan Beragama, 2005), 23

% hid, 31
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segala aspek kehidupan masyarakat dan bangsa, dengan mengarahkan
kepada pembangunan manusia seutuhnya.

Hakekat dan tujuan pembangunan adalah untuk memperbaiki dan
meninggikan martabat manusia, dengan pembangunan adalah untuk
manusia dan bukan manusia untuk pembangunan.®’ Karena itu,
pembangunan harus dapat mencapai sasaran dan tujuan sesuai dengan
yang telah diprogramkan. Sebenarnya, berhasil atau tidaknya
pembangunan sangat ditentukan pelaksanaannya. Berhasil atau
suksesnya pembangunan apabila pelaksanaannya itu didorong oleh
panggilan bathin, yang dilengkapi dengan kesadaran moral.

Bangsa Indonesia yang berfalsafahkan Pancasila, sila pertama
menunjukkan bahwa kesadaran moral bangsa Indonesia ditumbuhkan
oleh agama. Moral yang ditumbuhkan oleh agama mempunyai daya
kekuatan rohaniah yang tidak pernah abssen dalam menuntun dan
mengenadalikan penyandangnya agar ia selalu berada dalam garis batas
norma-norma susila, menumbuhkan sifat-sifat terpuji serta perfikir
obyektif.

Agama selain membina mental yang diperlukan dalam
pembangunan, juga menentukan suksesnya pembangunan, karena
pertama menumbuhkan niat atau motivasi, kedua menjelaskan arah dan

tujuan pembangunan.®

61 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa Indonesia yang
Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, (Yogyakarta: Grasindo, 2009), 3
62 Yewangoe, Agama dan Kerukunan, (Jakarta: Gunugn Mulia, 2009), 1.
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Oleh karena bangsa Indonesia terdiri dari berbagai penganut
agama, sudah barang tentu pandangan dan sikap penganut agama-
agama itu ditentukan oleh agama mereka. Karena itu, dalam
melaksanakan pembangunan diperlukan kesatuan pandangan dan
kesatuan sikap seluruh golongan yang ada dalam masyarakat. Kesatuan
padangan dan sikap ini dilahirkan dan diikat oleh kerukunan. Urgensi
kerukunan disini adalah untuk mengintegrasikan perbadaan pandangan
dan sikap. Dengan kesatuan dan kesatuan sikap segala hambatan atau
masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembangunan dapat dihadapi
dan diselesaikan secara bersama. Dengan demikian terwujud kesadaran
kolektif dikalangan umat beragama; bahwa pembangunan adalah
tanggung jawab bersama.

6. Mewujudkan masyarakat religius

Berbicara tentang mewujudkan masyarakat religious, sebenarnya
bagi masyarakat Indonesia, masyarakat religious bukan merupakan
masalah baru. Sejak bangsa Indonesia mulai menganut agama atau
sejak zaman Hindu Budha, teleh menjadikan agama sebagai pegangan
dan tuntunan hidup.Mewujudkan masyarakat religious bukan berarti
mewujudkan bentuk dan tatanan baru, tetapi mempertegas lagi dan
mengembangkan bentuk dan tantanan yang telah ada itu.%

Keindahan masyarakat religious tercermin pada persamaa,

kebebasan, gotong royong, mengakui kekuasaan hokum dan kedaulatan

%3 Eka Darmaputera, Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia: Teks-Teks Terpilih Eka
Darmaputera, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001) , 285.
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pengadilan, bekerjasama dengan pemerintah selama pemerintah tetap
berpegang kepada prinsip-prinsip agama.

Persamaan merupakan modal utama dalam masyarakat. Persamaan
menghilangkan egoistis dan individualism, baik secara pribadi maupun
secara golongan. Di atas persamaan ini diwujudkan, dibina
persaudaraan dan persatuan. Tanpa persamaan, persaudaraan dan
persatuan mustahil dapat terwujud. Persamaan syarat utama dalam
usaha memurnikan demokrasi. Persamaan mengandung pengertian;
persamaan hak dan kewajiban.

Dalam hak dan kewajiban terkandung pengertan bahwa, hak yang
dimiliki oleh warga Negara harus dipelihara dan dihormati. Kewajiban
yang dibebankan kepada warga Negara harus memperhatikan factor
manusianya dengan segala wewenang dan kemampuannya.

Hak-hak atau hak asasi dalam masyarakat dan bangsa meliputi;
kemerdekaan beragama, mendapatkan pendidikan dan pengajaran,
kebebasan mengelaurkan pikiran baik dengan lisan atau tulisan,
mendapatkan tempat/ rumah, kemerdekaan berserikat/berkumpul,
perlindungan dan persamaan hukum, persamaan hak-hak konstitusional,
perlindungan terhadap diri dan hak milik kemerdekaan perorangan tidak
dapat diganggu gugat oleh aparat Negara dengan sewenang-wenang.

Setiap golongan mayoritas atau minoritas mempunyai hak dan
kewajiban yang sama. Tiap golongan dipandang dan diperlakukan

sama, baik dalam pemerintahan atau dalam bidang-bidang lain. Dengan
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perkataan lain tidak ada golongan yang diprioritaskan dan tidak ada
golongan yang dianaktirikan.

Dalam kebebasan atau kemerdekaan terkandung kebebasan
beragama dan kebebasan mengeluarkan pendapat. Kebebasan
beragama, tiap penganut atau tiap golongan agama mempunyai
kebebasan dan perlindungan yang samadalam menganut agama dan
melaksanakan ibadat agamanya. Tiap undang-undang atau peraturan
yang dibuat oleh pemerintah atau oleh lembaga Negara tidak
bertentangan dengan agama yang dianut oleh warganya.

Dalam masyarakat religious, kebebasen mengeluarkan pendapat
berdasarkan kepada landasan dan garis yang telah dikhitabkan oleh
agamanya.®* Kebebasan tanpa landasan atau diluar garis dan saluran
tertentu akan merusak citra masyarakat itu sendiri.

Kebebasan mengeluarkan pendapat demi untuk kemaslahatan
umum, baik secara lisan atau tulisan. Dan bila mengeluarkan Kkritik,
maka kritik tersebut adalah kritik sehat dan membangun, sehingga dapt
diterima oleh semua pihak. Jika terjadi perlainan pendapat yang
mengarah kepada perselisihan, maka dikembalikan kepada landasan
utama yaitu agama masing-masing.

Musyawarah merupakan sarana demokrasi yang terpenting.
Demokrasi masyarakat religius adalah demokrasi yang berasaskan

agama, sehingga tidak ada diantara anggota mayarakat yang merasa

64 Johanes B. Banawiratma, Iman, Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta:Kanisius,

1991), 45.
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ditekan atau dikurangi haknya. Semua keputusan diterima dan
dilaksanakan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Keindahan masyarakat religius, tercermin dalam kerjasama yang
harmonis antar golongan dalam masyarakat itu sendiri. Kerjasama
merupakan konsekuensi logis dari hasil musyawarah dan mufakat.
Masyarakat yang diidamkan mustahil dapat terwujud tanpa didukung
dengan kerjasama. Tiap anggota masyarakat merasa terpanggil serta
mempunyai rasa tanggung jawab atas keutuhan dan kemajuan

masyarakat.®®

% Choirul Mahfud, Pendidikan Multi Kultural, (Yogyakarta: Pstaka Pelajar), 106.



BAB Il

VARIBEL LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah dusun Ngepeh Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang
Nama dusun Ngepeh banyak dikenal oleh masyarakat luas, baik di
tingkat kecamatan maupun di tingkat kabupaten. Justru desa Rejoagung
menjadi sangat terkenal dan legendaris karena adanya dusun Ngepeh.Banyak
para akademisi yang berdatangan, mulai dari sekolah tingkat menengah,
perguruan tinggi, dan bahkan instani-instansi baik di Indonesia maupun
mancanegara untuk meneliti dusun Ngepeh. Keragaman agama dengan kondisi
toleransi yang tinggi menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat luas,
terlebih kondisi dunia sedang bergejolak denga konflik keagamaan.

Perjalanan sejarah dusun Ngepeh memang sangat panjang dibanding
dengan delapan dusun lainnya, bahkan dengan desa Rejoagung sekalipun.Hal
ini disebabkan dusun tersebut dikenal sebagai daerah yang mempunyai
bendungan air peninggalan kolonial Belanda. Namun sebagaimana akan
diuraikan kemudian, dusun Ngepeh juga mencatat sejarah sebagai salah satu
perkampungan yang mengalami heterogenisasi agama.

Pada mulanya dusun ini merupakan area kekuasaan kolonial Belanda
yang pada saat itu dipercayakan kepada tuan Coolen. Setelah tuan Coolen
membuka lahan persawahan bersama para pembantunya, salah satunya adalah

ayah mbah Kam. Selanjutnya daerah Ngepeh ini dilanjutkan oleh mbah Kam.



69

Mengenai kenamaan Ngepeh menurut bapak Suwiknyo selaku sesepuh
Desa, berasal dari bendungan yang bahasa jawanya disebut “Peh” karena
masyarakat susah menyebutnya, maka ditambah dengan sebutan “Ngepeh”.
Pemberian nama tersebut bukan tanpa alasan, nama itu merujuk pada sebuah
bendungan besar yang dibangun oleh kolonial belanda pada masa
pemerintahan Coolen selaku penguasa wilayahtersebut.

Nama dusun ngepeh berasal dari dua kata dari bahasa jawa, yaitu “nge”
dan “peh” yang mempunyai arti membendung air besar, yakni dari aliran-aliran
sungai yang bermuara di bendungan tersebut, dan jikalau airnya penuh
masyarakat sering menyebut dengan sebutan*“ngepeh”.

Bendungan di dusun ngepeh pada saat itu dibangun oleh belanda (yang
pada saat itu menguasain pemerintahan) karena aliran air yang melimpah dari
pegunungan, sedangkan Belanda sendiri tidak mau membuang begitu saja air
tersebut, sehingga dibuatlah bendungan di wilayah Ngepeh ini. Bendungan ini
dipergunakan untuk irigasi persawahan dan perkebunan yang dikuasai olehnya

dan mempekerjakan masyarakat pribumi.*

B. Letak Georgrafis
Ditinjau secara umum, pengertian letak geografis adalah letak dari
suatu daerah yang dilihat dari posisi nyatanya di bumi atau posisi daerah

tersebut yang ada pada bola bumi dengan dibandingkan bersama posisi dari

'David Saifullah,Wawancara, Jombang 21 September 2017


http://rocketmanajemen.com/kategori/pengertian/
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daerah lain.?

Berdasarkan data tertulis di Jombang.Dusun Ngepeh adalah salah satu
dusun yang berada di desa Rejoagung, kecamatan Ngoro kabupaten Jombang.
Desa ini terletak di bagian selatan kabupaten Jombang, tepatnya perbatasan
antara Jombang dan Kediri.

Dusun Ngepeh adalah salah satu dari delapan dusun yang ada di
wilayah perwakilan desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten
Jombang.Dusun ini terletak di bagian selatan kabupaten Jombang lebih kurang
4 km dari jarak pusat peerintahan kecamatan Ngoro.Untuk mencapai dusun ini
dapat ditempuh melalui satu jalan utama yang ber-aspal. Jalan raya jurusan
Kandagan Pare yang menjadi jalan utama menuju dusun ini dijalur ini tersedia
angkutan umum (angkutan kota) yang cukup banyak dan lancar untuk
mencapai dusun tersebut. angkutan umum yang melewati jalan ini berwarna
orange jurusan Jombang-Kandangan dengan trayek dari terminal Jombang
menuju terminal Kandangan. Angkutan umum lainnya yang melewati Ngepeh
adalah bis mini Puspa Indah atau Bagong dengan trayek dari terminal Jombang
menuju Malang.

Jarak desa Rejoagung ke Ibukota kecamatan terdekat (Ngoro) 4 km dan
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor dengan waktu sekitar 15 menit,
sedang jarak ke ibukota kabupaten (Jombang) 25 km dengan lama perjalanan

1,5 jam dan ibukota provinsi (Jawa Timur, Surabaya) 50 kilometer dengan

2 http://rocketmanajemen.com/definisi-letak-geografis/


http://rocketmanajemen.com/definisi-letak-geografis/
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waktu jarak tempuh 3 jam.®> Desa Rejoagung memiliki luas area 859,371
ha.Seluruhnya bebatasan dengan desa-desa yang lainnya dengan batas batas
yang jelas, baik berupa jalan maupun parit. Sebelah utara berbatasan dengan
desa Ngoro dan desa Kauman kecamatan Diwek, sebelah selatan berbatasan
dengan Keruk Wangi kecamatan Kandangan, sebelah timur berbatasan dengan
desa Bareng kecamatan Bareng, sebelah barat berbatasan dengan desa Kauman
dan desa Genuk Watu kecamatan Gudo.

Desa Rejoagung termasuk salah satu desa di Jombang yang beriklim
tropis dengan keadaan geografis pada umumnya, di lihat dari luas dan macam
tanah yang ada pada wilayah agraris, pada daerah ini mayoritas mengandalkan

tanah persawahan sebagai sumberkehidupan.

C. Keadaan Demografis

Demografi (demography), merupakan istilah yang berasal dari dua
kata Yunani, yaitu demos yang berarti rakyat atau penduduk dan graphein yang
berarti menggambar atau menulis. Oleh karena itu, demografi dapat diartikan
sebagai tulisan atau gambaran tentang penduduk , terutama tentang kelahiran,
perkawinan, kematian dan migrasi. Demografi meliputi studi ilmiah tentang
jumlah, persebaran geografis, komposisi penduduk, serta bagaimana faktor
faktor ini berubah dari waktu kewaktu.* Jadi keadaan demografis dapat
diartikan sebagai dinamika kependudukan manusia yang berada di dusun

Ngepeh desa Rejoagung NgoroJombang.

® Profil Desa dan Kelurahan Desa Rejoagung tahun 2016.
* http://fekool.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-dan-definisi-demografi.html
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Keadaan demografis sendiri meliputi ukuran wilayah, struktur dan
distribusi penduduk serta perubahan jumlah penduduk setiap waktu, yakni

kematian, kelahiran, ataupun perpindahan.

a. Luas desa

1) Luas desa : 859.371 Ha

2) Jumlah RW . 26 RW

3) Jumlah RT . B8 RT

4) Jumlah KK . 2.564 KK
b. Luas wilayah . 598 Ha

a. Lahan sawah : 345Ha

b. Luas ladang : 57 Ha

c. Lainnya . 197 Ha

d. Luas tanah kas desa : 20 Ha

c. Kependudukan

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin:

1. Laki-laki : 4.695 jiwa
2. Perempuan . 4.514 jiwa
3. Usia0-7 . 2.267 jiwa

4. Usia 18-55 . 5.437 jiwa



5. Usia 55-keatas

73

1.487 jiwa®

Jadi jumlah penduduk di desa Rejoagung adalah 18.400 jiwa, yang

mana sebagian besar

penduduk itu bertempat tinggal di desa. Jumlah

penduduk di desa ini tergolong besar, karena angka kelahiran lebih besar

dibandingkan angka kematian. Mayoritas penduduk Rejoagung mempunyai

anak lebih dari 2 orang karena mayoritas kaum ibu menjadi ibu rumah

tangga, sehingga mudah dalam mengurus rumah tangganya.®

d. Struktur desa Rejoagung

Struktur desa Rejoagung merupakan tatanan struktur yang terpilih

dan telah tercatat di kabupaten Jombang. Berikut adalah uraian tentang

jumlah perangkat di Rejoagung menurut jabatannya:

1.

2.

8.

9.

Kepala desa
Sekretaris Desa
Kaur T.U dan Umum
Kaur Keuangan
Kaur Perencanaan
Kasi Pemerintahan
Kasi Kesejahteraan
Kasi Pelayanan

Kepala dusun Ngepeh

10. Kepala dusun Rejosari

11. Kepala dusun Grenggeng

% Ibid
® Ibid

: H. Ahmad Hasani,SE
: Siti Fatima, S.Pd.|

: Mohamad Arifin

: Ahmad Marzuki
: Miswar Nafi’

: Asmuni AY

: Sri Sukowati

: Sungkono

: M. Ridwan

: Muhammad Alilmron
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12. Kepala dusun Melaten : Hadi Suwarno
13. Kepala dusun Ngrembang : Moh.Yunus
14. Kepala dusun Payak Mundil : Kasiono

15. Kepala dusun Santren : Syamsul Anam
16. Kepala dusun P.Sanggronk : Kanapin

Sebagaimana jabatannya, perangkat desa bekerja dengan job disnya
masing-masing dengan berkantor di kelurahan. Aktifitas tersebut dimulai dari
hari senin sampai dengan hari jum’at mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan
jam 13.00 WIB untuk memudahkan masyarakat desa Rejoagung dalam hal
pengurusan yang berhubungan dengan desa, misalnya pelaporan kegiatan-

kegiatan desa, kejadian-kejadian penting dll.

D. Keadaan Agama

Agama adalah pedoman hidup bagi seluruh manusia di dunia,
begitupula di dusun Ngepeh desa Rejoagung, Ngoro, Jombang ini. Semua
penduduk adalah masyarakat yang beragama sesuai dengan pancasila sila
pertama yang berbunyi “Ketuhanan yang Maha Esa”, jadi masyarakat dusun
Ngepeh memeluk agama sesuai dengan kepercayaannya masing-masing.

Adapun mayoritas agama yang dianut masyarakat Rejoagung adalah
agama Islam. Terkhusus masyarakat dusun Ngepeh memiliki keyakinan yang
berbeda-beda dan sangat menonjol mulai dari pengannut agama Islam,
Kristen dan Hindu, mereka menghormati satu sama lain dan hidup

berdampingn sesuai dengan keyakinan masing-masing.
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Berikut adalah data agama atau keyakinan di dusun Ngepeh desa

Rejoagung, Ngoro, Jombang :’

1.

2.

3.

4.

Islam

Kristen

Hindu

Budha

: 1903 orang
: 268 orang
: 78 orang

: lorang

Dengan beberapa agama diatas, maka tempat ibadah yang berada di

dusun Ngepeh Rejoagung Ngoro Jombang juga beragama sesuai dengan

agama yang ada, tempat ibadah yang ada antara lain:

No| Tempat ibadah | Jumlah
1. Masjid 1
2., Musholla 7
3.| Gereja 2
4./ Pura 1

Dusun Ngepeh merupakan satu-satunya dusun yang berada di desa

Rejoagung yang memiliki beberapa agama.Namun mereka tetap hidup

rukun berdampingan.® Umat Islam, Kristen dan Hindu dalam mengamalkan

ajarannya di manifestasikan dalam bentuk-bentuk peribadatan. Peribadatan

tersebut berupa bidang ibadah dan pendidikan kerohanian.

Dalam bidang ibadah dan pendidikan kerohanian umat Islam

menjalankan berbagai aktifitas keagamaan yang dilaksanakan di berbagai

tempat, seperti di Masjid, Musholla dan rumah-rumah penduduk.Kegiatan

" Data diambil dari data penduduk dari perangkat desa bidang ketatausahaan terkhusus dusun

Ngepeh

® Data khusus di dusun Ngepeh
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ibadah umat Islam dilaksanakan melalui wadah-wadah organisasi maupun
tanpa organisasi. Ibadah yang dilakukan tanpa organisasi adalah shalat lima
waktu.

Sedangkan kegiatan umat Islam yang mempunyai wadah organisasi
banyak dijalankan di dusun Ngepeh, seperti Yasinan, Tahlilan, dan Khataman
Al-Qur’an, sedangkan kegiatan pendidikan, seperti Taman Pendidikan Al-
Qur’an.

Umat Kristiani di dusun Ngepeh juga mempunyai kegiatan keagamaan
serta pendidikan kerohanian. Di dusun Ngepeh terdapat tiga sekte atau aliran
pada umat Kristiani, ada yang mengikuti GKJW yang berada di kecamatan
Ngoro, di Gereja Pantekosta, serta di Gereja Bhetel.

Hari Minggu merupakan hari kebesaran bagi umat kristiani, sehingga
masyarakat Ngepeh yang menjadi anggota jemaat dari ketiga gereja tersebut
melakukan kebaktian umum yang dilakukan oleh seluruh golongan usia
sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pihak gereja masing-masing
(GKJW, Pentakosta, dan Bhetel). Selain setiap hari Minggu, perayaan hari
besar umat Kiristiani juga dilakukan bersama-sama sesuai jadwal masing-
masing, seperti perayaan Natal, Kelahiran Yesus Kristus, dan Kenaikan Isa al
masih.

Sedangkan kegiatan kebaktian yang diikuti oleh golongan usia tertentu

pelaksanaanya tidak sama, artinya waktu dan tempat kebaktian ataupun
pembinaan bagi golongan usia tertentu tergantung dari organisasi masing-

masing gereja, kegiatan kerohanian tersebut antara lain kebaktian ibu- ibu
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yang diikuti khusus oleh kaum ibu-ibu, kebaktian anak-anak yang diikuti
khusus untuk anak-anak, kebatian pria yang diikuti oleh kaum laki-laki
mulai remaja sampai yang lanjut usia, dan do’a-do’a pujian yanglainnya.
Umat Hindu di dusun Ngepeh pun sama dengan agama lain,
mereka memiliki kegiatan keagamaan vyaitu kebaktian bersama yang
dilaksanakan setiap hari rabu Sore. sedangkan hari Rabu umat hindu

melakukan ibadah di rumah masing-masing.

Sedangkan hari-hari khusus yang dilakukan bersamaan (seluruh
umat Hindu di Indonesia,tidak hanya di Ngepeh) yaitu Hari raya Golanggo,
Kuningan, hari raya Saraswati, hari raya Pagerwesi, hari raya Siwaratri, dan

hari raya Nyepi.

Keadaan Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu bentuk cara pandang seseorang
dalam memperthankan hidup. Dengan ekonomi yang mapan akan
menjadikan kesejahteraan hidup itu sendiri, begitu pulasebaliknya.

Keadaan ekonomi adalah keadaan baik atau lancar dan terhambatnya
perjalanan ekonomi, dan ekonomi sendiri adalah system aktifitas manusia
yang berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi guna
mencukupi kebutuhan hidup manusia.

Desa Rejoagung ini merupakan desa yang mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai buruh tani.Akan tetapi tidak sedikit pula yang

mempunyai pekerjaan lainnya.Sebagaimana hal tersebut berikut data mata



pencaharian penduduk desa Rejoagung.

No [Keterangan Jumlah

1. |Pegawai Negeri Sipil (PNS) 40 orang

2. | Karyawan BUMN 2 orang

3. | Wiraswasta/Pedagang 265 orang
4. | Petani 275 orang
5. |Buruh tani 1.322 orang
6. | Pensiunan 27 orang

7. | Lainnya 3.517 orang
8. | Tidak bekerja 2.032 orang

Keadaan pendidikan
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Pendidikan merupakan tiang pancang kebudayaan dan produksi

utama untuk membangun peradaban bangsa. Kesadaran akan pentingnya

pendidikan akan menentukan kualitas kesejahteraan lahir bathin dan masa

depan warganya.

Dengan bermodalkan kemampuan ekonomi yang lebih cukup,

didukung dengan kemampuan berfikir tinggi manjadikan factor pendukung



untuk memperoleh akses pendidikan yang lebih baik.

Begitu pula pendidikan yang ada desa Rejoagung Ngoro Jombang
ini. Beberapa lembaga pendidikan didirikan di desa ini, dengan harapan

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tanpa harus jauh

dari desa tersebut.

Berikut lembaga-lembaga pendidikan yang ada di desa Rejoagung

kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang.

No Gedung Jumlah
1. | Gedung Paud 0 buah
2. | Gedung TK 3 buah
3. |Gedung SD 8 buah
4. | Gedung SMP 5 buah
5. | Gedung SMA 4 buah
6. | Gedung Perguruan Tinggi | 1 buah

Rasio pendidikan di desa Rejoagung.

Rasio guru
dan Murid
e TK 27: 289
e SD 28: 276

e SMP 45: 0
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e SMA 0 : 0

e Perguruan Tinggi 23: 75

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Rejoagung adalah.

a. Lulusan pendidikan umum

e TK : 283orang
e SD . 5150rang
e SMP . 528orang
e SMA . 542orang
e Akademi/D1-D3 :123orang
e Sarjana S1 : 1590rang
e Sarjana S2 : 8orang

e Sarjana S3 : Oorang

b. Tidak lulus dan tidak sekolah
e Tidak lulus : 220 orang

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
kesadaran pendidikan masyarakat desa Rejoagung masih tinggi. Kondisi
tersebut ditunjang dengan berdirinya lembaga pendidikan dari mulai
tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi.

Sedangkan data yang diperoleh dari peneliti, lembaga pendidikan
yang berdiri di dusun Ngepeh hanya tingkat TK saja itupun hanya satu
sekolah, sedangkan jenjang diatasnya berada didusun yang lainnya yang
letaknya agak berjauhan. Begitu pula masyarakat dusun Ngepeh,
kesadaran untuk melanjutkan pada jenjang perguruan tinggi hanya
beberapa saja dari data keseluruhan masyarakat yang menempuh

perguruan tinggi di desa Rejoagung, setelah selesai menempuh sekolah
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menengah atas sebagian besar remaja di Ngepeh memilih untuk bekerja

mencari nafkah dari pada melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA
A. Sejarah dan perkembangan tiga agama

Heteroganisasi masyarakat dusun Ngepeh dalam hal agama sudah
terjadi sejak pemerintahan kolonial belanda. Sebelum agama Islam, Kristen
dan Hindu masuk ke wilayah ini, masyarakat Ngepeh masih menganut aliran
kepercayaan, mereka percaya dengan alam yang bisa memberikan kekuatan
menuju perdamaian hidup.

Aliran kepercayaan berkembang karena kondisi saat itu sebagian
besar masyarakat Jawa mempercayainya, khususnya masyarakat yang masih
awam dengan agama.Keadaan di Ngepeh berubah setelah sesepuh Ngoro,
yaitu Coolen memberikan solusi bagi masyarakat setempat untuk
memahamkan pentingnya beragama sekaligus mempunyai misi Kristenisasi
pada masyarakat Ngepeh saat itu.

Adapun kondisi agama yang lainnya (Islam dan Hindu) yang berada
di Ngepeh saat ini mempunyai histori tersendiri mengenai masuk dan
berkembangnya kedua agama tersebut. Pada bagian selanjutnya akan
dipaparkan satu-persatu mengenai histori masuknya 3 agama tersebut, mulai

dari Kristen, Islam, dan Hindu

1. Sejarah agama Kristen dan perkembangannya
Benih agama Kristen di Rejoagung khususnya di dusun Ngepeh

sudah mulai tertanam sejak tahun 1827, yaitu ketika kolonial Belanda
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yang dipimpin oleh Coolen berhasil membuka lahan hutan di kawasan
tersebut.

Coolen bernama lengkap Coenrad Laurens Coolen lahir di
Ungaran 1773, ayahnya berasal dari Rusia sedangkan ibunya adalah
seorang putri pangeran Kojaran dari keluarga bangsawan Mataram,
sehingga dapat dikatakan dalam diri Coolen mengalir darah Indo-Rusia.

Coolen adalah salah satu utusan pemerintahan Daendles (kolonial
Belanda yang menguasai Indonesia) yang bergerak di bidang Artileti
yang bertugas sebagai penjaga hutan.

Pada tanggal 3 Juli 1827 Coolen mendapatkan izin membuka
lahan hutan di kawasan Ngoro, beliau tinggal bersama istri dan anak-
anaknya.Kawasan merupakan daerah yang subur, sehingga menarik
masyakat luar untuk beraktifitas bahkan bertempat tinggal di daerah
tersebut.Setiap kali membuka hutan untuk lahan sawah Coolen mengajak
para pengikutnya untuk meminta berkat tuhan, awal mula pendekatan
yang dipakai adalah menyesuaikan kepercayaan masyarakat setempat,
yakni animisme dan dinamisme.

Misi yang dilakukan Coolen bukan tanpa alasan, karena Coolen
sendiri merupakan salah satu penginjil awam yang melakukan
pengkabaran injil di Jawa Timur.Pada saat itu penyebran Kristen oleh
Coolen menunggu membaiknya kesejahteraan penduduk Ngoro sekitar
tahun1835.Setelahituiaberkesempatanuntukmengajarkanbahwa

permohonan yang biasa dilakukan ditujukan kepada tuhan Yesus,
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kemudian ia mengadakan kebaktian Minggu dan cerita tentang Yesus,
dan menghimpun sekelompok kecil masyarakat untuk mengajarkan
Kristen.

Coolen memakai budaya jawa untuk menyebarkan agama Kristen
untuk mempermudah penyampain pada masyarakat, hal ini terbukti pada
pementasan wayang setiap Minggu yang ceritanya diambil dari Alkitab
suci dengan Coolen yang menjadi dalangnya serta tembang-tembang
yang digunakan saat menananm di sawah. Kegiatan ini dilakukan sampai
akhirnya menghasilkan suatu jemaat Kristen yang khas yang sangat
kental denga kejawen dan wayang. Coolen menyebutnya dengan
Kristenjawa.

Disamping seorang penginjil di Jawa Timur, Coolen memiliki
posisi yang sangat penting pada pemerintahan Ngoro, yaitu sebagai lurah
desa Ngoro (sekarang menjadi kecamatan Ngoro).Dalam hal ini Coolen
memanfaatkan posisinya untuk misi Kristenisasi di daerah Ngoro dengan
menetapkan peraturan-peraturan yang harus diikuti oleh masyarakat.
Peraturan tersebut berisi:

1. 6 hari bekerja dan Minggulibur.

2. Minggu pagi berkumpul di pendopo rumah Coolen untuk
mendapatkan pelajaranagama.

3. Minggu petang berkumpul lagi untuk menghafal 10 perintah dan do’a

bapa kami.
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4. Mengikuti pelatihan - pelatihan tentang tata- tertib
rumah tangga, bercocok tanam, dan lain-lainnya.

Semua itu dilakukan Coolen untuk mendapatkan pengikut
sebanyak-banyaknya tanpa proses pembaptisan seperti pada umumnya
(agama Kristen), sehingga pada era tersebut penganut umat Kristen di
wilayah Ngoro mulai berkembang tidak terkecuali wilayah Ngepeh.

Seiring waktu berjalan, penganut Kristen Protesan terpecah
menjadi beberapa golongan berdasarkan faham keagamaannya. Sekte-
sekte (gereja-gereja) protestan yang ada di dusun Ngepeh adalah
penganut GKJW yang ada di Ngoro, Gereja Pentakosta “Jemaat
Sejahtera”, dan Gereja Bethel “AllahBaik”.

Gereja Pentakosta “Jemaat Sejahtera” saat ini dipimpin oleh
pendeta Polmer Aries Munthe (Pendeta generasi Ke-3), gereja Bethel
“Allah Baik” dipimpin oleh pendeta Sulaiman (Pendeta generasi ke-3),
sedangkan penganut GKJW Ngoro menginduk di Ngoro.

Adapun kegiatan kegiatan yang dilakukan di Gereja Pentakosta
“Jemaat Sejahtera” yang dipimpin oleh Pdt. Polmer Aries Munthe'
adalah sebagai berikut:

1. lbadat Raya Umum, kegiatan ini dilakukan setiap hari Minggu

pukul 07.00 sampai dengan 09.00 WIB dengan peserta seluruh

jemaat mulai dari anak-anak sampai usia lanjut asalkan fisiknya

masih kuat untuk berangkat ke Gereja. Kegiatan tersebut dimulai

! Polmer Aries Munthe, Wawancara, 18 September 2017.
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dengan membaca pujian-pujian yang dipimpin oleh salah satu jemaat
yang direkomendasikan oleh Pendeta, selanjutnya adalah Khotbah
oleh Aries Munthe selaku pendeta Gereja Pentakosta.

Sekolah Minggu, kegiatan ini dilakukan setiap hari Minggu mulai
setelah pembacaan pujian bersama sampai selesai yang diikuti anak-
anak mulai dari usia 3-11 tahun. Kegiatan tersebut dilakukan di
rumah salah seorang jemaat yang terdekat dengan Gereja. Kegiatan
tersebut dimulai setelah pembacaan pujian di Gereja sampai materi
kerohanian selesai dan dipimpin oleh guru sekolah Minggu, setelah
materi selesai dan khotbah di Gereja masih berlangsung maka anak-
anak kembali ke Gereja untuk mengikuti khotbah sampai selesai.
Kebaktian pertengahan Minggu, kegiatan ini dilakukan setiap hari
Kamis pukul 18.00 sampai dengan 19.00 WIB dengan peserta
seluruh jemaat mulai dari remaja sampai usia lanjut asalkan fisiknya
masih kuat untuk berangkat ke Gereja. Kegiatan tersebut berisikan
tentang studi Bimbel Al Kitab yang dipimpin langsung oleh Aries
Munthe selaku pendeta GerejaPentakosta.

Kebaktian wanita, kegiatan ini dilakukan setiap hari Selasa mulai
pukul 18.00-19.00 WIB. Kegiatan tersebut dilakukan di rumah para
jemaat secara bergiliran dari rumah ke rumah. Kegiatan tersebut diisi
dengan menyanyikan pujian-pujian, musyawarah,dan
pembinaanrohani dipimpin oleh Ibu Pendeta (lIstri Pendeta).

Sedangkan pengadaan konsumsi dibebankan kepada tuan rumah
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sepenuhnya sesuai dengan kemampuan.

5. Kebaktian Pria, kegiatan ini dilakukan pada hari yang tidak
ditentukan (sesuai kesepakatan Bapak-Bapak)dan mulai pukul 18.00-
19.00 WIB. Kegiatan tersebut dilakukan di rumah para jemaat secara
bergiliran dari rumah ke rumah. Kegiatan tersebut diisi dengan
menyanyikan pujian- pujian, musyawarah,dan pembinaan rohani
dipimpin oleh Pendeta. Sedangkan pengadaan konsumsi dibebankan

kepada tuan rumah sepenuhnya sesuai dengankemampuan.

Adapun kegiatan kegiatan yang dilakukan di Gereja Bethel “Allah

Baik” dipimpin oleh pendeta Sulaiman?® adalah sebagai berikut:

1. Do’a ucapan syukur, kegiatan ini dilakukan setiap hari mulai pukul
04.00 WIB sampai selesai diikuti oleh jemaat khusus yang ditunjuk
oleh pendeta dan jumlahnya tidak banyak. Kegiatan ini dipimpin
langsung oleh pendeta Sulaiman.

2. Kebaktian anak-anak, kegiatan ini dilakukan setiap hari
Minggupukul 07.00 sampai dengan 08.00 WIB dengan pesertaanak-
anak mulai dariusia 5-12 tahun. Kegiatan ini berisikan materi
kerohanian dan dipimpin oleh guru sekolah Minggu.

3. Kebaktian Umum, kegiatan ini dilakukan setiap hari Minggu pukul
08.00 sampai dengan 10.00 WIB dengan peserta seluruh jemaat
mulai remaja sampai usia lanjut asalkan fisiknya masih kuat untuk

berangkat ke Gereja. Kegiatan tersebut dimulai dengan membaca

2 Sulaiman , Wawancara, 18 September 2017.
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pujian-pujian yang dipimpin oleh salah satu jemaat yang
direkomendasikan oleh Pendeta, selanjutnya adalah Khotbah oleh
Pdt. Sulaiman selaku pendeta Gereja Allah Baik.

Do’a Syafa’at, kegiatan ini dilakukan setiap hari Minggu pukul
18.00 sampai dengan 19.00 WIB, hari Senin pukul 18.00-19.00
WIB, dan hari Kamis 17.00-18.00 WIB dengan peserta seluruh
jemaat mulai dari remaja sampai usia lanjut asalkan fisiknya masih
kuat untuk berangkat ke Gereja. Kegiatan dipimpin langsung oleh
Pdt. Sulaiman selaku pendeta Gereja Allah Baik.

Do’a Puasa, kegiatan ini dilakukan setiap hari Selasa mulai pukul
10.00 WIB sampai selesai yang diikuti oleh kaum Ibu-ibu dan
dipimpin oleh ibu Pendeta, dan hari Jum’at pukul 08.00 WIB sampai
selesai yang diikuti oleh kaum Bapak-bapak yang dipimpin oleh
Pendeta Sulaiman.

Kebaktian pendalaman Al Kitab, kegiatan ini dilakukan pada hari
Rabu mulai pukul 17.00 WIB sampai selesai. Kegiatan tersebut
dilakukan di Gereja dan dipimpin oleh pendetaSulaiman.

Kebaktian Rumah Tangga, kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at
pada pukul 18.00 WIB sampai selesai dan dipimpin langsung oleh
Pendeta.

Do’a Semalam, kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at pada pukul

21.00 WIB dan dipimpin langsung oleh pendeta.
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9. Kebaktian Kaum Remaja, kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu
pada pukul 18.00 WIB sampai selesai dan diikuti khusus kaum
remaja serta dipimpin langsung oleh pendeta.

Tugas pendeta dari kedua Gereja tersebut selain menyampaikan
wahyu yang terdapat dalam Al Kitab juga bertugas sebagai pemimpin
dari umat untuk menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kezaliman.
Kebaktian yang dilakukan memiliki tujuan mentralisir kekurangan
manusia. Kebaktian bagi mereka adalah pemujaan terhadap Tuhan.
Pemujaan yang dimaksud adalah hormat yang mendalam yang
dikembangkan rasa kagum, takut dan Cinta.

Sedangkan umat kristiani dusun Ngepeh yang mengikuti sekte
GKJW mereka mengikuti segala aktifitas yang ditetapkan oleh organisasi
Gereja GKJW yang tedapat di Ngoro, kegiatan tersebut bisa jadi berbeda
tergantung keputusan dan kesepakatannya.®

Selain peribadatan dalam bidang Ibadah yang dilakukan umat
Kristen Protestan tiga sekte tersebut lainnya adalah saat peringatan
hari besar Kristen lainnya, yitu Hari Natal, Kelahiran Yesus Kristus dan
kenaikan Isa Al Masih. Pada hari besar tersbut mereka melaksanakan

ibadat di Gereja Masing-masing.

2. Sejarah agama Islam dan perkembangannya
Saat ini di dusun Ngepeh mayoritas penduduknya beragama

Islam.Namun sayangnya kepedulian masyarakat Muslim (di Ngepeh

® Soeparman, Wawancara, 18 September 2017.
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khususnya) terhadap sejarah masuknya Islam di Ngepeh kurang ada
kepedulian, sehingga informasi yang didapat penulis mengenai sejarah
masuknya Islam di Ngepeh juga kurang maksimal.

Agama Islam di Ngepeh di bawa oleh seorang tokoh dari Mataram
yang merupakan pendatang bagi masyarakat Ngepeh, namanya adalah
“Mbah Kam”. Beliau adalah putra dari prajurit pangeran Diponegoro
yang lolos dari kejaran kolonial Belanda dan selanjutnya telah berhasil
menjadi orang kepercayaan Coolen. Pada saat itu, kedatangan Mbah
Kam ke Ngoro bermaksud untuk mencari ayahnya yang berada di bawah
naungan Coolen, singkat cerita akhirnya mbah Kam mendapatkan
kepercayaan untuk memimpin daerah Ngepeh yang saat itu masih
terdapat kelompok kecil dari masyarakat. Ibarat sekali mendayung dua
pulau terlampaui, disamping memperluas daerah persinggahan bagi para
masyarakat yang mulai bertambah akibat kelahiran dan pendatang,
sekaligus sedikit demi sedikit mengajarkan ilmu agama kepada mereka
yang saat itu masih menganut aliran kepercayaan dan sebagian menganut
Kristen kejawen yang di bawa oleh Coolen.

Penyebaran Islam mulai tampak sekitar tahun 1900 M, yaitu pada
masa adanya Pesantren Kwangsang yang saat itu di asuh oleh KH. Alji,
beliau adalah seorang pedagang dari Sunda yang mempunyai misi ganda,
disamping berdagang juga menyebarkan agama Islam, perjuangan beliau
tidak sendirian, dibantu oleh saudaranya yaitu mbah Hambali yang

termasuk menantu dari mbah Kam dan mbah Mur. Pada perkembangan
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selanjutnya mbah Hambali menyebarkan Islam ke Ngepeh bagian barat

(seberang sungai) sedangkan mbah Mur masih di Ngepeh bagian timur

dan KH. Ali diambil menantu oleh seorang Kyai di wilayah lain dan

Islam pun berkembang hingga sekarang.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh umat Muslim di

dusun Ngepeh adalah:

1.

Yasinan, jama’ah yasin dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
jama’ah Yasin bapak-bapak dan jama’ah ibu-ibu muslimat. Jama’ah
yasin bapak-bapak dilakukan pada setiap malam Jum’at pada pukul
19.00 WIB sampai selesai bertempat di rumah-rumah penduduk
muslim Ngepeh secara bergantian. Sedangkan jama’ah ibu-ibu
muslimat dilaksanakan pada setiap malam Kamis pada pukul 15.00
WIB sampai selesai atau ba’da ashar bertempat di rumah-rumah
secara bergilir dan khusus hari Rabu Legi ibu-ibu muslimat
melaksanakan kegiatan tersebut dimusholla.

Tahlilan, kegiatan tahlilan dilakukan manakala didapati orang
meninggal. Kegiatan tahlilan selama sepasar (7hari).

Diba’an, kegiatan diba’an ini terdiri dari remaja putri dan remaja
putra terkadang ibu-ibu juga mengikuti kegiatan ini. Egiatan diba’an
di lakukan pada setiap malam Minggu bertempat berpindah-pindah
dari satu rumah ke rumah lainnya yang menjadi anggota diba’.
Sedangkan diba’ khusus remaja putra pada hari selasa pada jam yang

sama, akan tetapi sebagian besar remaja putra setelah lulus dari
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sekolah SMA mereka ke luar Ngepeh karena melanjutkan
pendidikannya atau mencari pekerjaan, sehingga diba’an putra tidak
berjalanlagi.

Khataman Al Qur’an, kegiatan khataman Al Qur’an dilaksanakan
dua kali dalam satu minggu. Kegiatan khataman dilaksanakan setiap
hari Senin dan Minggu pada watu seusai shalat Maghrib sampai
menjelang shalat Isya’ dengan tempat berpindah-pindah dari satu
rumah ke rumah lainnya. kegiatan khataman ini tergantung
permintaan dari peserta khataman. Bila ada penduduk hajatan
biasanya dalam waktu satu minngu bisa sampai empat kali. Khusus
untuk kegiatan khataman bergilir hanya untuk penduduk Ngepeh
yang rutin mengikuti khataman bergilir walaupun mereka tidak bisa
membaca Al Qur’an dan hanya mendengarkansaja.

TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an), kegiatan pendidikan
keagamaan umat Islam di dusun Ngepeh sudah mulai maju untuk
usia anak-anak dan remaja. Khusus di dusun Ngepeh terdapat dua
TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an). Proses pendidikan TPQ
dilaksanakan setiap kecuali hari Jum’at pada pukul 15.30-17.00
WIB dengan jumlah keseluruhan 118 orang, sedangkan untuk remaja
dilaksanakan pada pukul 17.00 WIB sampai menjelang Maghrib.
Untuk remaja kegiatannya adalah mengaji kitab Mabadi’ Fiqih,
Bulughul Maram dan hafalan surat Yasin. Dalam kegiatan TPQ ini

mempunyai kendala, yaitu adanya standart nilai materi di sekolah
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mereka yang ditingkatkan oleh pemerintah, sehingga jumlah santri
berkurang banyak akibat mengambil les pelajaran diluar.

Sedangkan untuk hari lain yang kosong, yaitu hari Minggu,
Senin, Selasa, Rabu, dan Jum’at oleh masyarakat Ngepeh digunakan
untuk belajar cepat membaca Al Qur’an. Kegiatan untuk ibu-ibu
diselenggarakn setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at di rumah bapak
RT. Sedangkan untuk bapak-bapak dilaksanakan setiap hari Minggu,
Senin dan Selasa dipandu oleh bapak David Saifullah, kegiatan ini

dilaksanakan setelah shalat Isya’bertempat di musholla Darussalam.

Umat Islam di dusun Ngepeh terdapat tiga golongan, yaitu
NU (Nahdlatul Ulama’), Muhammadiyah dan Wahidiyah. Walaupun
terdapat tiga golongan, mereka tetap hidup rukun. Dalam kegiatan
peribadatan, mereka melaksanakannya bercampur dengan NU dan
Muhammadiyah, sedangkan Wahidiyah mempunyai musholla
tersendiri tapi dari golongan lain pun boleh masuk ke dalam

musholla melaksanakan ibadah seperti biasanya.

Dalam bidang social kemayarakatan, umat Islam melakukan
beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut adalah memperbaiaki tempat

ibadah serta menyantuni fakir dan miskin pada bulanRamadhan.*

* David Saifullah,Wawancara, 18 September 2017.
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Sejarah agama Hindu dan perkembangannya

Benih-benih agama Hindu di dusun Ngepeh sebenarnya sudah
terjadi sejak era aliran kepercayaan itu memudar, artinya sebagian besar
dari mereka sudah memilih keyakinan antara Kristen dan Islam.
Sedangkan masyarakat yang belum merasa yakin terhadap Islam dan
Kristen mereka mencari solusi terhadap keyakinan baru yang menjadikan
merasa tenang dan sejahtera dalam memenuhi kebutuhan spiritualnya.

Menurut Pinandita Hari Sumarso (sesepuh umat Hindu), pada
tahun 1968 beliau bersama pak Nurani, pak Kirjan, pak Woko, pak
Sakijo, mbah Ngatiman kumpul dalam satu tempat untuk sembahyang
menurut keyakinan mereka, dalam naungan agama Siwa Budha (agama
sebelum bernama Hindu). Kelompok ini melakukan sharing ke beberapa
kota seperti ke Kediri, Mojosari Mojokerto terkait pengakuan dari
keyakinannya tersebut. pada akhirnya mereka bertemu dengan PHDI
(Parisada Hindu Dharma Indonesia) Jawa Timur pada waktu itu di ketuai
oleh pak Komang Swarse, pada akhirnya menemukan solusi terkait
identitas di KTP (Kartu Identitas Penduduk) yang sebelumnya tertera
agama Kepercayaan menjadi agama Hindu. Pada akhirnya
merekasepakat membeli sebidang tanah (asalanya dipergunakan sebagai
ternak kerbau) milik pak Sakijo untuk dipergunakan sebagai tempat
peribadatan agama Hindu.

Pada tahun 1978 umat Hindu akhirnya membeli tanah di sebelah

barat sungai sebagai Pura (tempat peribadatan umat Hindu) dan tahun
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1979 Pura ini diresmikan oleh PHDI propinsi Jawa Timur dan juga
gubernur Jawa Timur, pak Hari Sumarso bertindak sebagai pendeta
pertama umat Hindu di Ngepeh pada saat itu.

Adapaun kegiatan-kegiatan keagamaan umat Hindu di Ngepeh
adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Rutin, kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis pada
pukul 18.00 WIB sampai selesai. Kegiatan tersebut dipimpin oleh
bapak Pranutik selaku Pemangku Hindu di Ngepeh dengan membaca
Pitra Puja dan Atma Weda (membacaWedha).

2. Purnama Sidi, kegiatan ini dilaksanakan pada malam bulan
Purnama pada pukul 18.00 WIB sampai selesai. Kegiatan tersebut
dipimpin oleh bapak Pranutik selaku Pemangku Hindu di Ngepeh
dengan membaca Pitra Puja dan Atma Weda (membaca Wedha)
serta membuat tumpeng dari hasil bumi dari para pengikut
HinduNgepeh.

3. Purnama Tilem, kegiatan ini dirayakan ketika bulan mati, ketika
langit gelap tanpa ada sinar bulan.Upacara Tilem bermakna sebagai
upacara pemujaan terhadap Dewa Surya. melaksanakan sembahyang
dan upacara pemujaan terhadap Sang Hyang Widhi untuk memohon
penyucian diri, berkah dan juga kesejahteraan. Upacara ini
dilaksanakan pada pukul 18.00 WIB sampai selesai dan dipimpin
oleh bapak Pranutik selangku Pemangku.

Kegiatan peribadatan umat Hindu lainnya adalah pada saat Rerainan
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atau hari besar umat Hindu, banyak sekali perayaannya, hampir setiap hari
utamanya sesuai dengan pasaran hari tersebut, namun beberapa hari suci

yang sangat populer di masyarakat luas adalah:

Hari raya Galungan, hari raya yang wajib dilaukan oleh umat Hindu

untuk merayakan kemenangan dharma melawan adharma. Umat Hindu
melaukan persembahan kehadapan Sang Hyang Widhi dan Dewa Bhatara
dengan segala manifestasinya sebagai tanda puji syukur atas rahmatnya
serta untuk kesselatanselanjutnya
Kuningan, pada hari ini umat Hindu melakukan pemujaan kepada para
Dewa, pitara untuk memohon keselamtan, kedirgayusan, perlindungan
dan tuntunan lahir bathin. Umat Hindu meyakini bahwa para Dewa,
Bhatara dan diiringi oleh para Pitara turun ke bumi hanya sampai tengah
hari saja, sehingga pelaksanaan upacara dan persembahyangan hari
kuningan hanya sampai tengah harisaja.
Hari Raya Saraswati, hari raya untuk memuja Sang Hyang Widhi
dalam kekuatannya menciptakan ilmu pengetahuan dan ilmu kesucian.
Pada hari Saraswati ini adalah waktu yang sangat baik dan tepat untuk
memohon kepada tuhan yang maha esa agar dianugerahkan Vidya (ilmu
pengetahuan) dan kecerdasan, sehingga kita akan terbebas dari adanya
(kebodohan) dan menuju pencerahan atau kebahagiaan abadi. Hari raya
ini diperingati setiap enam bulan sekali, yaitu pada hari Sabtu Umanis
Wuku Watugunung.

Hari raya Pagerwesi, secara spiritual dapat diartikan untuk mem- pagari
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diri dari kekuatan negative dengan cara memuja Hyang Pramesti Guru,
sehingga aura semakin terang dan tebal. Inilah benteng asral yang
memagari diri, benteng diri akan ebih dikembangkan dan diaktifkan oleh
kekuatan merah yang muncul dari Siwa (PramestiGuru).

5 Hari raya Siswaratri, hari suci ini untuk memohon pengampunan dosa
kepada Hyang Widhi Wasa. Hari raya Siswaratri juga disebut malam
penebusan dosa pada purwaning tilem sasihkepitu.

6. Hari raya Nyepi, pada hari ini umat Hindu melakukan kegiatan
keagamaan berupa pengendalian api hawa nafsu (amati geni), tidak
melakukan kerja (amati karya), tidak bepergian (amati lelungan), dan
tidak berhura-hura (amati lelangunan). Pada hari itulah umat Hindu
melakukan intropeksi diri, perenungan diri dan keheningan alam untuk
meningkatkan kualitas rohani.

Sebelum intropeksi dan perenungan diri di dalam “kesepian alam”
dilakukan, pelaksanaan Nyepi didahului dengan proses melis atau melasti ke
laut. Kegiatan ini dilakukan tiga atau dua hari sebelum Nyepi, berupa
kegiatan pembersihan benda-benda suci atau sacral pura yang dilakukan di
laut.Setelah melaksanakan persembahyangan, kemudian dilakukan lagi

presesi iring-iringan kembali ke pura.
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B. Bentuk Kerukunan Antarumat beragama di dusun Ngepeh Rejoagung
Ngoro Jombang

Seperti sudah disinggung diatas, masyarakat dusun Ngepeh adalah
masyarakat yang majemuk dalam bidang agama. Kemajemukan tersebut bagi
mereka tidak menjadi penghambat dalam menjaga kerukunan antar umat
beragama. Masyarakat Ngepeh meng-aplikasikan kerukunan tersebut melalui
hubungan sosial.

Memang kunci dari kehidupan social terletak pada hubungan
(interaksi)social, oleh karena tanpa interaksi social tidak akan mungkin ada
kehidupan bersama.’> Hidup bersama disini dapat diartikan sebagai hidup
dalam suatu pergaulan masyarakat. Hubungan sosial pada masyarakat dusun
Ngepeh dapat ditemukan dalam berbagai bentuk di berbagai bidang
kehidupan seperti dalam hubungan ketetanggaan,kekerabatan, organisasi,
perkumpulan, dan lain-lain.dari segi agama. Mereka memilikiprinsip
kesetaraan dalam bertetangga, mereka tidak menilai agama apa yang mereka
anut, dari mana asal mereka. Kalau mereka sudah menjadi warga Ngepeh
mereka akan perlakukansama.

Perlakuan tersebut bukan hanya terhadap warga baru, akan tetapi
dijumpai pulaterhadap tamu sekalipun. Perlakuan seperti itu sudah menjadi
ciri khas dusun Ngepeh terutama penduduk pribuminya. Mereka selalu

menyapa, jika berpapasan di tengah jalan, perlakuan itu juga akan didapatkan

% Soeryono Soekanto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta:CV. Rajawali, 1985) , 54.
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dengan cara mengucapkan salam, selamat pagi, selamat siang dan seterusnya,
atau minimal menganggukkan kepala atau mengedipkan mata.

Hubungan sosial umat beragama dalam kehidupan sehari-hari yang
dipraktekkan masyarakat memberi dampak bagi terciptanya kerukunan umat
beragama yang harmonis di dusun Ngepeh. selanjutnya akan diuraikan pola
hubungan mereka yang tercermin dalam hubungan formal, hubungan
ekonomi, upacara — upacara keagamaan serta upacara sosial.

a. Hubungan Formal

Di desa Rejoagung hanya tedapat satu struktur pemerintahan,
yakni struktur pemerintahan resmi dalam arti struktur pemerintahan yang
berorientasi kepada pemerintahan Negara yang berlandaskan kepada
perundang-undangan yang berlaku. Dalam struktur resmi ini,pola
hubungan kedinasan tidak terikat kepada keyakinan agama dan individu
yang terlibat di dalamnya, oleh karena itu personalia pegawai yang
termasuk dalam struktur tersebut dapat terdiri dari berbagai agama.
Perbedaan pemeluk agama bukanlah menjadi tolak ukur dalam
menentukan pegawai dalam struktur keorganisasian desa, akan tetapi
petimbangan kemampuan, pengalaman, pendidikan dan lain-lainnya
menjadi hal yang menentukan masuknya seseorang menjadi pegawai atau
perangkatdesa.

Hubungan formal bukan hanya terjadi pada tingkat pemerintahan
desa, akan tetapi juga terjadi di tingkat dibawahnya, seperti tingkat

dusun, RW dan RT. Pada tingkat ini kepala dusun, ketua RW dan ketuw
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RT sangat berperan, sehingga bila terjadi sesuatu persoalan, maka
diselesaikan terlebih dahulu di tingkat RT. Apabila tidak dapat
diselesaikan pada tingkat tersebut maka barulah persoalan tersebut
diselesaikan pada tingkat diatasnya.

Misalnya, menurut Adi (bukan nama sebenarnya) pernah terjadi
pencurian alat musik di Gereja yang dilakukan oleh remaja yang
beragama bukan Kristen, pencurian tersebut di ketahui oleh salah satu
warga dan akhirnya diinformasikan kepada yang lainnya, awal mulanya
akan dihakimi sendiri oleh warga namun pada akhirnya diserahkan
kepada pihak yang berwajib.® Penanganan secara formal sesuai dengan
aturan seperti ini juga terjadi pada kasus-kasus yanglainnya.

Hubungan formal juga terjadi dalam wujud partisipasi masyarakat
dalam politik praktis.Dalam pemilu 2014 misalnya, mereka tidak
membeda-bedakan organisasi peserta pemilu yang ada. Seperti telah
dijelaskan, tidak ada umat beragama tertentu secara spesifik mendukung
organisasi peserta pemilu hanya karena kesamaan agama. Dukungan
tersebut mungkin berkaitan erat dengan kemampuan organisasi pemilu
dalam menampung dan menyalurkan aspirasi mereka. Walaupun
demikian, menurut  sebagian warga  pihak  pemerintahan
desa menginginkan warganya untuk mendukung organisasi peserta

pemilu tertentu.

® Polmer Aries Munthe , Wawancara, 18 September 2017.
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b. Hubungan Ekonomi

Pada masyarakat dusun Ngepeh, golongan agama tidak berlaku
dan tidak menjadi pembatas bagi penyelenggaraan hubungan
perekonomian antar warga. Dalam hubungan seperti ini, yang berlaku
dalam kalangan mereka adalah prinip-prinsip ekonomi. Misalnya dalam
hal penggunaan tenaga kerja, tidak terbatas kepada mereka yang satu
agama dengan pengguna.

Dalam suatu pengerjaan rumah ibadah, misalnya ketika Gereja
Jemaat Sejahtera dipugar, menurut pendeta Munthe, para tukang yang
mengerjakan gereja tersebut teridiri dari berbagai agama, tukang yang
biasa membangun bangunan justru beragama Islam sekligus dibantu oleh
mereka yang beragama Kristen. Hal tersebut juga terjadi ketika
membangun Gereja Allah Baik dan Pura, para tukang yang mengerjakan
bangunan ibadah tersebut justru banyak dari masyarakat kalangan Islam,
karena disamping mayoritas penduduknya muslim, juga tukang yang ahli
sebagian besar beragama Islam.

Perlakuan yang sama juga terjadi dalam perekrutan tenaga kerja
disebuah toko milik pak Haji Muhammad Ali Anshori ( salah satu tokoh
agama Islam di dusun Ngepeh). Beliau mengatakan bahwa dalam
perekrutan tenaga kerja di toko, beliau tidak mempermasalahkan dari
segi agama karyawan tersebut, meskipun tidak beragama Islam
asalkan mempunyai keahlian yang sesuai dengan kebutuhan, beliau

menerima dan memberlakukan sama dengan tenaga kerja lainnya (digaji
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sesuai dengan pekerjaannya).

Dalam ekonomi juga tidak ada unsur saling ketergantungan antara
orang yang tingkat ekonominya tinggi (kaya), sedang, maupun rendah
(miskin), sehingga tidak terjadi saling pengaruh mempengaruhi dalam
hal keyakinan agama. Dengan kata lain, di dusun tidak tercipta proses
ketergantungan ekonomis yang mengakibatkan perpindahan dari suatu
agama kepada agama yang lain.

Hubungan perekonomian antarumat beragama juga terjadi pada
tingkat yang lebih luas dan dalam kegiatan ekonomin itu tidak ada
keterikatan dengan persoalan agama.Seperti dikatakan diatas, di setiap
RT terdapat toko-toko kelontong, warung makanan, serta toko sayur
mayor yang konsumennya tidak mempersoalkan latar belakang agama
pemilik toko atau warung tempat nereka belanja. Yang menjadi
pertimbangan pokok mereka ketika akan belanja adalah lengkap tidaknya
barang yang ingin mereka beli di toko atau warung bersangkutan serta
keramahan pelayanan yang diberikan kepada pembeli. Hal yang terakhir
ini lebih penting dari yang pertama, karena keramahan pemilik toko atau
warung, menurut konsumen, merupakan pangkal rasa puas mereka dalam

berbelanja.

Konsumen merasa betah bila diperlakukan ramah, walaupun
mungkin barang yang mereka butuhkan tidak tersedia di toko

tersebut.Hal ini terjadi misalnya dalam sebuah toko sayur milik warga
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Kristen, meskipun latar belakang pelanggannya berbeda-beda namun
kondisinya tetap ramai seperti biasanya. Begitu pula yang terjadi di toko
grosir milik warga muslim, kondisi tokonya tidak pernah sepi dari
pembeli. Menurut salah seorang warga karena pemilik toko tersebut
ramah, suka menyapa para pelanggannya dan juga siap membantu
mereka mencarikan sayur-mayur atau barang-barang yang diinginkannya.
Upacara-upacara keagamaan

Upacara-upacara keagamaan yang bersifat pribadi dalam arti
berhubungan langsung dengan Tuhan seperti shalat bagi umat Islam,
kebaktian bagi umat Kristen, yadnya bagi yang umat Hindu, sangat
berkaitan dengan keyakinan agama dan paham keagamaan yang mereka
yakini masing-masing. Pelaksanaan upacara seperti itu terbatas dilakukan
dikalangan umat yang bersangkutan saja dan tidak melibatkan umat yang
berbeda agama.

Upacara-upacara keagamaan seperti diatas memang tidak akan
terasa pengaruhnya terhadap umat lain, karena masing-masing umat
beragama melaksanakan upacara tersebut pada tempatnya masing-
masing. Walaupun demikian, kadangkala ada juga efek samping
pelaksanaan upacara itu terhadap umat beragama yang lain. Hal ini
biasanya terjadi antara lain karena waktu pelaksanaan upacara suatu
agama berbarengan dengan upacara agama lainnya. Juga penggunaan
alat bantu dalam upacara tersebut yang dirasakan oleh sesuatu umat

beragama sebagai mencolok.
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Misalnya menurut Leo (bukan nama asli), ketika jemaat Pentakosta
mengadakan kebaktian pada waktu sore hari, saat shalat Maghrib. Pada
saat itu, umat Pentakosta mengadakan kebaktian dengan diiringi musik,
sementara umat Islam pada saat yang bersamaan tengah melakukan shalat
maghrib. Bagi umat Islam, kebaktian tersebut dipandang mengganggu
kekhusyu’an mereka dalam menjalankan shalat maghrib, sementara bagi
jemaat Pentakosta kebaktian dengan diiringi musik merupakan suatu

keharusan.

Demikian halnya ketika bulan Ramadhan, tadarrus Al Qur’an yang
dilaksanakan selepas shalat Isya’ menggunakan pengeras suara (load
speaker) sampai jam 22.00 WIB. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengajak umat beragama Islam bertadarrus Al Qur’an, karena sebuah
amalan yang sangat dianjurkan di dalam agama Islam.begitu pula ketika
shalat Shubuh umat Islam menggunakan Pengeras ketika Adzan dan
ketika pembacaan amalan (wirid atau dzikir). Keadaan ini menurut Leti
(bukan nama sebenarnya) yang beragama Kristen, termasuk penggunaan
pengeras yang berlebihan, yang dipandang mengganggu ketenangan yang

sedang tidur atauistirahat.

Sampai sejauh ini, yang telah lama berlangsung seperti itu tidak
sampai menimbulkan konflik terbuka, oleh karena itu semua pihak saling
menyadari kebutuhan masing-masing agama dan menghormati
pemenuhan kebutuhan tersebut meskipun memerlukan sedikit

pengorbanan dari masing-masing pihak.Tampaknya, pengorbanan
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semacam itu, disadari kepentingannya oleh warga Ngepeh dalam rangka

menciptakan kerukunan hidup antarumat beragama.

Adapun dalam ritual keagamaan yang bersifat social yang
memungkinkan keterlibatan pihak lain yang berbeda agama, seperti
perayaan hari raya Idul Fitri, peringatan hari raya Natal, peringatan Nyepi,
upacara kematian, interaksi antarumat beragama kerap kali terjadi. Pada
saat-saat inilah keikutsertaan umat yang berbeda agama itu merupakan
pemandangan yang lazim dikalangan warga dusun Ngepeh, antara lain
karena masih ada hubungan kekerabatan, atau kedekatan karena

bertetangga dan saling mengenal, atau karenadi-undang.

Upacara-upacara keagamaan diatas secara jelas mengandung
semangat keagamaan serta nilai-nilai dan tata aturan agama yang dalam
prakteknya tidak boleh menyimpang.Tetapi pada sebagian upacara seperti
itu juga mengandung unsur-unsur yang secara antropologis disebut
sebagai bagian dari lingkaran hiudp yang dihasilan dari interaksi manusia
dengan lingkungannya. Hubungan antarumat beragama dalam kegiatan
tersebut hanya mampu menyentuh aspek kemasyarakatan dan sama sekali
tidak menyentuh bagian-bagian upacara yang menjadi “wewenang”

agama.

Hal ini misalnya dapat disaksikan dalam kegiatan yang berkaitan
dengan upacara kematian. Menurut beberapa informan, kalau ada yan

meninggal dari umat beragama tertentu misalnya, maka warga tidak perlu
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lagi menunggu komando dan mereka dengan spontan akan memberikan
bantuan, misalnya dengan nyelawat (takziah), memberikan bantuan
berupa materi baik berupa uang ataupun beras, membantu menggali
kuburan, mengantarkan jenazah ke pemakaman, tanpa mempedulikan
agama si mati. Sikap seperti berlaku bahkan dalam mengikuti selamatan

(tahlilan bagi umatlislam).

Ketika suatu acara tahlilan dilakukan, bukan hanya umat Islam yang
menghadiri acara tesebut, akan tetapi juga umat beragama lainnya yang
rumahnya berdekatan ataupun yang jauh (yang diundang). Mereka yang
non-muslim memang tidak mengikuti bacaan-bacaan yang dilakukan
peserta muslim seperti membaca surat Yasin atau surat-surat lain dalam
Al Qur’an. Mereka biasanya sabar menunggu di luar rumah dimana

tahlilan tersebut diadakan.

Interaksi antarumat beragama juga berlangsung ketika kegiatan
dalam rangka perayaan Natalan, yaitu pemberian santunan kepada anak
yatim. Santunan tidak diberikan atas dasar agama, dalam arti semua anak
yatim yang ada di dusun Ngepeh dari semua kelompok agama
mendapatkan santunan pada acara ini. Menurut salah satu tokoh agama
Kristen, santunan terhadap anak yatim merupakan salah satu refleksi

keimanan dari umat yang beragama.

Umat Islam setempat tidak memandang kegiatan tersebut sebagai

suatu masalah yang perlu dirisaukan, karena mereka menyadari bahwa
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saudara mereka yang menyelenggarakan kegiatan tersebut hanya untuk
tujuan yang bersifat sosial dan bukan untuk menarik umat lain supaya ikut

masuk kepada agama Kristen.

Pada saat kegiatan perayaan hari besar Islampun juga demikian,
kegiatan hari raya Idul Fitri di dusun Ngepeh begitu terasa menyatu
tanpa memandang agama, bukan pada pelaksanaan shalat Id dan
Khotbahnya, akan tetapi tradisi silaturrahmi dan berkumpul bersama
keluarga pun terjadi begitu hangat. Menurut pendeta Monte, pada saat
hari raya Idul Fitri umat Kristen juga berkunjung ke tetangganya yang
beragama Islam untuk silturrahmi dan bahkan mencicipi hidangan yang

disediakan tanpa memandang kecurigaan.

Pada saat perayaan Nyepi yang diadakan umat Hindu pun terjadi
sebuah pemandangan kerukunan, di mana semua agama selain Hindu
(Islam dan Kristen) juga menghormati kondisi yang ingin dikehendaki
umat Hindu, yaitu kondisi sunyi dan menghindari aktifitas di luar rumah.
Menurut pak Sukirno “pada saat Nyepi semua masyarakat dusun
Ngepeh tanpa memandang agama, tanpa menunggu komando, secara
sadar mereka menghindari aktifitas di luar rumah meskipun tidak
melakukan ritual-ritual yang dilakukan umat Hindu ketika Nyepi (seperti
membaca mantra dan lain-lainnya)”. Kondisi Nyepi di dusun Ngepeh
sampai menarik perhatian masyarakat luas, atau bahkan tingkat nasional,
terbukti salah satu stasiun televisi meliput keadaan tersebut sebagai

model kawasan yang memberikan contok kerukunan umat beragama.
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Upacara sosial

Dalam penelitian ini yang termasuk upacara social adalah
kegiatn- kegiatan social yang melibatkan anggota masyarakat yang tidak
mempunyai kaitan langsung dengan upacar-upacara keagamaan. Dalam
upacara-upacara social ini juga terjadi interaksi antarumat beragama,
delama dalam interaksi tersebut, identitas keagaman tidak dipersoalkan.

Hubungan tersebut dapat terjadi misalnya melalui kegiatan
mambangun fasilitas umum, misalnya mereka secara bergotong-royong
memperkeras jalan. Pengerasan jalan dilakukan oleh masyarakat tanpa
mempersoalkan identitas agama.

Budaya membersihkan lingkungan merupakan salah satu
kebiasaan yang juga terjadi di dusun Ngepeh.Mereka secara rutin,
terutama pada momen-momen tertentu membersihkan lingkungan
masing-masing secara gotong royong maupun secara sendiri-sendiri.
Kesadaran seperti ini menurut mudin David, tumbuh karena kegiatan itu
akan membawa dampak yang positis terhadap lingkungan fisik desa,
dalam arti ingkungan mereka menjadi bersih dan dapat mencegah
timbulnya penyakit. Dampak positif lainnya dirasakan secara non-fisik,
dalam arti akan tercipta suatu kondisi jiwa (mental) yang senantiasa
menjaga dan merasa butuh terhadap lingkungan yang bersih baik
dikalangan perorangan maupun masyarakat.

Tolong menolong di antara sesama anggota masyarakat dengan

tidak mempermasalahkan latar belakang agama, juga biasa dilakukan
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oleh masyarakat dusun Ngepeh.Misalnya membantu tetangga yang
mengalami  kesusahan atau membantu dalam persiapan upacara
keluarga.Dengan kesadaran sendiri mereka membantu tetangga untuk
membuat tenda (pepayonan) guna menghindari panas atau hujan.

Sedangkan Upacara sosial yang berkaitan dengan hari besar
nasional dilakukan di tingkat desa.Seperti upacara yang diselenggarakan
ketika peringatan hari ulang tahun (HUT) kemerdekaan Republik
Indonesia setiap tanggal 17 Agustus (masyarakat menyebutnya dengan
istilah 17-an). Pada upacara 17-an tersebut banyak warga yang berlainan
agama terlibat (terutama warga dusun Ngepeh) baik dalam proses
persiapan maupun dalam pelaksanaannya, mereka berbaur menjadi satu
dalam kegiatan tersebut.

Dalam rangka memperingati hari kemerdekaan tersbut bukan
hanya upacara saja yang diselenggarakan, akan tetapi berbagai
kegiatanpun dilaksanakan, seperti karnaval yang diikuti oleh seluruh
warga desa Rejoagung, setiap dusun diarahkan untuk menampilkan atau
memperagakan kreativitasnya untuk memeriahkan karnaval 17-an
tersebut. Dalam pertunjukan karnaval ini dusun Ngepeh selalu menjadi
peserta yang sangat di tunggu-tunggu oleh warga masyarakat yang
menyaksikannya. Kreativitas dengan corak agama yang berbeda-beda di
dusun Ngepeh selalu menjadi pusat perhatian dari masyarakat yang
menyaksikan karnaval tersebut.selain pertunjukan karnaval, kegiatan

dalam rangka perayaan 17-an juga dilakukan di tingkat dusun,
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utamanya khusus di dusun Ngepeh. Meskipun hanya tingkat dusun,
kemeriahan pun terjadi karena jumlah penduduk Ngepeh jumlah
penduduknya adalah yang terbanyak diantara dusun-dusun lain yang
berada di bawah naungan desa Rejoagung.Dalam memperingatinya
dilaksanakan berbagai kegiatan yang di kompetisikan, seperti volley ball,
sepak bola, bulu tangkis, catur dan lain-lain. Kegiatan olah raga tingkat
dusun merupakan media penting dalam memupuk kerukunan warga yang
berlainan agama, karena melalui media ini identitas keagamaan

penduduk seolah-olah lebur.

C. Faktor penunjang kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh
desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang
Pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan akademisi di
dusun Ngepeh, yaitu adanya faktor kekerabatan menjadi faktor utama dalam
menunjang adanya kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh. Namun
penulis merasakan bukan hanya hal tersebut saja yang menjadikan mereka
tercipta kerukunan antarumat beragama, ada dua variabel utama yang
menjadikan mereka menjadi sangat erat dalam menciptakan sebuah toleransi
antarumat beragama di dusun Ngepeh. Faktor yang menyebabkan terjalinnya
kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh yaitu :
a. Faktor Kekerabatan, kekeluargaan dan ketetanggaan
Manusia dikrodatkan memiliki naluri sebagai makhluk social.

Pengakuan manusia sebagai makhluk social atau makhluk yang hidup
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bersama merupakan pernyataan umu dalam konsep-konsep ilmu social
dan bahkan dianggap sebagai konsep dasar, khususnya dalam ilmu sosial
seperti sosiologi. Hidup bersama atau hidup bermasyarakat dapat
diartikan sebagai sama dengan hidup dalam suatu pergaulan’ sebagai
makhluk social, manusia membutuhkan sosialisasi dirinya. Sejak awal
keberadaannya di dunia bahkan sampai akhir hayatnya tidak lepas dari
bantuan dan pertolongan sesamanya. Manusia tidak seperti makhluk
lainnya, misalnya binatang, yang hidup sendiri sejak ditetaskan.la tidak
bisa menyendiri sepanjang hidupnya. Walaupun terpaksa hidup
menyendiri, manusia hanya dapat melakukannya beberapa saat saja,
terutama dalam rangka perenungan dan pencarian inspirasi untuk
mencari makna atau hakekat hidup dan kehidupannya, baik sebagai
seorang pribadi, anggota masyarakat maupun sebagai makhluk tuhan.

Karena dalam diri manusia terdapat hasrat yang mendorong untuk
mengembangkan dan melanjutkan hidup dan kehidupannya, maka untuk
itu diperlukan pranata-pranata social, baik dalam bentuk pranata
kekerabatan, keluarga, ekonomi, agama maupun pranata yang lainnya,
yang mewujudan kehidupan yang diharapkannya.

Menurut Parsudi Suparlan,® diantara bebagai bentuk pranata
social, keluarga merupakan pranata social yang paling mendasar dan
paling mencakup aneka macam kebutuhan kelamin, kemesraan, cinta

kasih, melanjutkan keturunan, melstarikan kebudayaan, bahkan sebagai

” Sulaeman B.Taneko, Struktur dan Proses Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 10.
® parsudi Suparlan, Sistem Kekerabatan, Keluarga dan Peranan Pria Dala Keturunan, dalam
Sudjagi (ed), (Jakarta:Badan Litbag Departemen Agama, 1992), 85.
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satu kesatuan ekonomi dan satu kesatuan politik yang paling sederhana
disamping juga sebagai tempat perwujudan simbol-simbol keagamaan.

Maka, disadari ataupun tidak, tek seorangpun yang tidak terjerat
dan diatur kehidupannya dalam berbagai aturan-aturan kekerabatan dan
kekeluargaan.Secara sadar ataupun tidak, sebenarnya manusia mengikuti
petunjuk-petunjuk yang ada dalam system kekerabatan dan kekeluargaan
yang terdapat di lingkungan masing-masing.Inilah yang juga terjadi pada
masyarakat Ngepeh.

Pada umumnya sistem kekerbatan di dususn Ngepeh bersifat
parental dalam arti suatu bentuk keluarga yang menarik garis keturunan
dari pihak ayah dan ibu bersama-sama, atau dengan kata lain garis
keturunan orang tua tidak lah terlalu dipermasalahkan. Dalam bentuk
keluarga yang bersifat parental, ayah merupakan kepala keluarga
meskipun tidak tertutup kemungkinan adanya intervensi dari anggota
keluarga yang lebih tua. Dalam keluarga seperti ini kaum kerabat baik
pihak laki-laki maupun pihak perempuan samapentingnya dan memiliki
hak serta kewajiban yang sama terhadap harta dan anak.’

Dalam hal perkawinan, penduduk dusun Ngepeh lebih
mengutamakan pasangan satu dusun.Perkawinan tersebut dimaksudkan
untuk menjaga kesefahaman mengenai heterogenisasi agama yang berada
di dusun Ngepeh, seperti yang dikatakan oleh pak Sungkono “Rata-rata

orang disini menikah dengan sesama tetangga yang hanya lingkup satu

° Adimiharja Kusnaka, Ketakwaan Kepada tuhan YME dalam system masyarakat sunda,dalam
Sudjangi dkk (ads) Ketakwaan Kepada Tuhan YME Dalam Berbagai Sistem Sosial Budaya
Indonesia,(Jakarta: Badan Litbang Departemen Agama, 1992) , 27.
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dusun, bisa jadi orang-orang dahulu bermaksud menjaga kerukunan
di desa ini,’® karena mereka faham bila yang hidup di dusun ini
bermacama-macam dalam hal keyakinan agamanya”. Namun saat ini
berbeda dengan dahulu, penduduk Ngepeh lebih terbuka, dalam arti
bahwa perkawinan itu boleh dilangsungkan dengan pasangan yang tidak
hanya se-dusun saja tapi dengan mereka yang diluar dusun atau bahkan
di luar kota pun tidak masalah, baik yang berasal dari penganut seagama
ataupun beda agama.

Namun demikian, perkawinan yang ideal atau marriage preference
juga banyak ditemukan, misalnya seyogyanya orang yang beragama
Islam menikah dengan sesama agamanya, orang yang beragama Kristen
menikah dengan orang yang beragama Kristen, dan juga orang yang
beragama Hindu menikah dengan orang yang beragama Hindu.

Pelaksanaan atau pesta perkawinan juga tidak mengenal aturan ang
ketat, dalam arti bahwa pesta perkawinan dapat diselenggarakan baik di
rumah mempelai pria atau wanita, atau juga di rumah kedua mempelai,
tergantung kesepakatan kedua belah pihak (pihak mempelai pria atau
mempelai wanita).

Hubungan kekerabatan terjadi bukan hanya seagama, tetapi juga
antar agama. Bahkan dalam penelitian sebelumnya menemukan adanya
satu keluarga yang memiliki perbedaan agama, mulai dari ayahnya

berbeda agama dengan ibunya, begitu pula keduanya anaknya yang salah

19 \Wawancara dengan bapak Sungkono selaku kepala dusun Ngepeh ada hari Senin 18 September

2017
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satunya ikut keyakinan atau agama orang tua dan satunya lagiberbeda
agama dengan kedua orang tuanya, yang jelas antara agama Islam,
Kristen, dan Hindu.

Pada masyarakat Ngepeh yang memiliki latar belakang yang
berbeda-beda seperti itu, memberikan ilustrasi yang baik mengenai
gambaran manusia sebagai makhluk social yang cenderung
mengelompok dengan sesamanya dan membuat tempat tinggal yang
berdekatan dengan tempat tinggal keluarga lain. Kecenderungan ini
merupakan salah satu landasan berbentuknya suatu masyarakat yang
hidup saling berdampingan atau hidup bertetangga.

Pola ketetanggaan di desa ini terbentuk berdasarkan pada
ketetanggaan antarumat beragama, artinya bahwa latar belakang tersebut
teruama agama tidak menjadi hambatan bagi mereka dalam bertetangga,
sehingga dapat dirasakan bahwa di antara mereka seolah-olah tidak ada
perbedaan.

Hubungan mereka dilakukan baik secara formal maupun informal.
Hubungan formal adalah hubungan ketetanggaan yang bersisfat formal
dalam arti hubungan itu terjadi oleh adanya pengaturan dari institusi
formal seperti ketua RT. Misalnya ketua RT mengorganisir hubungan
formal yang sifatnya umum seperti siskamling atau kerja bakti. Sedang
hubungan ketetanggaan yang sifatnya informal berlangsung baik diantara
sesama umat beragama maupun antar umat beragama yang biasa mereka

lakukan secara berkala misalnya saling anjangsana, arisan, dan lain-
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lainnya.
2. Faktor Golongan dan Kepemimpinan

Seperti yang dikatakan diatas, bahwa masyarakat dusun Ngepeh
merupakan masyarkat majemuk yang terdiri dari beberapa agama dan
paham keagamaan. Dengan sendirinya para pemimpin masyarakat disini
juga memperlihatkan kemajemukan, sehingga pada tingat tertentu,
membawa dampak pula bagi interaksi social mereka sendiri dan
kelompok masyarakat yang mereka pimpin. Dengan kata lain, dalam
pengebangan kerukunan hidup umat beragama di kalangan masyarakat
luas di Ngepeh, para pemimpin masyarakat itu menempati posisi yang
menentukan.

Dari data demografi dusun Ngepeh sebagaimana telah disinggung
di atas dapat diketahui, bahwa berdasarkan agama penduduk dusun
Ngepeh dapat digologkan kepada penganut empat agama, yaitu golongan
pnganut agama Islam merupakan penduduk mayoritas yaitu Islam
1903jiwa (84,58%) dari jumlah penduduk 2.250. Selanjutnya disusul
Kristen 268 jiwa (11, 91%), Hindu74jiwa (3,29%), Budha 5 jiwa
(0,22%).

Komposisi penduduk berdasarkan agama tersebut merupakan
konsekuensi dari sejarah perkembangan agama itu sendiri, dalam arti
bahwa agama yang berkembang lebih awal di dusun ini adalah agama
kepercayaan, kemudian Kristen, disusul Islam dan Hindu, sedangkan

agama Budha datang kemudian. Penganut yang disebut terakhir (agama
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Budha) adalah pendatang karena perpindahan hidup.

Secara intern umat beragama, adanya golongan-golongan
berdasarkan faham keagamaan hanya terjadi pada agama Islam dan
Kristen saja, sedangkan Hindu tidak terjadi keragaman dalam faham
agamanya. Sekte-sekte faham keagamaan Kristen antara lain Gereja
Pantekosta Jemaat Sejahtera, gereja Bethel Allah Baik dan penganut
gereja GKJW Ngoro. Sedangkan faham keagamaan yang terdapat pada
agama Islam adalah Nahdlatul Ulama’ sebagai basic terbesar, Wahidiyah,
serta Muhammadiyah sebagai basi faham Islam yang minoritas.

Adanya sekte-sekte tersebut bukan berarti pecahnya agama Kristen
yang ada di dusun Ngepeh, akan tetapi gereja Pantekosta Jemaat
Sejahtera merupakan gereja pertama yang berdiri di dusun Ngepeh serta
mempunyai jemaat pribumi yang terbanyak. Kondisi tersebut tidak
mempengaruhi kerukunan umat Kkristiani di dusunNgepeh.

Sedangkan di kalangan umat Islam juga terdapat beberapa faham
keagamaan yang berbeda-beda, terdapat golongan Nahdliyin atau yang
lebih dikenal dengan Nahdlatul Ulama’.Golongan ini merupakan basic
terbesar masyarakat Islam di dusun Ngepeh, selanjutnya diikuti golongan
Wahidiyah yang menginduk ke pesantren Grenggeng, Muhammadiyah
merupakan basic terkecil dengan dengan jumlah kurang dari 20 orang.

Pelapisan umat beragama dapat dilihat dari tingkat pengetahuan
yang mereka miliki mengenai ajaran agama masing-masing. Atas dasar

ini umat beragama dapat digolongkan kepada lapisan masyarakat
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yang berpengetahuan luas dan lapisan masyarakat yang berpengatahuan
sedikit.

Lapisan umat beragama yang berpengetahuan luas yang tampak
adalah mereka yang menjadi pemimpin agama seperti tokoh agama,
ulama atau ustadz, pendeta, pemangku, guru baik negeri maupun
swasta.Sedang lapisan masyarakat yang berpengetahuan sedikit adalah
masyarakat pada umumnya yang tidak bergerak dalam bidang
agama.Masyarakat yang tidak aktif dalam kegiatan agama sulit diketahui
pengetahuan agamanya.

Upaya peningkatana pengetahuan agama umat beragama banyak
dilakukan oleh tokoh-tokoh agama, baik yang dilakukan melalui acara
yang rutin dilakukan, seperti pengajian bagi orang Islam misalnya,
maupun melalui kegiatan yang sifatnya incidental seperti peringatan hari-
hari besar keagamaan atau kegiatan-kegiatan sosial seperti acara kenduri
(hajatan perkawinan dan khitanan). Dalam agama selain Islam
pembinaan dan peningkatan pengetahuan agama umat beragama juga
dilakukan baik melalui kebaktian, yadnya, sekolah minggu dan lain-lain.

Bukan hanya pengetahuan agama saja, umat beragama di Ngepeh
dapat diklasifikasikan.Dalam hal ketaatan terhadap ajaran agamapun
sebenarnya masyarakat Ngepeh mengenal tingkatan-tingkatan yang dapat
dilihat disaat observasi meskipun sulit dirumuskan. Tarap ketaatan umat
Islam terhadap agamanya jelas sulit dideteksi, terutama bila pelaksanaan

sholat lima waktu digunakan sebagai ukuran. Apabila mereka
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melakukannya di Masjid atau Musholla, maka ketaatan ini dapat
dipantau, sebaliknya apabila mereka melakukannya di rumah masing-
masing, maka ketaatan mereka sulit dilihat.Hal ini berbeda misalnya
dengan umat Kristen. Indikasi ketaatan mereka dapat dilihat dari sering
tidaknya pergi ke gereja pada waktu-waktu kebaktian. Kalau mereka
sering datang ke gereja berarti ia taat dalam beragama, kalau jarang atau
tidak berarti ia tidak taat.

Namun demikian, ada jenis ketaatan beragama yang dapat
langusng dilihat, yaitu melalui keamanan desa dalam hubungan
pergaulan masyarakat. Keamanan di dusun Ngepeh cukup kondusif.
Pencurian dan perampokan serta tindakan kriminal sangat rendah.
Padahal di masa lalu daerah ini termasuk salah satu daerah yang cukup
sering menjadi rawan perampokan, karena sarang para perampok itu
berada tidak terlalu jauh dari dusun Ngepeh, yaitu di kampung Kedung
Banteng.

Dalam masyarakat dusun Ngepeh terdapat dua tipe kepemimpinan
yaitu kepemimpinan formal dan non-formal. Meminjam istilah Max
Weber,"* yang dimaksud dengan kepemimpinan (pemimpin) formal
disini adalah mereka yang memperoleh legitimasi kekuasaan berdasarkan
kepada hukum (legal). Termasuk dalam tipe kepemimpinan ini adalah
para mereka yang mengelola atau melaksanakan wewenang

pemerintahan desa dengan pimpinan tertinggi yang dissebut kepala desa

1 Max Webber, The Theory of Social and Aconomic Organization, (tt,Free Press, Paperback
Edition, 1964)hIm 328-329.



119

(masyarakat Ngepeh Menyebutnya Lurah) yang dalam pelasanaan
sehari-haridibantu oleh perangkat kekuasaan mulai dari sekretaris desa,
kepala dusun di tiap- tiap dusun sampai pada ketua RT.

Sedangkan vyang disebut kepemimpinan non-formal, masih
meminjam istilah Max Webber,'? adalah kekuasaan yang kharismatik
atau pribadi yang didapatkan dari “pengabdian terhadap kesucian,
kepahlawanan tertentu, atau sifat yang patut dicontoh dari seseorang dan
dari corak tata tertib yang diperlihatkan olehnya”, yang dalam istilah
masyarakat setempat dikenal dengan istilah tokoh masyarakat atau
agama. Para pemimpin tipe ini dalam kegiatan pemerintahan desa juga
dilibatkan untuk menangani persoalan-persoalan yang dihadapi oleh
pemerintahan desa, baik dalam bidang pemerintahan maupun
kemasyarakatan, sehingga Nampak kerjasama antara pemimpin formal

dengan pemimpin non formal dalam membangun dusunNgepeh.

D. Faktor penghambat kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh
desa Rejoagung kecamatan Ngoro kabupaten Jombang
Dalam perjalanannya menuju kerukunan umat beragama selalu
diiringi dengan beberapa faktornya, ada yang beberapa diantaranya
bersinggungan secara langsung di masyarakat, ada pula terjadi akibat
akulturasi budaya yang terkadang berbenturan dengan aturan yang berlaku di
dalam agama itu sendiri.

Dalam mewujudkan serta melestarikan kerukunan antar umat
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beragama di dusun Ngepeh, masyarakat secara sadar mempunyai komitmen
tersendiri dalam memproteksi adanya kemungkinan - kemungkinan yang
menghambat kerukunan antarumat beragama di dusun tersebut. Beberapa
faktor yang dianggap mengganggu kerukunan antar umat beragama di
Ngepeh vyaitu penyiaran agama yang bersifat agitasi, adu domba, serta
tindakan kriminal.

1. Penyiaran agama yang bersifat agitasi

Penyiaran agama bersifat agitasi dan memaksakan kehendak
bahwa agama sendirilah yang paling benar dan tidak mau memahami
keberagamaan agama lain, maka dapat memunculkan permasalahan
agama yang kemudian akan menghambat kerukunan antarumat beragama,
karena disadari atau tidak kebutuhan akan penyiaran agama terkadang
berbenturan dengan aturan kemasyarakatan.

Berkaitan dengan penyiaran agama, hukum di Indonesia sudah
mengaturnya dalam SKB Menag-Mendagri no. 1/1979, pasal 1 yang
berisi “untuk menjaga stabilitas nasional demi tegaknya kerukunan
antarumat beragama, pengembangan dan penyiaran agama supaya
dilakanakan dengan semangat kerukunan, tenggang rasa, tepo seliro,
saling menghargai, hormat-menghormati antarumat beragama sesuai
dengan Pancasila (SK Menag. No.70/1978, point pertama)*?

Masyarakat dusun Ngepeh sangat menjunjung tinggi kerukunan

antar umat beragama, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Peristiwa

12 Departemen agama RI Badan penelitian dan pengembangan agama proyek peningkatan
kerukunan hidup umat beragama , Kompilasi Peraturan Perunang-Undangan Kerukunan Hidup
Umat Beragama, edisi keenam (Jakarta: 1997/1998), 32.
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penyiaran yang bersifat agitasi dan memaksakan  kehendak
akan kebenaran agamanya sendiri tanpa memahami kebeagaman agama
lain pernah dialami oleh masyarakat Islam di Ngepeh, yaitu ketika
Khutbah Jum’at yang dilaksanakan di masjid Quba’. Pada saat itu khotib
yang berasal dari luar menyampaikan materi yang bebau provokatif,
artinya isi dari materi khutbah tersebut secara terang-terangan
menyinggung agama lain dengan tanpa memperdulikan akibat yang
ditimbulkan (terjadinya perpecahan atau pertikaian antar agama), karena
penyampaian khutbah menggunakan pengeras suara dimana semua
masyarakat Ngepeh baik yang bergama Islam ataupun non-muslim
jugamendengarnya.
Pernikahan beda agama

Secara umum masyarakat dusun Ngepeh tidak pernah
memperdulikan akan adanya pernikahan beda agama. Hal tersebut seperti
menjadi pemandangan yang biasa, karena seringnya terjadi pernikahan
beda agama, khususnya zaman kakek nenek mereka. Namun, seiring
berjalannya waktu dengan perkembangan pendidikan pada masyarakat
setempat pernikahan beda agama manjadi hal yang tabu dan tidak biasa
dilakukan oleh masyarakat setempat Seperti contoh kasus yang terjadi di
salah satu keluarga pak Joni (bukan nama sesunggunya), ayah pak Joni
adalah seorang muslim sedangkan ibunya beragam Kristen dan pak Joni
sendiri adalah seorang muslim begitu pula istri pak Joni juga beragama

Islam, meskipun demikian mereka hidup rukun dan damai, dalam
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berkehidupanrumah tanggapun mereka menjalaninya seperti keluarga
pada umumnya, bahkan setiap hari Minggu pak Joni mengantar ibunya
pergi ke gereja untuk melaksanakan rutinitas kebaktian, begitu pula di
hari hari lain jika ada kegiatan kerohanian yang membutuhkan perjalanan
yang agak jauh, sebagai anak pak Joni melaksanakan tugas mengantarkan
orang tuanya meskipun berbeda agama. Pernikahan yang dilakukan oleh
kedua orang tua pak Joni tidak diikuti oleh putranya karena tingkat
kesadaran pentingnya menjalin hubungan pernikahan sesama agama itu
lambat laun difahami secara dewasa oleh generasiselanjutnya.

Kondisi berbeda dirasakan keluarga pak Carles (bukan nama
sebenarnya). Kakek dua anak ini mempunyai beragama Kristen,
sedangkan istrinya seorang muslimah, kedua anaknya mengikuti
keyakinan ibundanya yaitu beragama Islam.Dalam memilih pasangan
kedua anaknya memilih untuk tidak mengikuti jejak orang tuanya yaitu
pasangan yang berbeda keyakinan, sehingga praktis tinggal pak Carles
saja yang beragama Kristen. Pada mulanya kondisi rukun dan harmonis
berjalan seperti biasa dalam sebuah keluarga dengan tugas dan peran
masing-masing dalam keluarga, namun kondisinya berbeda ketika ibunda
mereka tiada, pak Carles merasakan tidak ada lagi yang diajak bicara dan
sharing meskipun anaknya sudah dewasa dan bahkan sudah mempunyai
anak. Ketika hari raya Idul Fitri biasanya seluruh warga masyarakat
Ngepeh baik yang beragma Islam atau yang lainnya membuka rumahnya

dan mempersilahkan untukberkunjung bersilaturrahmi, begitu pula yang
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dilakukan pak Carles. Namun sepeninggal istrinya kondisinya berbeda,
pak Carles mulai merasa tidak ada yang mendukung dan
mengucilkannya, tidak terkecuali anak- anak dan cucunya yang tinggal
serumah dan yang tinggal disampingnya.Kondisi tersebut lambat laun
mengganggu keharmonisan dan kerukunan dalam keluarga dan juga
tetangga sekitarnya.Perbedaan agama disinyalir menjadi faktor utama
yang menyebabkan keharmonisan dan kerukunan dalam keluarga
tersebut kurang baik Karena pak Carles merupakan satu-satunya yang
beragama Kristen dalamkeluarganya.

Kasus yang kedua memang jarang sekali terjadi pada keluarga yang
homogen dalam hal keyakinan di Ngepeh. Namun setidaknya kasus yang
kedua menunjukkan bahwa Pernikahan beda agama disinyalir akan
mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, terlebih pada anggota
keluarga masing-masing pasangan berkaitan dengan hukum pernikahan,
warisan, dan harta benda, dan yang paling penting adalah keharmonisan
yang tidak mampu bertahan lama di masing- masing keluarga.Hubungan
yang tidak harmonis pada sebuah keluarga yang homogen dalam hal
keyakinannya bisa mengakibatkan ancaman terhadap kerukunan diantara
masayarakat dusun Ngepeh dalam skala besar.

Tindakan Kriminal

Secara umum, tindakan kriminal merupakan sebuah tindakan yang

tidak dapat dibenarkan di Indonesia, begitu pula di Ngepeh dan bahkan

semua agama sepakat bahwa tindakan kriminal tidak dapat dibenarkan
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dengan alasan apapun.

Tindakan kriminal merupakan tindakan yang juga bisa
menghambat kerukunan antarumat beragama di dusun Ngepeh, apalagi
tindakan tersebut dilakukan oleh salah satu dari warga masyarakat
Ngepeh (dusun dengan agama yang homogen).

Pernah terjadi tindak kriminal di dusun Ngepeh, yaitu berupa
pencurian alat music di Gereja “Jemaat Sejahtera”.Pencurian tersebut
dilakukan oleh remaja warga masyarakat Ngepeh sendiri yang beragama
Islam, menurut saksi mata, pencurian itu dilakukan pada malam hari
waktu kondisi gereja sepi dan kebetulan perbuatan tersebut diketahui

oleh tetangga Gereja.



BAB V

ANALISIS DATA

A.  Konsep Kerukunan Antarumat Beragama di dusun Ngepeh desa
Rejoagung Ngoro Jombang

Kerukunan antarumat beragama sesungguhnya adalah dambaan
setiap orang. Karena lewat kerukunan tersebut diperoleh kedamaian dan
ketentraman dalam menjalankan setiap kegiatan. Secara teoritis, ajaran
semua agama mengajak umatnya agar bisa hidup rukun, saling menghargai
dan menghormati antara satu dengan yang lain.

Dusun Ngepeh merupakan salah satu dusun yang masyarakatnya
mencerminkan adanya kerukunan antarumat beragama. Walaupun tingkat
dusun,jumlah masyarakatnya tidak sedikit dan terdapat tiga agama yang
mendominasi keyakinan masyarakat tersebut, yaitu Islam sebagai basic
agama terbesar, diikuti Kristen, dan Hindu sedangkan Budha hanya satu
keluarga saja. Kondisi tersebut tidak mempengaruhi keharmonisan dan
kerukunan masyarakat Ngepeh. Dalam menjaga kerukunan antarumat
beragama tersebut mereka menjaga dan melestarikan tradisi jawa guyub,
(yang berarti rukun)yaitu sebuah perilaku masyarakat yang dilakukan
bersama-sama.t

Menurut Parson, perilaku adalah hasil suatu keputusan subjektif dari

pelaku atau aktor. Jadi tindakan individu, pada tempatnya yang pertama,

! Soekarno, Mengenali Beberapa Kesenian Tradisional Khas Daerah volume 3, (Proyek
Pengembangan Kesenian Daerah Jawa Tengah, 1979), 50
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tidaklah dilihat sebagai kelakuan biologis, melainan kelakuan yang
bermakna. Selanjutnya perilaku tersebut terdedikasikan pada kepentingan
bersama.?

Tradisi tersebut tercermin melalui beberapa kegiatan yang diadakan
di Ngepeh, diantaranya ketika acara selametan yang diadakan berkaitan
dengan adanya kelahiran, kematian, peringatan hari besar, malam pitulasan
(dalam rangka kemerdekaan RI) dan juga acara tradisi ruwatan purwokolo.

Sedangkan kokohnya kerukunan antarumat beragama di dusun
Ngepeh berkat adanya ikatanKekerabatan dan kekeluargaan yang sangat
erat serta peran tokoh agama, tokoh masyarakat.Hubungan-hubungan social
yang tersistem tersebut mengaplikasikan akan terjadinya integrasi antara
masyarakat dengan tradisi guyub dalam rangka mencapai tujuan untuk
menciptakan kerukunan antarumat beragama.

Pertama, ikatan kekerabatan serta kekeluargaan merupakan salah
satu mereka beranggapan bahwa seluruh masyarakat Ngepeh merupakan
saudara tidak jauh, artinya banyak hubungan-hubungan yang membuat
mereka antara satu dengan yang lainnya makin berdekatan, salah satu
fenomena yang sangat terlihat adalah pernikahan antar tetangga se-dusun
Ngepeh. Jarang sekali terjadi hubungan pernikahan antara masyarakat dusun
Ngepeh dengan orang lain yang beda desa atau bahkan diluar dusun
Ngepeh. Sehingga rasa saling memiliki dan menjaga satu sama lain

sangatlah terasa.

2 Yesmil Anwar& Adang, Pengantar Sosiologi Hukum, (Yogyakarta: Grasindo, 2008),75
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Parsons menilai dalam sebuah masyarakat yang terhimpun atas dasar
kekeluargaan dan ketetanggaan yang erat merupakan sebuah bentuk
interaksi social yang ber-orientasi menunjuk pada standar-standar normative
(baik atau buruk, benar atau salah) dalam wujud tradisi setempat.®

Kedua, Selain faktor kekeluargaan dan kekerabatan yang terjadi di
Ngepeh, peran tokoh agama dalam menjaga kerukunan serta keharmonisan
masyarakat sangat terlihat dalam kehidupan sehari-hari, nasehat dan
bimbingan tokoh agama baik ketika peribadatan berlangsung atau ketika
menjalani kehidupan sehari-hari memberikan spirit untuk menjaga dan
memberikan kesadaran akan pentingnya toleransi antar agama yang ada di
dusun Ngepeh. Masing-masing agama mempunyai pedoman dan dasar
dalam memaknai kerukunan antar agama. Tokoh agama Islam di Ngepeh
memberikan sebuah pesan kepada masyarakat umat Islam untuk selalu
menjaga kerukunan antar umat beragama dengan berdasarkan pada
pedoman Kkitab suci al Quran yaitu surat al Kafirun: 1-6 yang menjelaskan
tentang toleransi atau menghormati serta menghargai agama lain dalam
menjalankan keyakinannya tanpa mengikuti ajarannya. Sedangkan tokoh
agama Kristen gereja Jemaat Sejahtera memberikan pesan moral terhadap
jemaatnya mengenai tentang pentingnya toleransi antar umat beragama
berdasarkan pada pedoman kitab suci Injil yaitu pada lIbrani pasal 9: 10
yang berbunyi “hendaklah kalin berbuat baik kepada manusia terkhusus

kepada saudara seiman ...” kalimat yang perlu digaris bawahi adalah kata

® Janu Murdiyatmoko, Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat, (Bandung: Grafindo
Media Pratama, 2007), 74
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berbuat baik kepada manusia, hal tersebut tidak hanya kepada sesama umat
agama yang lainnya, sehingga dengan perbuatan baik yang menyeluruh itu
diharapkan tercipta dan terpelihara kerukunan antar umat beragama,
khususnya di dusun Ngepeh.

Berbeda dengan gereja Jemaat Sejahtera, yaitu tokoh agama Kristen
Gereja Allah baik. Dalam memberikan pesan moral kepada para jemaatnya
juga berpedoman melalui Al Kitab pada Petrus pasal 3 ayat 8 sampai 12
yang berisikan tentang Kasih dan damai, kasih disini bermakna luas, artinya
kasih yang tidak terbatas pada umat yang seagama, akan tetapi semua
agama berhak mendapatkan kasih dari umat Kristen, termasusk juga umat
agama-agama lain di Ngepeh. Dari kasih yang dibiasakan tersebut
diharapkan bisa tercipta rasa damai diantara seluruh manusia tanpa
memandang keyakinan terkhusus masyarakat dusun Ngepeh.

Dalam ajaran Hindu, peran tokoh agama juga sangat penting dalam
rangka menjaga kerukunan antar agama di Ngepeh. Pesan yang selalu
disampaikan dalam kesempatan kajian kerohanian atau dalam kehidupan
sehari-hari adalah Tat Twam Asi yang berarti saya sama dengan kamu dan
juga Tat Twa Susila Upacara yang berarti manusia berilmu, sopan santun
dan menjalankan ajaran yang sebenarnya. Dua istilah ini secara sedarhana
memberikan pengertian bahwa adanya persamaan jiwa diantara menusia
membuat keharusan manusia untuk menjaga dan melindungi satu sama lain
tanpa memandang agama, ras, suku, atau apapun dan di dukung dengan

kondisi Tat Twa Susila yaitu kondisi beilmu, mempunyai sopan santun serta
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menjalankan ajaran yang sebenarnya. Dengan menjalankan kedua dasar
tersebut diharapkan tercipta serta terjaga kerukunan antar manusia juga
antar agama, khususnya di dusun Ngepeh.

Selain peran tokoh agama diatas, tokoh masyarakat juga mempunyai
banyak keterlibatan terhadap pencapaian bersama pada tujuan kerukunan
antarumat beragama, secara struktural.

B. Teori Fungsionalisme Structural dalam Menjaga Kerukunan
Antarumat Beragama Di Dusun Ngepeh Desa Rejoagung Ngoro
Jombang

Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (thing) yang berbeda
dengan ide. Durkheim mengatakan fakta sosial tidak dapat dipelajari
melalui intropeksi. Fakta sosial harus diteliti di dalam dunia nyata
sebagaimana orang mencari barang sesuatu yang lainnya.*

Menurut paradigma fakta sosial kehidupan masyarakat dilihat
sebagai realitas yang berdiri sendiri, lepas dari persoalan apakah individu-
individu anggota masyarakat itu suka atau tidak suka, setuju atau tidak
setuju. Jika masyarakat dilihat dari struktur sosialnya tentulah memiliki
seperangkat aturan yang secara analitis merupakan fakta yang terpisah dari
individu warga masyarakat, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku
kesehariannya. Kehidupan sosial manusia merupakan kenyataan (fakta)

tersendiri yang tidak mungkin dapat dimengerti berdasarkan ciri-ciri

* George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan, 14.
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personal individu semata.’

Parson percaya bahwa ada empat imperatif fungsional yang
diperlukan atau menjadi ciri suatu sistem, Adaptasi (Adaptation),
Pencapaian Tujuan (Goal Attainment), Integrasi (Integration), Latensi
(Latency) Pemeliharaan Pola (atau disebut sebagai skema AGIL). Agar
bertahan hidup, sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut.

Pertama, Adaptasi (Adaptation): sistem harus mengatasi kebutuhan
situasional yang datang dari luar. la harus beradaptasi dengan lingkungan.
Dan menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan- kebutuhannya. Kedua,
Pencapaian tujuan (Goal Attainment): sistem harus mendefinisikan dan
mencapai tujuan-tujuan utamanya. Ketiga, Integrasi (Integration): sistem
harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. la
pun harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya.
la pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif fungsional tersebut
(AGL).Dan yang Keempat, Latensi (Latency) Pemeliharaan pola. Sistem
harus melengkapi, memelihara, dan memperbarui motivasi individu dan
pola-pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi
tersebut.”

Parson mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua level sistem
teoritisnya. Dalam pembahasan dibawah ini tentang keempat sistem tindakan,

bagaimana Parsons menggunakan AGIL. Organisme behavioral (perilaku)

® |.B Wirawan, Teori-teori Sosial , 2-3.

® https://saripuddin.wordpress.com/fungsionalisme-struktural-talcott-parsons

” George Ritzer & Douglas J. Goodman, teori sosiologi dari teori sosiologi klasik sampai
perkembangan mutakhir, teori sosial post modern, (Bantul: Kreasi Wacana, 2012), 257.
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adalah sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi dengan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mengubah dunia luar atau
lingkungannya sesuai dengan kebutuhan. Sistem kepribadian menjalankan
fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan tujuan sistem dan mobilitasi
(menggerakkan) segala sumber daya yang digunakan untuk pencapaiannya.
Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan mengontrol bagian-bagian
yang menjadi komponennya (pembentuk masyarakat). Akhirnya,
menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan tujuan sistem
dan mobilitasi (menggerakkan) segala sumber daya yang digunakan untuk
pencapaiannya. Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan mengontrol
bagian-bagian yang menjadi komponennya (pembentuk masyarakat).
Akhirnya, sistem kultural menjalankan fungsi latensi dengan membekali
aktor dengan norma dan nilai-nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak.
Ciri-ciri kehidupan masyarakat (kolektif) yang menunjuk pada unsur-unsur
sistem sosial yaitu; Adanya pembagian kerja, Adanya ketergantungan antar
individu, Adanya kerjasama, Adanya komunikasi dua arah serta Adanya
perbedaan-perbedaan fungsi antar individu.®
Sistem sosial merupakan suatu sistem tindakan yang terbentuk dari
sistem sosial berbagai individu, yang tumbuh dan berkembang dengan tidak
secara kebetulan, tetapi tumbuh dan berkembang diatas standar penilaian
umum atau norma-norma sosial yang disepakati bersama oleh para anggota

masyarakat. Norma-norma sosial inilah yang membentuk struktur sosial.

8 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta; Prestasi Pustaka, 2007), hal. 55
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Interaksi sosial terjadi karena adanya komitmen terhadap norma-norma
sosial yang menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaan pendapat dan
kepentingan diantara anggota masyarakat dengan menemukan keselarasan
satu sama lain didalam suatu tingkat integrasi sosial tertentu. Ekuilibrum
terpelihara oleh proses dan mekanisme sosial, diantaranya mekanisme
sosialisasi dan pengawasan social.” struktur sosial. Interaksi sosial terjadi
karena adanya komitmen terhadap norma-norma sosial yang menghasilkan
daya untuk mengatasi perbedaan pendapat dan kepentingan diantara anggota
masyarakat dengan menemukan keselarasan satu sama lain didalam suatu
tingkat integrasi sosial tertentu. Ekuilibrum terpelihara oleh proses dan
mekanisme sosial, diantaranya mekanisme sosialisasi dan pengawasan
social.’

Sistem sosial erat hubungannya dengan institusi sosial. Dalam
konsep “institusi” sifat saling ketergantungan unsur-unsur struktural
diandaikan. Kata sistem sosial menekankan sifat saling ketergantungan dan

berhubungan dari unsur-unsur struktural dalam kehidupan sosial.*

Konsepsi
Parsons tentang sistem sosial dimulai dari level mikro. Yang didefinisikan
sebagai bentuk paling dasar dari sistem sosial. ia berpendapat bahwa ciri-ciri
system interaksi ini hadir dalam bentuk yang lebih kompleks yang
diciptakan oleh sistem sosial. Parsons mendefinisikan sistem sosial sosial

sebagai berikut:

Sistem sosial terdiri dari beberapa aktor individual yang

% |B. Wirawan, Teori-Teori Sosial, 54.
19 |shomuddin, Sosiologi Perspektif Islam, (Malang; UMM Press, 2005), hal. 175
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berinteraksi satu sama lain dalam situasi yang setidaknya memiliki

aspek fisik atau lingkungan, aktor yang cenderung termotivasi ke

arah optimisasi kepuasan dan yang hubungannya dengan situasi
mereka, termasuk hubungan satu sama lain, didefinisikan dan
diperantarai dalam bentuk sistem sosial yang terstruktur secara

kultural dan dimiliki bersama.
(Parsons, 1951:5-6)
Secara umum Parsons berasumsi bahwa biasanya aktor adalah
penerima dalam proses sosalisasi. Sosialisasi dan kontrol sosial adalah
mekanisme utama yang memungkinkan sistem sosial mempertahankan
ekuilibrumya.*! Sebagai komponen sistem sosial, peran-peran sosial itu saling
berhubungan secara timbal balik dan saling bergantung membentuk suatu

kesatuan kehidupan bermasyarakat.

Hal tersebut sesuai dengan sistem yang ada pada bentuk proses
kerukunan antar Agama di Dusun Ngepeh adalah membentuk ikatan- ikatan
sosial yang tidak individualis dan menjadi satu kesatuan yang utuh dibawah
peran ketiga tokoh Agama Islam, Kristen, Hindu serta tokoh masyarakat
yang ada di dusun tersebut. Interaksi sosial dalam dusun Ngepeh antara
tokoh agama, tokoh masyarakat maupun masyarakat mempunyai sistem
serta memiliki bagian-bagian peran tersendiri yaitu seperti pada umumnya
yang terjadi di lingkup masyarakat lain. Tokoh agama memiliki kharismatik
sebagai seorang yang dipanut dan ditiru masyarakat atau sebagai penutur
jalannya keagamaan dari masing-masing agama.

Peran dari tokoh masyarakat yaitu sebagai seorang yang mengatur

dan penegak jalannya aturan-aturan yang ada di lingkungan kehidupan

11 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana 2012), 259-

261.
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sehari-hari mereka. Selain itu peran dari masyarakat sendiri ialah mereka
menjalin hubungan antar masyarakat yang memiliki agama yang sama
maupun berbeda agama dengannya, menjalankan norma dan nilai yang ada
dalam lingkungannya, serta mentaati aturan yang sudah disepakati.

Interaksi sosial masyarakat yang berbeda aliran pun bagus yaitu saat
kegiatan kampung mereka saling gotong royong satu sama lain, ketika
masyarakat Islam merayakan hari raya Idul Fitri masyarakat yang beragama
Kristen dan Hindu pun juga ikut merayakannya dengan cara mereka
mengikuti tradisi orang Islam yaitu saling berkunjung dan berjabat tangan.
Masyarakat yang beragama Kristen juga memiliki keluarga yang memeluk
agama Islam sehingga mereka mengikuti kegiatan yang dilakukan
masyarakat yang beragama Islam. Begitupun sebaliknya jika masyarakat
Kristen merayakan natal masyarakat Islam tidak mengikutinya, namun
mereka menghargai apa yang telah dilakukan sebagai agama yang beda
dengannya. Begitu pula ketika agama Hindu merayakan Nyepi semua
masyarakat menghargainya meskipun hanya sebata membuat suasana
hening tanpa adanya kegiatan di hari tersebut.

Dalam pandangan Talcott Parsons, kebebasan untuk melakukan
sebuah tindakan tetap ada pada setiap individu yang hidup bermasyarakat,
tetapi kebebasan tersebut dibatasi oleh standart-standart normative yang
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.> Standart normative yang

dimaksud adalah manjalankan segala aktifitas yang menunjukkan semangat

123, Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Suatu Pengantar Dan Terapan, (Jakarta:
Kencana 2010), 129.
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saling mengerti, saling menghargai dan tetap membina harmoni dan
toleransi.

Di tinjau secara sosiologis, kehidupan sosial berlangsung dalam
suatu wadah yang disebut masyarakat. Dalam konteks pemikiran sistem,
masyarakat akan dipandang sebagai sebuah sistem sosial. Disatu sisi,
pandangan ini selain menunjuk pada sebuah satuan masyarakat. Menurut
Talcott Parsons, kehidupan sosial itu harus dipandang sebagai sebuah sistem
sosial. artinya, kehidupan tersebut harus dilihat sebagai suatu keseluruhan
atau totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan
satu sama lain. Saling tergantung, dan berada dalam suatu kesatuan.

Sebuah sistem sosial kemudian dapat didefinisikan sebagai suatu
pola interaksi sosial yang terdiri dari komponen-komponen sosial yang
teratur dan melembaga (institusionalized). Salah satu karakteristik dari
sistem sosial adalah merupakan kumpulan dari beberapa unsur atau
komponen yang dapat kita temukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Kehidupan tersebut terdiri dari beberapa peran sosial, misalnya peran dalam
kerukunan antar Agama di Dusun Ngepeh yaitu terdapat peran tokoh agama
dari ketiga aliran agama yang ada di dusun tersebut, tokoh masyarakat serta
anggota masyarakat.

Karakteristik dari sistem yang memperlihatkan bahwa adanya unsur-
unsur atau komponen-komponen sistem itu saling berhubungan satu sama
lain dan saling tergantung dapat ditemukan dalam setiap kehidupan

bermasyarakat, dimana peran-peran sosial sebagai komponen sistem sosial
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itu saling tergantung dan saling berhubungan seperti yang sudah dijelaskan

diatas.™

3 bid, 124-125

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab
sebelumnya dan berdasarkan rumusan masalah yang diteliti dalam thesis ini,
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan teori AGIL (Talcott Parsons) memberikan kesimpulan
bahwa adanya toleransi yang tinggi pada masyarakat yang heterogen
dalam menganut keyakinan serta peran tokoh agama, tokoh masyarakat
dan tokoh pemerintahan desa Rejoagung dalam menjaga kerukunan
memberikan gambaran pola kerukunan antarumat beragama di Ngepeh.
Pola tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mukti Ali agrre in
disagreement yaitu percaya bahwa agama yang dipeluk itulah agama
yang paling baik, dan mempersilahkan orang lain untuk mempercayai
bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang baik.

2. Faktor penunjang dalam rangka membangun dan menjaga kerukunan
antarumat beragama di dusun Ngepeh adalah factor kekerabatan dan
ketetanggan. Factor kekerabatan dapat terlihat dari hubungan keluarga
yang satu dengan yang lainnya yang terikat oleh perkawinan, begitu pula
dalam menentukan masa depan kehidupan keluarga tidak keluar dari
dusun Ngepeh, sehingga ikatan secara emosional antar tetangga sangat

erat berkat adanya factor kekeluargaan. Sedangkan factor yang dianggap
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menghambat atau bahkan mengancam keberlangsungan kerukunan
antarumat beragama di dusun Ngepeh disinyalir berangkat dari beberapa
peristiwa. Pertama Penyiaran agama bersifat agitasi dan memaksakan
kehendak bahwa agama sendirilah yang paling benar dan tidak mau
memahami keberagamaan agama lain, Kedua pernikahan beda agama,

Ketiga tindakan kriminal.

B. Saran

Berdasakan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1

Bagi dusun Ngepeh, kondisi harmonis dengan kesadaran toleransi
antarumat beragama hendaknya perlu dijaga dan dilestarikan,
mengingat Indonesia merupakan Negara yang majemuk dengan
mengakui tidak hanya satu agama saja.

Kondisi rukun tersebut hendaknya perlu dibentuk wadah atau forum
kerukunan di kalangan pemuda atau remaja dalam rangka
mengantisipasi timbulnya konflik serta melesatarikan kondisi rukun
pada era-era selanjutnya.

Sebaiknya dibuat sebuah aturan tertulis di tngkat dusun atau jika perlu
di tingkat desa untuk menghindari kasus-kasus pelecehan antarumat
beragama, baik itu dilakukan pihak luar melalui syiar-syiar
keagamaannya ataupun justru dari warga masyarakat setempat dalam
rangka menghindari ketersinggungan dan benturan-benturan antarumat

beragama.
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Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya, kondisi akhir-akhir ini yang
menunjukkan banyaknya aksi aksi kekerasan yang melibatkan simbol-
simbol agama serta banyaknya kasus SARA menggerakkan hati peneliti
untuk menyarankan pada semua masyarakat agar melihat dan
mencontoh kondisi harmonis yang terjadi di dusun Ngepeh sebagai
referensi dalam menciptakan kondisi damai diantara umat beragama di

Indonesia.
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